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SARI
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Dalam praktik berbicara, siswa kelas VII SMP tidak menunjukkan ekspresi
yang tepat sesuai dengan topik yang dibicarakan. Mereka hanya bicara saja tanpa
ditunjang dengan tekanan, gestur, lafal, serta mimik yang tepat. Hal ini juga
dialami oleh sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri I Mayong Jepara. Hal
tersebut disebabkan rendahnya kreativitas guru dalam menentukan teknik
pembelajaran keterampilan berbicara kepada siswa. Pembelajaran berbicara hanya
dititikberatkan pada praktik berbicara saja tanpa memperhatikan aspek-aspek yang
dapat mendukung kegiatan berbicara. Fenomena seperti ini merupakan
permasalahan yang perlu segera ditemukan alternatif-alternatif pemecahannya.
Salah satu upaya yang dapat dijadikan alternatif pemecahan masalah tersebut
dengan menerapkan teknik simulasi tokoh idola pada pembelajaran berbicara
ekspresif.

Penelitian ini mengkaji tentang (1) bagaimanakah peningkatan kemampuan
berbicara ekspresif siswa kelas VIIG SMP Negeri I Mayong Jepara setelah
mengikuti pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh 1idola, dan (2)
bagaimanakah perubahan tingkah laku belajar siswa kelas VIIG SMP Negeri [
Mayong Jepara pada saat mengikuti pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh
idola.  Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsi peningkatan kemampuan
berbicara ekspresif siswa kelas  VIIG SMP . Negeri I Mayong Jepara setelah
mengikuti pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola, 2) mendeskripsi
perubahan tingkah laku belajar siswa kelas VIIG SMP Negeri I Mayong Jepara
pada saat mengikuti pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola.

Subjek penelitian ini adalah keterampilan berbicara ekspresif siswa kelas
VII G SMP N I Mayong Jepara tahun ajaran 2008/2009. Desain penelitian ini
menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus.
Tiap siklus dilakukan secara berdaur yang terdiri atas empat tahap, yaitu (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Alat pengambilan data tes
yang digunakan berupa instrumen tes perbuatan yang berisi aspek-aspek kriteria
penilaian keterampilan berbicara ekspresif. Alat pengambilan data nontes yang
digunakan berupa pedoman observasi, wawancara, angket, dan bukti otentik
(dokumentasi foto). Selanjutnya, data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, keterampilan berbicara ekspresif
dari prasiklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan. Pada prasiklus nilai
rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 56,3. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata



kelas sebesar 64,7 atau meningkat sebesar 15,5% dari rata-rata prasiklus. Pada
siklus II meningkat sebesar 19,9% dari rata-rata siklus I, yaitu menjadi 77,6.
Peningkatan ini membuktikan keberhasilan pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola. Perubahan perilaku siswa dapat dilihat secara
jelas pada saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data nontes siklus I, masih
tampak perilaku negatif siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Pada siklus II,
perilaku negatif siswa semakin berkurang dan perilaku positif semakin bertambah.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik simulasi
tokoh idola mampu meningkatkan keterampilan berbicara ekspresif siswa kelas
VII G SMP N I Mayong Jepara dan mampu mengubah perilaku siswa ke arah
yang lebih baik. Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini
adalah (1) guru bahasa dan sastra Indonesia hendaknya kreatif dalam menentukan
pendekatan dan model dalam pembelajaran keterampilan berbicara agar siswa
tidak merasa jenuh mengikuti pembelajaran, (2) model pembelajaran dengan
teknik simulasi tokoh idola terbukti mampu meningkatkan keterampilan berbicara
ekspresif siswa. Oleh karena itu, para guru bahasa dan sastra Indonesia dapat
menggunakan teknik simulasi tokoh idola untuk membelajarkan keterampilan
berbicara ekspresif. (3) para pakar atau praktisi bidang pendidikan bahasa dapat
melakukan penelitian sejenis dengan model pembelajaran yang berbeda, sehingga
didapatkan alternatif teknik pembelajaran keterampilan berbicara lain.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap keterampilan berbahasa erat sekali berhubungan dengan tiga
keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh
keterampilan berbahasa, seseorang melalui suatu hubungan urutan yang teratur.
Mula-mula pada masa kecil belajar menyimak bahasa kemudian berbicara,
sesudah itu belajar membaca dan menulis, menyimak dan berbicara dipelajari
sebelum memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya
merupakan satu kesatuan yang merupakan catur tunggal (Tarigan 1981:1).

Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan berbahasa lisan. Dua-
duanya berkaitan dengan bunyi bahasa. Dalam menyimak, seseorang mendapat
informasi melalui ucapan atau suara. Dalam berbicara, seseorang menyampaikan
informasi melalui suara atau bunyi bahasa. Kedua keterampilan tersebut sudah
diajarkan sejak belum memasuki. bangku sekolah dasar. Di antara keterampilan-
keterampilan tersebut saling berhubungan, tidak hanya antara keterampilan
berbicara dengan menyimak, tetapi juga antara keterampilan berbicara dengan
aspek kemampuan berbahasa lainnya.

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa.
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan produktif karena dalam
perwujudannya keterampilan berbicara menghasilkan berbagai gagasan yang

dapat digunakan untuk kegiatan berbahasa (berkomunikasi) selain keterampilan



menulis. Dua keterampilan lainnya yaitu menyimak dan membaca merupakan
keterampilan reseptif atau keterampilan yang tertuju pada pemahaman. Dalam
kaitan kreativitas, keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan
yang perlu mendapat perhatian karena gagasan-gagasan kreatif dihasilkan melalui
keterampilan tersebut.

Ketika mendengar kata berbicara maka pikiran langsung tertuju pada
kegiatan berpidato. Padahal berpidato hanya merupakan salah satu bagian dari
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara perlu terus ditingkatkan sehingga
pengguna bahasa mampu menerapkan keterampilan tersebut untuk berbagai
bidang kehidupan, misalnya, berwawancara, berdiskusi, bermain peran,
bernegosiasi, berpendapat, dan bertanya. Dari berbagai jenis keterampilan
berbicara tersebut diperlukan beberapa aspek yang dapat mendukung kegiatan
berbicara, yaitu mimik muka dan gestur yang tepat, serta suara, lafal, intonasi
yang jelas. Aspek-aspek tersebut sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan
berbicara serta memperjelas lawan bicara menangkap maksud atau hal yang
dibicarakan.

Agar dapat mencapai aspek-aspek dalam keterampilan berbicara tersebut,
diperlukan teknik pembelajaran yang tepat. Teknik pembelajaran digunakan untuk
mencapai tujuan langsung di kelas dalam pelaksanaan pembelajaran waktu itu.
Fungsi teknik adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan. Makin baik teknik atau
cara yang digunakan, makin efektif tujuan yang akan dicapai. Teknik yang
digunakan untuk meningkatkan ekspresi siswa dalam keterampilan berbicara

yakni teknik simulasi tokoh idola. Teknik simulasi dipakai dimaksudkan untuk



memudahkan siswa agar dapat mencontoh gaya berbicara serta ekspresi sang
tokoh idola. Anak usia kelas VII cenderung ingin meniru dan mencontoh sikap
tokoh yang diidolakan. Dengan pemilihan teknik ini, diharapkan dapat melatih
siswa mengungkapkan emosi lewat bahasa dan memperlihatkan emosi itu sewaktu
menyampaikan tuturannya sesuai dengan mimik, lafal, suara, intonasi, serta gestur
yang tepat.

Teknik simulasi yang dipakai dalam penelitian ini berarti tiruan,
perumpamaan, berandai-andai yang sudah lama dikenal baik di kalangan negara-
nagara maju maupun di negara berkembang, termasuk di Indonesia. Dengan
memerankan/mensimulasikan tokoh yang diidolakan diharapkan dapat menjadi
alternatif latihan bagi siswa untuk mengungkapkan emosi lewat bahasa, dan pihak
pendengar juga dapat menerima dengan baik maksud dari isi pembicaraan yang
disampaikan.

Proses simulasi tergantung pada peran guru/fasilitator. Menurut Uno
(2007:29) ada empat prinsip yang harus dipegang oleh guru atau fasilitator, yaitu
penjelasan, mengawasi (refereeing), melatih (coaching), dan diskusi.

1) Penjelasan
Penjelasan sangat dibutuhkan agar peserta benar-benar memahami urutan
main sebelum melakukan simulasi. Oleh karena itu, guru/fasilitator
hendaknya memberikan penjelasan tentang aktivitas yang telah dilakukan

berikut konsekuensi-konsekuansinya.



2)

3)

4)

Mengawasi (refereeing)

Simulasi dirancang untuk tujuan tertentu dengan aturan dan prosedur main
tertentu. Oleh karena itu, guru harus mengawasi proses simulasi sehingga
berjalan sebagaimana seharusnya.

Melatih (coaching)

Sebelum melakukan simulasi, peserta harus berlatih agar tidak mengalami
kesalahan. Kesalahan dalam simulasi pasti terjadi jika simulasi tidak
didahului dengan latihan. Oleh karena itu, guru/fasilitator harus memberikan
saran, petunjuk, atau arahan sehingga memungkinkan mereka tidak
melakukan kesalahan yang sama.

Diskusi

Diskusi dapat dijadikan sebagai bahan refleksi yang dilakukan setelah
simulasi selesai. Oleh karena itu, setelah simulasi selesai, fasilitator/guru
mendiskusikan beberapa hal, seperti (1) seberapa jauh simulasi sudah sesuai
dengan situasi nyata (real word), (2) kesulitan-kesulitan, (3) hikmah apa yang
dapat diambil dari simulasi, dan (4) bagaimana memperbaiki/meningkatkan
kemampuan simulasi, dan lain-lain.

Berdasarkan pengalaman empiris di lapangan, pembelajaran berbicara

ekspresif belum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan oleh adanya

hambatan dalam pembelajaran berbicara ekspresif, seperti berikut ini.

1)

Walaupun sekolah sudah memutuskan untuk menggunakan KTSP,
kenyataannya guru masih menggunakan model pembelajaran yang masih

bersifat klasikal. Guru masih berkedudukan sebagai centre. Tradisi ceramah



2)

3)

dan penguasaan teori masih dipegang teguh oleh guru. Aspek-aspek
keterampilan berbahasa yang seharusnya dipadukan dalam bentuk praktik
dan latihan berbahasa, lebih sering ditekankan pada aspek kognitif semata.
Akibatnya, siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran berbicara karena cara
penyampaiannya yang monoton dan tidak bervariasi.

Pembelajaran berbicara ekspresif yang seharusnya dapat melatih siswa untuk
berbicara sesuai dengan lafal, tekanan, intonasi, dan gestur yang tepat
dikesampingkan guru. Pembelajaran berbicara hanya dititikberatkan pada
praktik berbicara saja tanpa memperhatikan aspek-aspek yang dapat
mendukung kegiatan berbicara, yaitu mimik muka dan gestur yang tepat,
serta suara, lafal, dan intonasi yang jelas. Akibatnya dalam praktik berbicara
penampilan siswa cenderung monoton. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh
anggapan bahwa pada akhirnya yang menentukan nilai dan kelulusan siswa
adalah pengetahuan berbahasa bukan pengalaman berbahasa. Akibatnya,
pengalaman siswa dalam kegiatan berbicara ekspresif kurang optimal dan
minat siswa terhadap pembelajaran berbicara masih rendah.

Guru tidak menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien.
Seorang guru harus mampu menciptakan strategi pembelajaran yang tepat
sehingga dapat merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Strategi
pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dapat dikembangkan
sendiri oleh guru sehingga ketercapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai

dan siswa dapat menguasai kompetensi yang diharapkan.



Dari hambatan seperti yang telah dikemukakan itu, peneliti melakukan
penelitian mengenai kemampuan berbicara. Peneliti perlu mencari alternatif lain
sebagai upaya untuk meningkatkan ekspresi siswa dalam keterampilan berbicara.
Hal ini mengingat pentingnya pengajaran berbicara sebagai salah satu usaha
meningkatkan kemampuan berbahasa lisan di tingkat sekolah menengah pertama,
peneliti menggunakan teknik pengajaran berbicara melalui teknik simulasi tokoh
idola. Dipilihnya teknik simulasi tokoh idola ini karena mampu membantu siswa
untuk menampilkan mimik muka, intonasi, suara, dan lafal yang jelas. Dengan
teknik ini, siswa termotivasi untuk berbicara secara ekspresif. Siswa dirangsang
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Tokoh idola siswa
dipilih dengan tujuan mempermudah siswa mengamati seseorang yang mereka
idolakan. Sikap dan gerak-gerik sang tokoh idola pasti akan terekam jelas dalam
benak siswa sehingga memudahkan mereka untuk mencontoh/ meniru mimik
muka dan gerakan yang menyertai isi pembicaraan yang dilakukan tokoh idola

tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam pembelajaran di sekolah, pemberian materi keterampilan berbicara
dirasakan kurang maksimal sehingga subjek didik tidak memperoleh kompetensi
yang diinginkan. Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap
lambang bunyi untuk keperluan menyampaikan gagasan, lambang yang berupa
tanda-tanda visual seperti yang dibutuhkan dalam kegiatan membaca dan menulis

tidak diperlukan. Itulah sebabnya orang yang buta huruf pun dapat melakukan



aktivitas berbicara secara baik. Penutur yang demikian tidak menyadari
kompetensi kebahasaannya dan tidak mengerti sistem bahasanya sendiri.
Kenyataan itu sekali lagi membuktikan bahwa penguasaan bahasa lisan lebih
fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan berbicara
seharusnyalah mendapat perhatian yang cukup dalam pengajaran bahasa.

Keterampilan berbicara mencakupi keterampilan bercerita, berdeklamasi,
serta memberikan tanggapan/saran. Di antara contoh keterampilan berbicara
tersebut  terdapat beberapa aspek yang menunjang atau memperlihatkan
keberanian dan kegairahan serta ekspresi yang dapat mendukung isi pembicaraan
yang disampaikan. Dalam praktik berbicara, siswa kelas VII SMP tidak
menunjukkan ekspresi yang tepat sesuai dengan topik yang dibicarakan, mereka
hanya bicara saja tanpa ditunjang dengan tekanan, gestur, suara, lafal, serta mimik
yang tepat.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi awal serta
wawancara dengan pihak terkait yaitu dengan guru, peneliti mengidentifikasi
faktor penyebab rendahnya ekspresi siswa dalam keterampilan berbicara. Faktor-
faktor tersebut berasal dari dalam diri siswa yakni faktor internal. Faktor-faktor
internal itu meliputi hal-hal berikut.

1) Siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat secara lisan.
2) Siswa merasa malu dan takut bila berbicara di depan orang banyak.

3) Siswa berbicara dengan suara yang sangat pelan.

4) Siswa berbicara tidak runtut, tidak teratur dan tidak logis.

5) Siswa berbicara dengan intonasi yang tidak tepat.



Menjadi pertanyaan bagi peneliti, mengapa rendahnya ekspresi siswa
dalam keterampilan berbicara dapat terjadi dan apa teknik yang digunakan agar
dapat membantu permasalahan tersebut. Di sini peneliti akan memfokuskan pada
penyebab yang berasal dari diri siswa (faktor internal). Hal ini disebabkan karena
rendahnya kepercayaan diri siswa. Rasa kepercayaan diri siswa dapat dibina
sedini mungkin dengan cara menerapkan teknik pembelajaran yang tepat.

Untuk meningkatkan rendahnya ekspresi siswa dalam keterampilan
berbicara seperti yang terurai sebelumnya, dapat dilakukan dengan penerapan
teknik pembelajaran yang sesuai dengan topik pembelajaran yang ada. Teknik
mengandung pengertian cara-cara dan alat-alat yang digunakan guru dalam kelas.
Teknik ‘adalah daya upaya, usaha-usaha, atau cara-cara yang digunakan guru
dalam mencapai tujuan (Hidayat 1990:60).

Penggunaan teknik yang tepat dapat memudahkan siswa dalam mencapai
kompetensi berbicara ekspresif. Teknik yang digunakan untuk membantu
mengatasi/ mengembangkan serta melatih ekspresi siswa dalam berbicara yakni

teknik simulasi tokoh idola.

1.3 Cakupan Masalah

Keterampilan berbicara sangatlah luas, karena keterbatasan waktu dan
biaya serta untuk memaksimalkan penelitian, penulis memfokuskan penelitian ini
pada kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif.

Masalah dalam penelitian ini dipusatkan pada upaya peningkatan

keterampilan berbicara ekspresif siswa dengan teknik simulasi tokoh idola. Mimik



muka, intonasi, lafal, suara, dan tekanan yang tepat dalam praktik berbicara siswa
dipusatkan pada penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini hanya difokuskan
pada upaya peningkatan keterampilan siswa kelas VII G SMPN I Mayong Jepara
dalam berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, serta perubahan
tingkah laku belajar siswa kelas VII G SMPN I Mayong Jepara pada saat

mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.4.1 Bagaimanakah peningkatan kemampuan berbicara ekspresif siswa kelas
VIIG SMP Negeri I Mayong Jepara setelah mengikuti pembelajaran
dengan teknik simulasi tokoh idola?

1.4.2 Bagaimanakah perubahan tingkah laku belajar siswa kelas VIIG SMP
Negeri [ Mayong Jepara pada saat mengikuti pembelajaran dengan teknik

simulasi tokoh idola?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:
1.5.1 mendeskripsi peningkatan kemampuan berbicara ekspresif siswa kelas
VIIG SMP Negeri I Mayong Jepara setelah mengikuti pembelajaran

dengan teknik simulasi tokoh idola,
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1.5.2 mendeskripsi perubahan tingkah laku belajar siswa kelas VIIG SMP Negeri

I Mayong Jepara pada saat mengikuti pembelajaran dengan teknik simulasi

tokoh idola.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat, baik manfaat

secara teoretis maupun manfaat secara praktis.

1.6.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengembangan
pengetahuan tentang teknik pembelajaran yang tepat dalam pengajaran
kemampuan berbicara ekspresif. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengembangkan pembelajaran berbicara ekspresif adalah teknik simulasi tokoh

idola.

1.6.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,
siswa, peneliti, dan sekolah. Manfaat bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan
alternatif pemilihan strategi dalam pembelajaran berbicara ekspresif dan dapat
mengembangkan keterampilan dan kreativitas guru Bahasa dan Sastra Indonesia,
khususnya dalam menerapkan pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola.
Pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola bermanfaat untuk membangun

rasa kepercayaan diri siswa agar dapat berbicara secara ekspresif sesuai dengan
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mimik, suara, intonasi, serta gestur yang tepat. Penelitian ini juga dapat
menambah wawasan dan pengalaman siswa.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah dan memperluas
pengetahuan tentang penggunaan teknik simulasi tokoh idola dalam pembelajaran
berbicara ekspresif, sedangkan bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran

selanjutnya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR,

DAN HIPOTESIS TINDAKAN

2.1 Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian mengenai keterampilan berbicara yang dapat
dijadikan kajian pustaka dalam penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa
penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini- adalah hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang bertopik pembelajaran
keterampilan berbicara, antara lain, Paiman (2001), Hidayah (2002), Nasuka
(2002), -Mukhid (2003), Wuryanto (2003), Larasati (2004), Pageyasa (2004),
Rosdiana (2005), Wulansari (2007), Fitriani (2007), Handayani (2007), Nurzaman
(2007), Qomarullah (2008), dan Musaddat (2008).

Tahun 2001 Paiman menulis skripsi yang berjudul Peningkatan
Keterampilan Berbicara dengan Teknik Simulasi pada Siswa Kelas II SLTP
Negeri Subah Batang. Dari hasil penelitian .itu diperoleh simpulan bahwa teknik
simulasi sangat - efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
khususnya berpidato. Persentase keterampilan berpidato siswa pada siklus I
66,03% sedangkan siklus II 78,41%. Dengan demikian persentase keterampilan
berpidato siswa meningkat 12,38%. Tidak hanya peningkatan hasil keterampilan
berbicara siswa saja tetapi tampak pula pada perubahan perilaku siswa. Dengan
demikian, peneliti ini cukup memberikan masukan bagi guru bahasa dan sastra

Indonesia untuk memilih teknik pembelajaran keterampilan berbicara.
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Teknik simulasi sangat baik digunakan untuk mengembangkan kreativitas
serta imajinasi siswa. Teknik ini memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa
lingkungan yang sebenarnya, sehingga memudahkan siswa untuk belajar
menguasai keterampilan tertentu dengan cara membuat tiruan keadaan yang
sebenarnya. Disini siswa tidak hanya diajarkan teori saja tetapi
mempraktikkannya langsung.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Paiman
(2001) terletak pada kompetensi yang dikembangkan. Pada penelitian tersebut,
Paiman (2001) sebagai penulis meneliti keterampilan berbicara siswa khususnya
pada keterampilan berpidato. Dalam hal ini Paiman juga mengambil siswa SLTP
sebagai subyek penelitian. Keterampilan berbicara yang ditingkatkan ini adalah
kompetensi-kompetensi awal misalnya menentukan acara dan peran pemidato
serta merencanakan simulasi pidato. Pada penelitian ini lebih menekankan pada
peningkatan ekspresi siswa dalam berbicara melalui teknik simulasi tokoh idola.

Pada tahun 2002 Hidayah melakukan penelitian dengan mengambil topik
yang sama yaitu Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Teknik Reka Cerita
Gambar Siswa Kelas 1C MA Al Asror Patemon, Gunungpati, Semarang. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa pada
siklus I dengan hasil 77,78 sedangkan siklus II diperoleh 86,93. Dengan demikian,
nilai hasil keterampilan berbicara siswa meningkat 9,15 dan terbukti bahwa teknik
reka cerita gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Hidayah (2002) sebagai penulis menerapkan teknik reka cerita gambar

dalam keterampilan berbicara, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
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ini menerapkan teknik simulasi tokoh idola untuk meningkatkan ekspresi siswa
dalam keterampilan berbicara. Persamaan penelitian Hidayah (2002) dengan
penelitian ini yaitu keterampilan yang ditingkatkan. Reka cerita gambar memang
dapat membantu siswa untuk merangsang dan meningkatkan keterampilan
berbicara tetapi hanya sebatas kemampuan menceritakan sesuatu hal melalui
bantuan gambar. Berbeda dengan teknik simulasi tokoh idola sebagai teknik untuk
membantu siswa dalam berbicara yang lebih ditekankan pada peningkatan
ekspresi siswa dalam kegiatan berbicara.

Teknik simulasi diterapkan oleh Nasuka (2002) dalam skripsinya yang
diberi judul Peningkatan Keterampilan Berpidato dengan Teknik Simulasi pada
Siswa Kelas 1.1 Madrasah Aliyah Mathalibul Huda Mlonggo Jepara. Dari hasil
penelitian tersebut terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas 1.1
Madrasah Aliyah Mathalibul Huda Mlonggo dengan teknik simulasi. Pada siklus
I, nilai rata-rata yang dicapai siswa sebesar 66,45 sedangkan pada siklus II nilai
rata-rata siswa mencapai 76,11. Dengan demikian ada peningkatan keterampilan
berpidato siswa sebesar-9,66.. Perubahan . perilaku siswa yang tampak pada
kegiatan pembelajaran dengan teknik simulasi adalah adanya motivasi yang tinggi
saat merencanakan maupun melaksanakan simulasi pidato.

Penggunaan teknik simulasi pada pembelajaran berpidato dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa khususnya berpidato dalam suasana
resmi di hadapan orang banyak. Ada perubahan sikap pada siswa yang pada

awalnya pasif, misalnya tidak mau memberikan respons dalam proses
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pembelajaran berpidato, dengan teknik simulasi siswa termotivasi untuk aktif
dalam pembelajaran.

Nasuka (2002) menggunakan teknik simulasi dalam meningkatkan
kompetensi berpidato, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan ini
simulasi diterapkan pada peningkatan ekspresi siswa dalam berbicara. Penelitian
Nasuka (2002) dan penelitan ini sama-sama menggunakan teknik simulasi. Subjek
penelitiannya pun siswa SMP yang masih cenderung senang meniru gaya tokoh
idola mereka. Hal ini dimanfaatkan oleh peneliti untuk menerapkan teknik
simulasi tokoh idola sebagai alternatif pembelajaran keterampilan berbicara.

Pada tahun 2003 Mukhid melakukan penelitian dengan judul Optimalisasi
Metode Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 11
MA Hasyim Asy’ari Klipucang Wetan Welahan Jepara. Penelitian ini dilakukan
dalam rangka penyusunan skripsi. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
kemampuan berbicara siswa meningkat setelah diterapkan metode diskusi
kelompok secara optimal. Berdasarkan perhitungan secara kuantitatif, penelitian
melalui dua siklus ini dapat. diidentifikasi peningkatannya sebesar 10,45% dan
dapat ditunjukkan untuk tindakan dengan metode diskusi kelompok sebesar
40,90% pada siklus 1. Baik pada aspek kebahasaan maupun nonkebahasaan
meningkat menjadi 51,53% pada siklus II. Pembelajaran kemampuan berbicara
dengan metode diskusi kelompok juga dapat mengubah perilaku siswa. Perubahan
perilaku tersebut terlihat pada keberanian siswa dalam berbicara melalui diskusi

kelompok. Penelitian ini juga memberikan kontribusi yang cukup penting dalam
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pembelajaran keterampilan berbicara, yaitu sebagai alternatif dalam memilih
metode pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan Mukhid (2003) berbeda dengan penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan Mukhid (2003) menggunakan metode diskusi
kelompok untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan teknik simulasi tokoh
idola untuk meningkatkan = ekspresi siswa dalam keterampilan berbicara.
Keterampilan yang ditingkatkan Mukhid (2003) sama dengan keterampilan yang
ditingkatkan pada penelitian ini. Teknik diskusi kelompok hanya dapat diterapkan
pada siswa yang aktif saja dalam berdiskusi, sehingga teknik ini tidak mencakupi
seluruh siswa terutama siswa yang cenderung pasif. Sementara teknik simulasi
tokoh idola dapat mencakupi seluruh siswa baik itu siswa yang cenderung bersifat
aktif maupun pasif. Teknik ini bersifat menyenangkan dan mengajak siswa untuk
belajar sambil bermain.

Tesis dengan topik Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Teknik
Bermain Peran Pada Siswa Kelas 1l Bahasa SMU Negeri 2 Tegal ditulis oleh
Wuryanto (2003). Dalam penelitian ini dikatakan bahwa teknik bermain peran
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa jika dilakukan secara
menyenangkan, sungguh-sungguh, dan teratur. Dengan teknik bermain peran,
perilaku siswa yang semula cenderung diam berubah menjadi berani
mengemukakan gagasannya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Penelitian tentang keterampilan berbicara dengan menggunakan teknik

bermain peran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa diteliti oleh
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Wauryanto (2003). Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan teknik simulasi
tokoh idola untuk meningkatkan keterampilan berbicara ekspresif siswa tapi
dalam penelitian Wuryanto (2003) dan penelitian ini sama-sama meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Jika dilihat dari segi metodenya, bermain peran
sama dengan teknik simulasi, yakni berupa peniruan suatu kegiatan secara
langsung dalam situasi yang tidak sebenarnya. Perbedaannya yaitu jika bermain
peran menekankan pada pemeranan tokoh sehubungan dengan sifatnya, simulasi
memfokuskan pada segi kemiripan dengan tokoh yang diperankan.

Penelitian tentang kemampuan berbicara diteliti oleh Larasati (2004)
dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui
Teknik Debat pada Siswa Kelas 1II PS 4 SMKN 8 Semarang Tahun Ajaran
2003/2004. Dari hasil penelitiannya itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbicara dengan teknik debat dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa
kelas III PS 4 SMKN 8 Semarang. Peningkatan itu sebesar 11,38%. Selain
keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan, perubahan perilaku dalam
pembelajaran berbicara pun berubah ke arah positif. Peningkatan perilaku tersebut
dapat ditunjukkan dengan semakin aktif dan antusias siswa dalam belajar. Siswa
berani mengemukakan pendapat dan makin percaya diri dalam berbicara di muka
umum dan dalam situasi formal.

Teknik debat untuk meningkatkan keterampilan berbicara dipakai oleh
Larasati (2004). Namun, hal ini tidak dapat diterapkan pada siswa pasif dan tidak
menyukai perdebatan. Teknik debat juga dapat meninggalkan efek yang negatif.

Siswa terkadang meninggalkan dendam kepada temannya sendiri karena dalam
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pembelajaran mereka telah mengalami perbedaan pendapat. Berbeda dengan
teknik simulasi tokoh idola, siswa cenderung akan merasa senang karena dalam
pembelajaran ini siswa akan belajar sambil bermain memerankan tokoh idola
mereka, siswa dapat belajar dengan santai tetapi serius. Penelitian Larasati (2004)
dan penelitian ini sama-sama meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Tesis yang bertopik Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 1
MTs Sunan Kalijaga Malang Melalui Strategi Pemetaan Pikiran dibuat oleh
Pageyasa (2004). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus
tindakan. Tiap siklus terdiri atas lima tindakan pokok. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbicara melalui strategi pemetaan pikiran
terbukti- meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 1 MTs Sunan Kalijaga
Malang. Hal ini terlihat pada meningkatnya kemampuan siswa dalam lima tahap
pembelajaran, yaitu (1) siswa makin mampu dalam mengumpulkan bahan
pembicaraan, (2) siswa makin mampu dalam membuat kerangka pembicaraan, (3)
siswa makin mampu dalam menguraikan kerangka pembicaraan secara spesifik,
(4) siswa makin mampu.dalam mengkreasikan kerangka pembicaraan, dan (5)
siswa makin mampu berbicara secara akurat, relevan, lancar, terstruktur, terurut,
jelas, paham dengan isi pembicaraan, relatif nyaring, dan efektif.

Strategi pemetaan pikiran digunakan oleh Pageyasa (2004) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. Objek penelitian yang diambilpun siswa
MTS kelas I yang dalam pembelajaran masih harus memerlukan pengarahan dari
guru sebagai fasilitator. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang mengambil

objek penelitian sama yakni siswa SMP kelas I. Namun strategi pembelajaran
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yang digunakan Pageyasa (2004) berbeda dengan strategi yang digunakan
peneliti. Pageyasa (2004) melakukan penelitian dengan menggunakan strategi
pemetaan pikiran, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
simulasi tokoh idola.

Selanjutnya skripsi dengan judul Penerapan Metode Tutor Sebaya sebagai
Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X SMA Negeri [
Cicalengka Tahun Ajaran 2004/2005 disusun oleh Rosdiana (2005). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen murni dengan desain
penelitian yaitu control group pretes-postes. Jumlah sampel sebanyak dua kelas,
yaitu kelas X5 dan X9 yang diambil secara random (acak) melalui teknik undian.
Dalam penelitian ini ada dua kelompok sampel yang diberi perlakukan secara
berbeda. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode
tutor sebaya sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan metode
diskusi. Berdasarkan hasil perhitungan statistik melalui uji kesamaan rata-rata
diperoleh data bahwa t-hitung ternyata lebih kecil dari t-tabel. Karena t-hitung
lebih kecil dari t-tabel (4,07.> 2,00) maka HO ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kelas eksperimen secara signifikan lebih baik
daripada kelas kontrol. Dengan kata lain bahwa kelas yang menggunakan metode
tutor sebaya lebih baik daripada kelas yang tidak mengunakan metode tutor
sebaya.

Penerapan metode tutor sebaya digunakan oleh Rosdiana (2005) untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas X SMA Negeri I Cicalengka.

Penelitian yang dilakukan Rosdiana (2005) menggunakan metode eksperimen
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murni dengan desain penelitian yaitu control group pretes-postes, dengan jumlah
sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas X5 dan X9 yang diambil secara random
melalui teknik undian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian
hanya satu kelas saja yakni kelas VII G. Metode simulasi tokoh idola yang dipakai
peneliti memerlukan interaksi antarsiswa satu kelompok. Kerjasama dalam
kelompok sangat diperlukan untuk membantu anggota kelompok mengeluarkan
keberanian serta ekspresi mereka dalam berbicara. Sementara itu, metode tutor
sebaya menempatkan siswa sebagai tutor untuk teman sekelompok mereka.

Penelitian tentang kompetensi mengumumkan dengan teknik simulasi
yang diberi judul Peningkatan Kompetensi Mengumumkan dengan Teknik
Simulasi pada Siswa kelas X Tata Busana 2 SMK Perintis 29 Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2006/2007 dilakukan oleh Wulansari (2007). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan penelitian dalam dua siklus
maka dihasilkan simpulan bahwa penggunaan teknik simulasi meningkatkan
kompetensi mengumumkan siswa sebesar 6,97% terihat pada siklus I nilai rata-
rata yang diperoleh siswa sebesar 70,56, sedangkan pada siklus 1II, hasil yang
diperoleh sebesar 75,48. Perilaku yang ditunjukkan siswa pun berubah setelah
diberikan tindakan. Siswa lebih bersemangat dan terlihat tidak begitu gerogi dan
canggung pada saat berbicara di depan kelas.

Teknik  simulasi  digunakan untuk  mengajarkan  kompetensi
mengumumkan terbukti dapat mempermudah siswa. Teknik simulasi sangat baik
digunakan karena selain menyenangkan siswa, juga merangsang guru untuk

mengembangkan kreativitas siswa. Penggunaan teknik simulasi pada
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pembelajaran kompetensi mengumumkan dapat meningkatkan kompetensi
mengumumkan siswa, khususnya dalam suasana resmi di depan umum.

Wulansari  (2007) memilih teknik simulasi untuk meningkatkan
kompetensi mengumumkan siswa kelas X Tata Busana 2 SMK Perintis 29
Kabupaten Semarang. Model kompetensi mengumumkan yang dipilih Wulansari
(2007) yakni model mengumumkan dalam situasi formal maupun nonformal di
depan umum. Teknik simulasi dipakai Wulansari (2007) dengan cara menugaskan
siswa memperagakan orang yang sedang mengumumkan, sedangkan teknik
simulasi yang dipakai peneliti yaitu menugaskan siswa memerankan tokoh idola
untuk meningkatkan ekspresi siswa dalam keterampilan berbicara. Objek
penelitian yang digunakan Wulansari (2007) berbeda dengan objek penelitian
yang diambil peneliti. Jika Wulansari (2007) memilih siswa SMK yang memang
lebih dipersiapkan masuk ke dalam dunia kerja, maka peneliti memilih siswa SMP
yang masih mempunyai karakter senang meniru gaya tokoh idola mereka.

Kemudian pada tahun 2007 topik penelitian keterampilan berbicara
dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran dengan Teknik Kuis
Komunikata untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas XI Bahasa
SMAN 1 Lembang ditulis oleh Fitriani (2007). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknik kuis komunikata dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara. Analisis data pada siklus I
menunjukkan bahwa siswa belum mampu berbicara dengan baik. Perolehan skor
rata-rata termasuk kategori cukup, mendapat nilai C karena berada pada rentang

21- 40, yaitu 40. Skor tertinggi pada siklus I adalah 50, dan skor terrendah adalah
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30. Pada siklus II, perolehan skor siswa mengalami peningkatan dengan
meningkatnya skor rata-rata menjadi 45, walaupun masih tetap berada pada
kategori cukup. Pada siklus III, kemampuan siswa dalam berbicara mengalami
peningkatan yang berarti. Perolehan skor rata-rata kelas meningkat menjadi 60, 25
dan berada pada katergori baik. Skor tertinggi mencapai 70 dan skor terendah
mencapai 50. Hal ini berarti dengan penerapan teknik kuis komunikata dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Penelitian yang dilakukan Fitriani (2007) berbeda dengan penelitian yang
peneliti lakukan. Jika Fitriani (2007) memakai teknik kuis komunikata untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, maka peneliti menggunakan teknik
simulasi tokoh idola untuk meningkatkan ekspresi siswa dalam berbicara. Teknik
kuis komunikata memiliki tujuh prinsip pendekatan yaitu: constructivism, inquiry,
questioning, modeling, learning community, reflection, dan authentic assessment.
Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami apa yang mereka pelajari
bukan sekadar mengetahui materi. Teknik ini juga memungkinkan siswa untuk
belajar dalam kelompok sehingga pengetahuan tidak hanya diperoleh dari guru
tetapi dari teman antarkelompok atau orang lain. Hal ini tidak jauh berbeda
dengan pendekatan yang dipakai peneliti. Simulasi yang dipakai peneliti
mengandung prinsip bahwa siswa akan lebih mudah menguasai keterampilan
tertentu dengan mengalami sendiri apa yang mereka pelajari bukan hanya sekedar
menerima materi.

Pada tahun yang sama Handayani (2007) meneliti tentang keterampilan

berbicara yang diberi judul Pembelajaran Wawancara dengan Media Rekaman
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sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Nagreg. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa keterampilan
berbicara siswa melalui pembelajaran wawancara dengan media rekaman
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa
yang mendapatkan skor dengan tingkat kefasihan 3+ dan tergolong ke dalam
kategori baik mendekati sangat baik mulai dari siklus I sampai siklus III. Pada
siklus I jumlah siswa yang mendapatkan skor dengan tingkat kefasihan 3+, yaitu 8
siswa dengan persentase 21,62%. Pada siklus II siswa yang mendapatkan skor
dengan tingkat kefasihan 3+ mengalami peningkatan sebesar 32,43%, yaitu 20
siswa dengan persentase 54,05%. Pada siklus IIT siswa yang mendapatkan skor
dengan tingkat kefasihan 3+ mengalami peningkatan kembali sebesar 35,13%,
yaitu 33 siswa dengan persentase 89,18%. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I
sebanyak 45,01%, aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan 15,34%,
yaitu sebanyak 60,35%, dan aktivitas siswa pada siklus III sebanyak 73,87%,
yaitu mengalami peningkatan sebesar 13,52% dari rata-rata aktivitas pada siklus
11.

Penelitian. berikutnya yang dilakukan oleh Handayani (2007) berbeda
dengan penelitian ini. Penelitian Handayani (2007) difokuskan pada kefasihan
berbicara siswa dalam berwawancara sebagai bagian dari keterampilan berbicara.
Sementara itu, penelitian ini difokuskan pada peningkatan ekspresi siswa dalam
berbicara sebagai pendukung keefektifan berbicara. Dalam penelitian ini
mengangkat masalah berbicara dan alternatif pemecahannya, begitu juga dengan

penelitian Handayani (2007).
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Selanjutnya skripsi tentang keterampilan berbicara dengan teknik yang
berbeda ditulis Nurzaman (2007) dengan judul Penerapan Teknik Two Stay-Two
Stray sebagai Upaya untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Siswa
Kelas VII SMP PGRI 79 Leuwiliang Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran
2007/2008. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berbicara siswa mengalami
peningatan. Hal ini terlthat pada siklus 1 kemampuan berbicara siswa
mengeluarkan pendapat atau gagasan sebanyak 15,63%, pada siklus II meningkat
menjadi  50,63%, dan pada siklus III meningkat menjadi 85,63%. Dengan
meningkatnya kemampuan berbicara siswa pada setiap siklus, maka penerapan
teknik two stay-two stray dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Berbeda dengan penelitian Nurzaman (2007) yang lebih difokuskan pada
pengungkapan gagasan, pikiran, dan pendapat dengan menerapkan teknik two
stay-two stray, penelitian yang peneliti lakukan lebih difokuskan pada
peningkatan ekspresi siswa dalam berbicara. Mimik muka, intonasi serta hal-hal
yang menyertai keefektifan berbicara lebih difokuskan pada penelitian ini.
Selanjutnya, persamaan penelitian Nurzaman (2007) dengan penelitian ini yaitu
kompetensi yang ditingkatkan.

Pada tahun 2008 Qomarullah mengembangkan metode simulasi dalam
skripsinya yang berjudul Peningkatan Kemampuan Bernegosiasi melalui Metode
Simulasi dengan Media VCD Pembelajaran Konteks Bekerja pada Siswa Kelas 11
Finishing SMK Tekstil Pedan Klaten. Penelitian ini juga dilakukan dalam rangka
penyusunan skripsi. Berdasarkan analisis hasil penelitian, kemampuan

bernegosiasi siswa kelas II Finishing SMK Tekstil Pedan Klaten tahun ajaran
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2007/2008 meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
media VCD pembelajaran konteks bekerja melalui metode simulasi. Nilai rata-
rata siswa setelah dilakukan tindakan siklus I mencapai 58,02 dengan kategori
cukup. Pada siklus II, nilai rata-rata tersebut mengalami peningkatan sebesar
20,53 menjadi 79,55 atau berkategori baik, dan hasil yang dicapai tersebut sudah
memenuhi target yang telah ditetapkan. Perilaku belajar siswa dapat meningkat ke
arah positif, hal tersebut dapat terlihat dari siswa semakin aktif dan antusias dalam
belajar, siswa berani mengajukan pertanyaan serta semakin percaya diri dalam
dalam bernegosiasi dan bersimulasi di depan kelas.

Metode simulasi sangat bermanfaat sebagai alternatif bagi siswa untuk
menguasai suatu keterampilan tertentu termasuk juga keterampilan bernegosiasi.
Siswa dihadapkan pada situasi yang mirip dengan aslinya, sehingga memudahkan
mereka untuk praktik mempelajari suatu keterampilan. Imajinasi siswa dapat
dirangsang dengan bantuan VCD yang dapat disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran.

Metode simulasi dengan media VCD. pembelajaran konteks bekerja dipilih
Qomarullah (2008) untuk meningkatkan kemampuan bernegosiasi siswa SMK.
Qomarullah (2008) sangat tepat menerapkan metode simulasi pada siswa SMK
karena siswa SMK memang harus lebih dipersiapkan masuk dalam dunia kerja.
Dengan bantuan media VCD konteks bekerja, metode simulasi yang dipakai
Qomarullah (2008) dapat mempermudah siswa dalam bersimulasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simulasi tokoh idola untuk membantu

meningkatkan ekspresi siswa kelas VII dalam keterampilan berbicara. Siswa kelas
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VII cenderung lebih mudah menerima pelajaran jika diterapkan teknik yang dapat
menghibur sekaligus memberi pengetahuan untuk mereka.

Permasalahan keterampilan berbicara diteliti Musaddat (2008) dalam
tesisnya yang diberi judul Penggunaan Strategi Pemodelan untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Negeri 5 Mataram. Hasil penelitian
ini meliputi tiga hal. Pertama, siswa mendengarkan model berbicara. Rerata
respons siswa adalah 75% pada siklus I, 87,5% pada siklus 11, dan pada siklus III
menjadi 89,5%. Kedua, siswa menganalisis model berbicara. Rerata kemunculan
tindakan siswa adalah 72,8% pada siklus I, 91,2% siklus II, dan menjadi 93%
pada siklus II1. Ketiga, siswa latihan berbicara. Rerata kemunculan tindakan siswa
tahap ini mencapai 64,6% pada siklus 1, 74,9% pada siklus II, dan pada siklus III
meningkat menjadi 91,5%. Sementara itu, jumlah siswa yang nilai kemampuan
berbicaranya lebih besar atau sama dengan 75 adalah 19 (51,3%) pada siklus I, 28
(75%) pada siklus II, dan pada siklus III menjadi 31 (83,7%). Dalam hal ini, 4
(50%) siswa terteliti pada siklus I, 7 (87%) pada siklus II, dan menjadi 8 (100%)
pada siklus TII.

Strategi pemodelan digunakan Musaddat (2008) untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD. Dalam pelaksanaannya, Musaddat
(2008) memberikan tindakan kepada semua siswa tetapi hasil yang dianalisis
dikhususkan pada delapan siswa kelas IVB SD Negeri 5 Mataram. Pada penelitian
ini, peneliti memberikan tindakan kepada semua siswa kelas VII G SMP Negeri |

Mayong dan hasil yang dianalisis merupakan hasil dari keseluruhan tes berbicara
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ekspresif siswa. Persamaan penelitian Musaddat (2008) dengan penelitian ini
yakni kompetensi yang ditingkatkan.

Beberapa judul skripsi dan tesis itu memaparkan tentang kemampuan
berbicara dengan menggunakan teknik, media dan metode yang berbeda,
sedangkan upaya peningkatan masih harus terus dilakukan. Berdasarkan sumber
dan penelitian yang telah dilakukan para mahasiswa, peneliti menggunakan
alternatif baru untuk meningkatkan ckspresi siswa SMP kelas VII dalam
keterampilan berbicara dengan menggunakan teknik simulasi tokoh idola.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik simulasi siswa belajar
dengan menggunakan keadaan yang hanya pura-pura saja. Namun, inti dari
pembelajaran ini adalah untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep,
prinsip, atau keterampilan tertentu. Pembelajaran dengan simulasi ini sama halnya
dengan belajar sambil bermain. Untuk itu, tugas seorang guru adalah harus dapat
menentukan tujuan dari pembelajaran. Guru juga harus dapat mengendalikan
keadaan kelas agar para siswa tetap pada tujuan, tidak hanya bermain-main saja.

Berpijak dari penelitian-penelitian- sebelumnya, serta adanya keinginan
peneliti untuk memberikan sumbangsih alternatif pembelajaran berbicara bagi
para guru bahasa dan sastra Indonesia di sekolah pada umumnya dan SMP Negeri

I Mayong pada khususnya, maka peneliti melakukan penelitian ini.

2.2 Kerangka Teoretis
Teori-teori yang menjadi kerangka teoretis dalam penelitian ini adalah

hakikat keterampilan berbicara, faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang
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keefektifan berbicara, hakikat berbicara ekspresif, hakikat teknik simulasi,
simulasi sebagai teknik pembelajaran, penerapan pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi, dan penilaian berbicara ekspresif dengan teknik simulasi

tokoh idola.

2.2.1 Hakikat Keterampilan Berbicara

Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran,
gagasan, atau perasaan (Arsjad 1988:23). Pendengar menerima informasi melalui
rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian (juncture). Jadi berbicara
dapat diartikan sebagai suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dengan
mengkombinasikan gerakan-gerakan sebagai penunjang untuk menyampaikan
maksud dan tujuan. Berbicara lebih dari sekadar pengucapan bunyi-bunyi atau
kata-kata saja tetapi harus disertai dengan aktivitas-aktivitas nonverbal.

Berbicara juga dimaknai sebagai alat untuk mengkomunikasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta- dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
pendengar atau penyimak (Tarigan 1988:15). Berdasarkan batasan tersebut tersirat
sebuah makna bahwa topik pembicaraan harus disesuaikan dengan pendengar.
Dengan kata lain, sebelum berbicara, pembicara harus memahami pendengar,
dengan siapa ia berbicara, dan untuk kebutuhan apa ia berbicara. Dengan
demikian, gagasan yang disampaikan dapat diterima oleh penyimak.

Kemudian Hendrikus (1991:14) berpendapat bahwa berbicara adalah

kegiatan mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok
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orang untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai, pembicara harus dapat mengkomunikasikan ide atau
gagasannya dengan baik. Gagasan tersebut disampaikan secara runtut, sistematis,
dan logis.

Tarigan et al (1997:34) mendefinisikan berbicara sebagai keterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Pesan tersebut akan diterima oleh
pendengar apabila disampaikan dengan nada yang runtut dan jelas. Isi
pembicaraan yang runtut dan jelas membuat pendengar semakin mudah mencerna
maksud dan tujuan si pembicara. Dalam hal ini kemahiran berbicara tersebut tidak
didapat begitu saja tanpa adanya keterampilan khusus.

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi (Arsjad 1988:17).
Agar dapat menyampaikan pembicaraan secara efektif, sebaiknya pembicara
betul-betul memahami isi pembicaraannya. Seorang pembicara berbicara karena
ingin pikirannya dimiliki oleh orang lain. Karena itu si pembicara ingin disimak
dan ingin didengar. Seorang pembicara yang tidak didengar, tentulah merasa tidak
senang dan hal ini dapat membuat seluruh kegiatan gagal. Hendaknya pendengar
bersedia memahami dan menganggap apa yang didengarnya sehingga timbul
hubungan timbal balik yang aktif. Usaha menjadikan kegiatan berbicara ini
menjadi aktivitas kelas yang hidup tidak terlepas dari persyaratan adanya
pendengar yang baik.

Ujaran (speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan meniru
(imitasi). Oleh karena itu contoh atau model yang disimak atau direkam oleh

penyimak sangat penting dalam penguasaan kecakapan berbicara. Berbicara
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dengan menggunakan alat-alat peraga (visual aids) akan menghasilkan
penangkapan informasi yang lebih baik pada pihak penyimak, biasanya penyimak
akan mengikuti cara dan bahasa yang disimaknya.

Ujaran sebagai salah satu cara berkomunikasi sangat mempengaruhi
kehidupan-kehidupan individual. Dalam sistem inilah baik pembicara ataupun
penyimak saling bertukar pendapat, gagasan, keinginan dengan bantuan lambang-
lambang yang disebut kata. Dengan berbicara, gagasan-gagasan yang disusun
dapat dikomunikasikan serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan
pendengar atau penyimak.

Beberapa prinsip umum yang mendasari kegiatan berbicara antara
lain:

1) membutuhkan paling sedikit dua orang,

2) mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama,

3) menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum, merupakan

suatu pertukaran antara partisipan,

4) menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada

lingkungannya dengan segera,

5) berhubungan atau berkaitan dengan masa kini,

6) hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan

suara atau bunyi bahasa dan pendengaran,

7) secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang

nyata dan apa. yang diterima sebagai dalil (Brooks dalam Tarigan
1988:17).

Dari berbagai pengertian itu dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang dapat mengkomunikasikan
ide, gagasan, pikiran, dan perasaan secara runtut, sistematis, dan logis. Dalam
praktiknya, berbicara harus memperhatikan ekspresi yang sesuai dengan pesan

yang akan disampaikan agar pendengar atau penyimak tidak salah menafsirkan

informasi.
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2.2.2 Faktor-Faktor Kebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan Berbicara

Agar alur pembicaraan berlangsung secara efektif, pembicara hendaknya
memperhatikan segala hal yang menunjang pembicaraan. Dalam hal ini terdapat
dua faktor yang dapat menunjang keefektifan pembicaraan, yakni faktor
kebahasaan dan nonkebahasaan (Arsjad 1988:17-22). Faktor-faktor ini dapat
digunakan sebagai indikator dalam penilaian keterampilan berbicara.

Faktor kebahasaan yang dapat menunjang keefektifan berbicara antara
lain, (1) ketepatan ucapan, (2) penempatan jeda, (3) pilihan kata (diksi), dan (4)
ketepatan sasaran pembicaraan.

Faktor ketepatan ucapan ini mengarah pada pengucapan bunyi bahasa.
Bunyi bahasa terebut hendaknya diucapkan dengan tepat dan jelas. Hal ini
dimaksudkan agar pendengar dapat menerima dengan baik. Perlu diperhatikan
bahwa pengucapan bunyi bahasa yang tidak tepat akan menyebabkan kebosanan,
kurang menyenangkan, dan kurang menarik yang akhirnya dapat mengalihkan
perhatian pendengar. Kalau hal tersebut terjadi, maka sebagus apapun materi yang
disampaikan, tidak akan diterima dengan baik oleh pendengar.

Selanjutnya, pembicara yang baik dapat menggunakan tekanan, nada, dan
durasi yang sesuai. Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi ini besar
pengaruhnya dalam penentuan keefektifan berbicara. Walaupun materi yang
disampaikan kurang menarik, tetapi jika disampaikan dengan denan tekanan,
nada, sendi, dan durasi yang sesuai, maka akan menyebabkan masalah menjadi

lebih menarik. Begitu juga sebaliknya, jika penyampaian tanpa memperhatikan
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intonasi yang sesuai, maka suasana jemulah yang pasti nampak dan keefektifan
berbicara tidak akan tercapai dengan baik.

Kemudian, dalam menyampaikan suatu topik kepada pendengar,
pembicara harus menggunakan diksi yang jelas. Jelas maksudnya mudah
dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pendengar akan lebih
terangsang dan akan lebih paham, kalau kata-kata yang digunakan sudah dikenal
oleh pendengar. Dalam hal ini hendaknya pembicara menyadari siapa
pendengarnya dan apa pokok pembicaraannya, dan menyesuaikan pilihan katanya
dengan pokok pembicaraan dan pendengarnya.

Selain itu, pembicara yang baik akan berbicara sesuai dengan masalah
yang ditentukan. Masalah akan tersampaikan dengan baik jika dalam
penyajiannya menggunakan kalimat yang efektif. Kalimat efektif mempunyai ciri-
ciri seperti keutuhan, perpautan, pemusatan, perhatian, dan kehematan (Arsjad
1988:19). Jika kalimat yang dipakai efektif, maka pendengar akan mudah
mencerna dan menerima. Pesan yang disampaikan pembicara akan tergambar
secara jelas dalam benak dan pikiran pendengar.

Faktor nonkebahasaan dalam berbicara meliputi (1) sikap yang wajar,
tenang, dan tidak kaku, (2) pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara, (3)
kesediaan menghargai pendapat orang lain, (4) gerak-gerik dan mimik yang tepat,
(5) kenyaringan suara, (6) kelancaran, (7) relevan dengan topik, dan (8)
penguasaan topik.

Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku ini artinya pembicara tidak

mengada-ada atau membuat-buatsikapnya ketika berbicara. Keberadaan sikap ini
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sangat berpengaruh terhadap respons pendengar. Pembicara yang berbicara
dengan sikap yang tidak wajar, tidak tenang, dan kaku sangat mengesankan
bahwa dirinya tidak siap berbicara. Akibat dari munculnya sikap ini yakni
pendegar tidak yakin, tidak simpatik, dan meragukan kemampuan pembicara.

Selain sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, pandangan juga harus
diperhatikan oleh pembicara. Pembicara hendaknya mengarahkan pandangannya
kepada lawan bicara. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan berkesan
komunikatif dan  bersifat timbal balik karena pendengar merasa dirinya
diperhatikan dan diajak berbicara, tidak diacuhkan.

Sikap saling menghargai juga senantiasa tertanam bagi pembicara. Hal ini
terutama jika berbicara yang sifatnya dua arah. Kesediaan menghargai pendapat
orang lain ini menunjuan kadar kedewasaan dan kematangan emosi seeorang. Jika
antara pembicara dan lawan bicara saling menghargai pendapat, maka arus
pembicaraan akan lancar dan membuahkan sutu hasil yang maksimal.

Selanjutnya yaitu gerak-gerik dan mimik yang tepat. Sikap ini merupakan
ekspresi pembicara dalam . mengiringi . pembicaraannya. Ekspresi ini besar
peranannya dalam meyakinkan 1si pembicaraan yang disampaikan. Dengan gerak-
gerik dan mimik yang tepat, maka pendengar akan semakin yakin dan senang
terhadap apa yang didengarnya. Ekspresi yang berupa ketepatan gerak-gerik dan
mimik ini juga harus diimbangi dengan kenyaringan suara sebab jika suara yang
keluar sangat pelan, maka akan mengganggu proses penerimaan informasi bagi

pendengar.
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Pembicaraan yang baik juga didukung dengan kelancaran. Berbicara
lancer artinya berbicara dengan tidak tersendat-sendat. Kelancaran berbicara ini
menunjukkan kadar seberapa besar keterampilan berbicara seseorang. Semakin
lancar seseorang berbicara, maka semakin tinggilah keterampilan berbicaranya.

Kualitas pembicara juga terlihat dari isi pembicaraan. Pembicara yang baik
akan menyampaikan informasi sesuai dengan topik dan menguasai topik yang
sedang dibahasnya. Jika pembicara menguasai topik, maka isi pembicaraan akan
sesuai dengan topik yang dibicarakannya. Pendengar akan lebih mudah mencerna
dan terkonsentrasi pada arus pembicaraan jika pembicara tidak menyimpang dari
topik yang dibahasnya.

Jika Arsyad (1988:17-22) menggolongkan faktor penunjang keefektifan
berbicara menjadi faktor kebahasaan dan nonkebahasaan, maka Osborne
(1990:45-48) membedakannya menjadi saluran komunikasi verbal dan nonverbal.
Untuk menampilkan suatu penyampaian yang efektif, pembicara harus terampil
dalam menggunakan kedua saluran komunikasi tersebut.

Menurut Osborne  (1990:46) -saluran .verbal (kata-kata yang diucapkan
pembicara) mewakili 7% dari pesan yang akan disampaikan, sedangkan saluran
nonverbal terkandung dalam gerak mimik dan bunyi suara membawa 93% tersisa
dari pesan yang ingin disampaikan pembicara kepada pendengar. Untuk dapat
memahami secara lebih baik cara kerja saluran verbal dan nonverbal, sangatlah

perlu untuk mengenali dan membedakan sifat-sifat dari tiap-tiap saluran itu.
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Tabel 1 Perbedaan Sifat Saluran Verbal dan Nonverbal (Osborne 1990:46).

Saluran Verbal Saluran Nonverbal
kata-kata bahasa tubuh, suara
sadar tidak sadar
gambaran mengenai emosi emosi sesungguhnya
logis intuitif
formal informal
isi kebenaran dapat dimanipulasi isi kebenaran dapat dipercaya

Perbedaan yang mendasar dari kedua saluran itu terletak pada kesadaran
setiap pembicara akan keduanya. Sejak masa kecil hingga duduk di bangku
sekolah, setiap orang mempelajari bahasa verbal. Sebaliknya, bahasa nonverbal
berkembang dan tidak pernah dilatih untuk berfungsi sebagaimana mestinya serta
tidak pernah diatur dalam bentuk suatu sistem komunikasi.

Jika pembicara tidak dapat mengendalikan pikirannya, pernyataan-
pernyataan verbal yang dikeluarkannya merupakan gambaran dari cara berpikir
atau yang seharusnya dipikirkan, sementara emosi yang tercermin dari saluran
nonverbal bertolak belakang dari pembicaraannya. Perasaan dan sikap verbal yang
dikeluarkan pembicara secara bersamaan akan sama dan sebangun dengan sinyal-
sinyal verbal dan nonverbal yang dikeluarkannya.

Dari pernyataan-pernyataan itu, dapat disimpulkan bahwa faktor
penunjang keefektifan berbicara tidak hanya ditentukan oleh bahasa lisan atau

bahasa verbal saja, tetapi ditentukan pula oleh faktor penentu lainnya seperti gerak
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mimik, bahasa tubuh, serta kelancaran suara. Jika antara bahasa lisan dan faktor
penunjang tersebut dapat bersamaan dan saling mendukung, maka komunikasi

terbaik antara pembicara dan pendengar akan terbangun.

2.2.2.1 Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara hasil akhir yang ingin dicapai
yakni mampu menciptakan siswa-siswa yang terampil berbicara. Menurut Fowler
dalam Ahmadi (1990:19) tujuan menyeluruh keterampilan berbicara mencakupi
pencapaian hal-hal berikut:

1) mudah dan lancar atau fasih,

2) kejelasan,

3) bertanggung jawab,

4) membentuk pendengaran yang kritis.

Guru harus memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada siswa
untuk dapat berlatih berbicara sampai mereka dapat lancar dalam berbicara baik
itu di depan kelas maupun. dalam kelompoknya. Dengan penerapan teknik yang
tepat siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan menyenangkan dan dapat
mengembangkan kepercayaan diri.

Diksi, artikulasi, dan gagasan yang tersusun dengan baik sangat diperlukan
dalam berbicara. Hal ini dapat tercapai dengan latihan dan mengatur cara berpikir
yang logis dan jelas. Siswa akan terbiasa berbicara dengan tepat dan jelas apabila

guru sering memberi latihan-latihan tentang cara berbicara yang baik.
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Seorang pembicara harus dapat bertanggung jawab dengan topik
pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan bagaimana
situasi pembicaraan atau momentumnya. Latihan berbicara yang baik dapat
menghindarkan siswa dari kebohongan mengenai hal yang disampaikan.

Keterampilan menyimak dan berbicara sangat berkaitan. Latihan berbicara
yang baik seperti mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicara dapat
mengembangkan keterampilan mendengarkan yang kritis. Dengan cara seperti ini
maka pembicara yang kritis sekaligus juga dapat menjadi pendengar yang kritis.

Subyantoro (2009:117) menjabarkan lima tujuan pengajaran kemampuan
berbicara antara lain (1) para anak didik dapat menjawab pertanyaan dengan
lancar, (2) para anak didik dapat mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara tepat,
(3) para anak didik dapat menguasai isi pembicaraan, (4) para anak didik dapat
berbicara di depan umum tanpa rasa takut, serta (5) para anak didik dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Seorang pembicara berusaha agar pendengar memahami atau menangkap
makna yang disampaikan. Sarana untuk menyampaikan makna tersebut selalu
menggunakan bahasa lisan. Keterampilan berbahasa lisan digunakan sebagai
sarana memperoleh pengetahuan mangadaptasi, mempelajari lingkungannya, dan
mengontrol lingkungannya.

Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk terampil berbicara.
Mereka harus dapat mengekspresikan pengetahuan yang telah mereka miliki
secara lisan. Mereka pun harus terampil mengajukan pertanyaan untuk menggali

dan mendapatkan informasi, terampil menjelaskan persoalan dan cara
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pemecahannya, serta terampil menarik simpati pendengar. Walaupun siswa sudah
dapat mengekspresikan dirinya secara lisan sebelum mereka diajar secara formal,
mereka tetap memerlukan bimbingan untuk mengembangkan keterampilan
berbicara.

Hakikatnya tujuan pembelajaran keterampilan berbicara adalah membuat
siswa lebih mahir dalam berkomunikasi, dapat menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah, dapat dengan lancar mengucapkan
kata atau bunyi bahasa dengan tepat, serta mampu menampilkan ekspresi yang

sesuai dengan kata yang diungkapkan.

2.2.3 Berbicara Ekspresif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:130) ekspresif artinya
bersifat tepat, memberikan gambaran, maksud, gagasan, perasaan secara lisan atau
tulisan. Terbesit maksud dalam pernyataan tersebut bahwa bahasa lisan dapat
mudah dipahami jika mimik, intonasi, dan gerakan tubuh dapat bercampur
menjadi satu untuk mendukung komunikasi yang dilakukan. Berbicara lebih dari
sekadar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata saja tetapi harus disertai dengan
aktivitas-aktivitas nonverbal.

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi antara individu yang
melibatkan bahasa nonlisan dari ekperesi wajah, kontak mata, gerak tubuh, dan
postur (Zebrowitz dalam Muba 1997). Ekspresi wajah seseorang akan
memberikan gambaran yang akurat tentang emosinya. Ekspresi wajah tidak

berlaku universal untuk seluruh dunia, perbedaan budaya dan kontekstual
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memang ada dalam mengartikan ekpresi wajah yang tepat. Ekpresi wajah tersebut
umumnya hanya membutuhkan sedikit sekali penerjemahan dibandingkan dengan
bahasa lisan.

Berpijak pada pernyataan itu, berbicara ekspresif dapat diartikan berbicara
dengan memberikan gambaran, maksud, gagasan serta curahan perasaan secara
jelas. Curahan perasaan, gambaran, serta maksud tersebut dapat dituangkan
dengan suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang sesuai dengan hal yang
diungkapkan sehingga lawan bicara mampu serta dapat dengan mudah

menangkap maksud dari pesan yang disampaikan.

2.2.4 Teknik Simulasi
Berikut dipaparkan mengenai hakikat teknik simulasi, tujuan simulasi, dan

prinsip-prinsip simulasi.

2.2.4.1 Hakikat Teknik Simulasi

Simulasi berasal dari. kata ‘“‘Simulate” artinya pura-pura atau berbuat
seolah-olah. Simulasi juga berarti tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja.
Simulasi sebagai teknik pembelajaran adalah suatu usaha untuk memperoleh
pemahaman atau hakikat suatu prinsip atau keterampilan tertentu melalui proses
kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan (tidak sesungguhnya). Pembelajaran
dengan teknik simulasi ini menggunakan situasi tiruan atau berpura-pura untuk
memperoleh pemahaman tentang hakikat suatu konsep, prinsip, atau keterampilan

tertentu. Jadi, secara harfiah simulasi diartikan sebagai peniruan dari keadaan
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yang sebenarnya. Sebagai teknik, simulasi berarti memberikan kemungkinan
kepada siswa untuk menguasai suatu keterampilan dalam situasi tiruan (Subana
dalam Wulansari 2007:32).

Teknik simulasi digunakan dalam semua sistem pengajaran, terutama
dalam desain instruksional yang berorientasi pada tujuan dan tingkah laku.
Latihan-latihan keterampilan memuat praktik yang dilaksanakan di dalam situasi
kehidupan nyata (dalam pekerjaan tertentu), atau dalam situasi simulasi yang
mengandung - ciri-ciri  kehidupan senyatanya. Latihan-latthan dalam bentuk
simulasi pada dasarnya melaksanakan tugas yang akan dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Uno (2007:26) teknik simulasi digunakan pada empat kategori
keterampilan yaitu kognitif, psikomotor, reaktif, dan interaktif. Keterampilan-
keterampilan tersebut diperlukan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan produktif yang lebih kompleks.

Kategori pertama simulasi dalam mantra kognitif yaitu pemecahan
masalah yang khusus, perencanaan dan  tugas-tugas membuat keputusan dapat
disimulasikan dengan menyajikan situasi yang nyata dan data kepada siswa.
Siswa bertindak selaku pembuat keputusan/sebagai perencana.

Simulasi dalam mantra psikomotor merupakan kategori yang kedua.
Maksudnya simulasi dalam bentuk pelatihan kerja (off job training) dilaksanakan
pada semua bidang latihan keterampilan psikomotor. Keuntungan penggunaan

teknik itu adalah memberikan pengalaman, mengurangi bahaya-bahaya yang
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terjadi pada latithan di lapangan, menghemat perlengkapan produktif dan
meningkatkan dampak latihan.

Kategori yang ketiga adalah simulasi dalam mantra reaktif yaitu simulasi
mengenai gejala-gejala sosial dan gejala-gejala lainnya dimaksudkan untuk
mengembangkan sikap dan nilai. Misalnya yang berkenaan dengan masalah-
masalah kesukuan, masalah-masalah kekeluargaan dapat diungkapkan dalam
bentuk studi kasus dramatisasi atau sosiodrama. Dalam kesempatan itu para siswa
dapat mengidentifikasi, melihat, dan merasakan masalah-masalah tersebut
berdasarkan pandanan atau pendapat para angota-anggota kelompok sosial
lainnya.

Simulasi dalam mantra interaktif merupakan kategori yang keempat.
Bahwa teknik simulasi juga bermanfaat dalam rangka pengembangan
keterampilan-keterampilan interaktif dalam bidang sosial dan situasi-situasi
pembelajaran lainnya, dengan cara melibatkan para siswa dalam peranan-peranan
tertentu misalnya dengan metode bermain peranan (role playing).

Berdasarkan uraian itu dapat disimpulkan bahwa simulasi merupakan salah
satu teknik pengajaran yang di dalamnya terdapat pembelajaran yang bersifat
tiruan mengenai kejadian sebenarnya yang terdapat pada lingkungan sekitar untuk
memperoleh pemahaman tentang hakikat suatu konsep, prinsip, atau keterampilan
tertentu. Simulasi dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa terutama untuk

pembelajaran menyimak dan berbicara.
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2.2.4.2 Tujuan Simulasi

Tujuan simulasi dapat dibedakan menjadi dua macam yakni tujuan

langsung dan tujuan tak langsung (Soeparno 1988:99).

1) Tujuan langsung

2)

a.

secara umum, tujuan langsung simulasi adalah melatih para siswa
memecahkan berbagai masalah dan mempelajari kehidupan
masyarakat orang dewasa,

. secara khusus, sebagai media pengajaran bahasa tujuan langsung

simulasi adalah melatih keterampilan berbicara dan keterampilan
menyimak.

Tujuan tak langsung

a.

o po.o

meningkatkan kadar pembelajaran siswa aktif dalam proses belajar
mengajar,

memberikan dorongan belajar kepada para siswa,

membina sifat solider dan kerja sama,

mengembangkan daya fantasi dan imajinasi siswa,

mengusir kebosanan dan memberikan selingan yang bersifat
rekreatif.

Tujuan langsung simulasi yaitu dapat melatih siswa menghadapi situasi

permasalahan tertentu pada kehidupan sebenarnya. Simulasi dalam hal ini dapat

diterapkan untuk memperkenalkan kepada siswa tentang situasi tertentu yang

dapat dipermudah dengan penerapan teknik simulasi.

Selanjutnya tujuan tak langsung lebih menekankan pada penerapan

pembelajaran dengan teknik simulasi di kelas. Dengan penerapan teknik simulasi,

siswa dapat sepenuhnya menghilangkan hal-hal yang biasa terjadi dalam suasana

pembelajaran yang masih bersifat klasikal.

Depdiknas (2008:22) merumuskan tujuan simulasi sebagai berikut:

(1) melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun

bagi kehidupan sehari-hari, (2) memperoleh pemahaman tentang suatu
konsep atau prinsip, (3) melatih memecahkan masalah, (4) meningkatkan
keaktifan belajar, (5) memberikan motivasi belajar kepada siswa, (6)
melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok, (7)
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menumbuhkan daya kreatif siswa, dan (8) melatih siswa untuk
mengembangkan sikap toleransi.

Dalam simulasi, siswa diajarkan untuk berlatih memegang peranan sebagai
orang lain untuk memperoleh suatu keterampilan tertentu. Keterampilan tersebut
dapat dikuasai oleh siswa melalui simulasi jika guru benar-benar memperhatikan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dengan diterapkannya teknik simulasi
ini.

Simulasi -mempunyai beberapa tujuan menurut berbagai versi. Pada
hakikatnya tujuan dari simulasi itu sendiri adalah untuk membantu siswa
menguasai suatu keterampilan tertentu. Dengan penerapan teknik simulasi ini,
diharapkan dapat menumbuhkan daya kreatifitas siswa, simulasi juga dapat
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran untuk mengusir rasa jenuh dan bosan

pada diri siswa pada saat mengikuti pembelajaran yang bersifat klasikal.

2.2.4.3 Prinsip-Prinsip Simulasi

Simulasi sebagai salah satu strategi pembelajaran memiliki prinsip-prinsip
tertentu. Prinsip-prinsip_ tersebut harus diperhatikan oleh guru sebelum
menerapkan simulasi dalam pembelajaran.

Menurut Soeparno (1988:98) ada tujuh prinsip dalam simulasi di
antaranya:
1) dalam setiap kegiatan simulasi, tujuan yang hendak dicapai
atau keterampilan yang hendak dilatihkan harus jelas,
2) simulasi harus diarahkan untuk menyiapkan siswa dapat
menghadapi situasi yang nyata,
3) simulasi harus diakukan oleh para siswa dalam suatu

kelompok,
4) keterampilan yang dilatihkan kepada para siswa hendaknya

merupakan keterampilan yang paripurna yang mencakupi
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semua ranah dalam taksonomi Bloom, yakni ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik,

5) perlu ditimbulkannya kemungkinan pemecahan masalah
dengan berbagai cara seperti trial and error, analogi, sebab
akibat, dan sebagainya,

6) pemilihan topik dan masalah harus sesuai dengan dengan
kemampuan para siswa atau pemain,

7) pemilihan topik dan masalah dapat dilakukan oleh guru dan
murid bersama-sama.

Dalam menerapkan simulasi diperlukan kerjasama baik itu antar anggota
kelompok (siswa dengan teman sekelompoknya) ataupun antara guru sebagai
fasilitator ~dengan siswa. Siswa harus benar-benar paham  tentang tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai agar siswa tidak menyalahartikan kegiatan
simulasi tersebut.

Uno (2007:29) mengatakan ada empat prinsip yang harus dipegang oleh
guru atau fasilitator dalam menerapkan simulasi, yaitu penjelasan, mengawasi
(refereeing), melatih (coaching), dan diskusi.

5) Penjelasan
Penjelasan sangat dibutuhkan agar peserta benar-benar memahami urutan
main sebelum melakukan simulasi. Oleh karena itu, guru/fasilitator hendaknya
memberikan penjelasan tentang aktivitas yang telah dilakukan berikut
konsekuensi-konsekuansinya.

6) Mengawasi (refereeing)
Simulasi dirancang untuk tujuan tertentu dengan aturan dan prosedur main

tertentu. Oleh karena itu, guru harus mengawasi proses simulasi sehingga

berjalan sebagaimana seharusnya.
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7) Melatih (coaching)
Sebelum melakukan simulasi, peserta harus berlatih agar tidak mengalami
kesalahan. Kesalahan dalam simulasi pasti terjadi jika simulasi tidak didahului
dengan latihan. Oleh karena itu, guru/fasilitator harus memberikan saran,
petunjuk, atau arahan sehingga memungkinkan mereka tidak melakukan
kesalahan yang sama.

8) Diskusi
Diskusi dijadikan sebagai bahan refleksi yang dilakukan setelah simulasi
selesai. Oleh karena itu, setelah simulasi selesai, fasilitator/guru
mendiskusikan beberapa hal, seperti (1) seberapa jauh simulasi sudah sesuai
dengan situasi nyata (real word), (2) kesulitan-kesulitan, (3) hikmah apa yang
dapat diambil dari simulasi, dan (4) bagaimana memperbaiki/meningkatkan
kemampuan simulasi, dan lain-lain.

Prinsip-prinsip simulasi harus diterapkan saat simulasi berlangsung. Dalam
simulasi, peran guru sebagai fasilitator sangat diperlukan untuk menjelaskan
bagaimana simulasi tersebut berlangsung di kelas dan apa manfaat yang dapat
diperoleh siswa dari kegiatan pembelajaran. tersebut. Fasilitator berkewajiban
untuk menyampaikan atau memberikan materi pelajaran, baik dalam pengertian

yang lengkap maupun secara garis besar dari content materi yang ada.

2.2.5 Simulasi Sebagai Teknik Pembelajaran
Teknik simulasi tokoh idola dalam pembelajaran keterampilan berbicara

ekspresif bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan interaktif
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dalam bidang sosial dan situasi-situasi pembelajaran lainnya, dengan cara
melibatkan para siswa dalam peranan-peranan tertentu misalnya mencontoh gaya
berbicara tokoh yang diidolakan dengan cara memerankan tokoh tersebut dalam
sebuah skenario. Hal ini dapat melatih siswa untuk berbicara sesuai dengan urutan
cerita, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat.

Teknik simulasi dalam hal ini digunakan untuk membantu siswa agar
dapat dengan mudah memerankan tokoh yang mereka idolakan, sehingga tujuan
dalam penelitian ini dapat tercapai yakni agar siswa dapat menguasai kompetensi
berbicara secara ekspresif.

Penerapan teknik simulasi tokoh idola bertujuan untuk membantu
mempermudah siswa dalam menampilkan mimik, gestur, lafal, tekanan serta
intonasi yang tepat. Gaya bicara tokoh idola dapat terekam jelas dalam benak

siswa sehingga mempermudah mereka untuk menirukannya.

2.2.6 Penerapan Pembelajaran Berbicara Ekspresif dengan Simulasi
Sejalan dengan standar kompetensi Bahasa dan Sastra Indonesia, maka
kompetensi dasar berbicara yang meliputi keterampilan bercerita, berdeklamasi,
serta memberikan tanggapan/saran menuntut siswa agar menampilkan ekspresi
wajah, ekspresi tersebut sangat diperlukan untuk menunjang keefektifan
berbicara. Salah satu indikator dalam keterampilan berbicara yakni mampu
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan urutan yang baik, suara, lafal,
intonasi, gestur, dan mimik yang tepat menuntut siswa untuk dapat berbicara

secara ekspresif. Sejalan dengan kompetensi tersebut maka peneliti menerapkan
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teknik simulasi tokoh idola untuk meningkatkan ekspresi siswa kelas VIIG SMPN
I Mayong dalam berbicara.

Pembelajaran dengan teknik simulasi pada kompetensi dasar berbicara ini
mengarahkan siswa untuk berperan seperti tokoh idola mereka. Beberapa tahap

yang harus ditempuh dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

2.2.6.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan peneliti pada saat hendak melakukan
penelitian. Menurut Wulansari (2007:36) dalam tahap ini yang harus dipersiapkan
antara lain:

1) menentukan hasil belajar yang diharapkan atau tujuan yang hendak
dicapai,

2) menyusun deskripsi peristiwa yang akan disimulasikan, meliputi
suasana tempat dan beserta fisik, para pelaku dan perannya,
pembatasan bagi para pelaku, suasana mental yang diharapkan,
interaksi antarpelaku,

3) menyusun skenario dan petunjuk bagi para pelaku secara tertulis,

4) identifikasi hasil yang mungkin diperoleh oleh para pelaku,

5) menyusun profil peran yang akan ditampilkan,

6) menyusun urutan penampilan yang akan ditampilkan,

7). merancang cara yang akan ditampilkan,

8) menyusun garis penilaian.

Tahap awal dari kegiatan simulasi di kelas adalah tahap persiapan. Guru
atau peneliti yang hendak menerapkan simulasi dalam pembelajarannya harus
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam simulasi agar simulasi
berjalan seperti yang tercantum dalam tujuan utama pembelajaran.

Depdiknas (2008:24) merumuskan beberapa tahap persiapan sebelum

melaksanakan kegiatan simulasi di antaranya:
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1) menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai
oleh simulasi,
2) memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan,
3) menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peranan yang
harus dimainkan oleh para pemeran, serta waktu yang disediakan,
4) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.
Pada tahap persiapan ini guru harus mempersiapkan siswa yang terlibat
dalam simulasi. Berbagai persiapan tersebut dilakukan dengan cara menjelaskan

kepada siswa tentang jalannya simulasi serta memaparkan tujuan pembelajaran

yang hendak dicapai agar siswa tidak salah mengartikan pembelajaran tersebut.

2.2.6.2 Tahap Pelaksanaan di Kelas

Setelah tahap persiapan benar-benar telah matang dan siap untuk
menjalankan simulasi, maka selanjutnya adalah tahap pelaksanaan di kelas.
Pelaksanaan tindakan di kelas meliputi (1) penugasan kepada siswa, (2)
penampilan sesuai dengan masing-masing peran, (3) kelas mengawasi sambil
menghayati jalannya simulasi, (4) kontrol terhadap aktivitas dan kesungguhan
para pelaku (Subana dalam Wulansari 2007:36).

Guru sebagai fasilitator dalam simulasi mengawasi jalannya simulasi agar
simulasi tidak keluar dari tujuan sebenarnya. Dengan kata lain tugas fasilitator
dalam proses pembelajaran pada hakikatnya mengantarkan peserta didik untuk
menemukan sendiri isi atau materi pelajaran yang ditawarkan atau yang

disediakan melalui/oleh penemuannya sendiri. Untuk dapat menemukan substansi
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materi itu, perlu dibimbing atau dirangsang orang lain terutama fasilitator maupun
anggota lain dalam kelompok.

Tahap pelaksanaan di kelas dirumuskan Depdiknas (2008:24-25) menjadi
empat tahapan. Keempat tahapan tersebut adalah (1) simulasi mulai dimainkan
oleh kelompok pemeran, (2) siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian, (3)
guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan,
dan (4) simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak.

Proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil jika dalam diri individu
(siswa) terbentuk pengetahuan, sikap, keterampilan atau kebiasaan baru yang
secara kualitatif lebih baik dari sebelumnya melalui sebuah proses yang disebut
dengan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik adalah proses
pembelajaran yang memungkinkan para pembelajar aktif melibatkan diri secara

keseluruhan proses, baik secara mental maupun secara fisik.

2.2.7 Penilaian Berbicara Ekspresif dengan Teknik Simulasi Tokoh Idola
Penilaian adalah usaha menentukan kadar keberhasilan. Dalam hal ini,
kadar keberhasilan yang akan ditentukan adalah kadar keberhasilan pembelajaran,
yang meliputi pencapaian kompetensi dan hasil belajar siswa dari proses
pembelajaran tersebut.
Agar tujuan penilaian tercapai, guru harus menggunakan berbagai metode
dan teknik penilaian yang beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran dan

karakteristik pengalaman belajar yang dilalui.
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Penentuan kadar keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara ekspresif menggunakan dua jenis penilaian, yakni
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses menggunakan lembar
observasi untuk mengumpulkan data tentang aspek afektif yang terjadi pada diri
siswa, partisipasi siswa dalam pembelajaran, sikap khusus siswa, maupun respons
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil menggunakan alat penilaian
tes yakni penilaian saat siswa memerankan tokoh yang mereka idolakan, apakah
sesuai dan menggunakan ekspresi yang tepat ataupun tidak.

Teknik simulasi tokoh idola dalam hal ini dilakukan dengan cara siswa
mencontoh gaya bicara tokoh yang diidolakan melalui cara memerankannya,
tentunya dengan memperhatikan mimik, gestur, lafal, tekanan serta intonasi yang
digunakan oleh tokoh tersebut. Penilaian yang digunakan adalah dengan
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, satu kelompok beranggotakan 6-7
siswa. Masing-masing siswa kemudian memerankan tokoh yang diidolakan
bersama dengan teman-teman kelompoknya. Skenario yang mereka perankan
dibuat oleh peneliti. Skenario tersebut kemudian diperankan siswa sesuai dengan
perannya menjadi tokoh yang diidolakan. Setelah berlatih dengan kelompoknya,
masing-masing kelompok kemudian menampilkan skenario tersebut di depan
kelas. Peneliti bertugas menilai penampilan masing-masing siswa dengan rambu-

rambu penilaian yang telah ditentukan.
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2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengamatan, kemampuan siswa kelas VIIG SMP Negeri 1
Mayong Jepara dalam berbicara ekspresif masih rendah. Faktor penyebab belum
optimalnya kemampuan berbicara ekspresif pada siswa adalah teknik
pembelajaran yang masih bersifat klasikal, yakni pemilihan teknik pembelajaran
yang tidak didasarkan atas identifikasi terhadap kemampuan siswa, karakteristik
siswa, keadaan siswa, dan keinginan siswa, sehingga teknik pembelajaran yang
dipilih seringkali tidak tepat. Pemilihan teknik pembelajaran yang tidak tepat ini
membuat siswa tidak mampu mengikuti pembelajaran kemampuan keterampilan
berbicara ekspresif yang dilakukan. Seringkali siswa pasif dalam mengikuti
pembelajaran tersebut.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, dicobakan salah satu
teknik pembelajaran berbicara yang diduga akan dapat menumbuhkan semangat
dan meningkatkan keterampilan berbicara ekspresif siswa adalah dengan
penggunaan teknik simulasi tokoh idola. Sesuai dengan karakteristik siswa kelas
VII SMP, pemilihan teknik yang tepat adalah teknik yang dapat membuat anak
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang dapat
ditempuh agar anak tertarik untuk aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan
penerapan teknik pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Setelah
merasa tertarik dengan teknik tersebut, maka siswa akan lebih mudah menguasai
kompetensi yang diharapkan.

Dalam kegiatan berbicara ekspresif, siswa diminta untuk menampilkan

ekspresi yang tepat saat berbicara. Ekspresi tersebut dapat ditunjukkan dengan
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lafal, intonasi, dan mimik yang tepat. Penerapan teknik simulasi tokoh idola
bermanfaat untuk membentu siswa dalam menampilan ekspresi yang sesuai
dengan hal yang dibicarakan.

Melalui teknik simulasi tokoh idola, siswa berpartisipasi aktif dalam
seluruh proses pembelajaran berbicara ekspresif. Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, dimulai dar1 kerjasama anggota kelompok, kegiatan pembagian
peranan dalam simulasi, memerankan tokoh idola dalam kelompok ataupun di
depan kelas, dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada peneliti.
Dengan  demikian,  proses pembelajaran berbicara = ekspresif —menjadi

menyenangkan dan keterampilan berbicara siswa akan meningkat.

2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian ini adalah terjadi peningkatan kemampuan berbicara
ekspresif pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 Mayong Jepara setelah diterapkan
teknik simulasi tokoh idola sebagai strategi pembelajaran. Dengan penerapan
teknik simulasi tokoh idola, perilaku belajar.siswa juga berubah ke arah yang

positif.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan (a) bentuk kajian yang
sistematis reflektif, (b) dilakukan oleh pelaku tindakan (guru), dan (c) dilakukan
untuk memperbaiki kondisi pelajaran (Subyantoro 2007:7).

Penelitian tindakan kelas bersifat reflektif, artinya dalam proses
pembelajaran peneliti selalu memikirkan apa dan mengapa suatu dampak tindakan
terjadi ~di kelas. Dari pemikiran itu, peneliti kemudian dapat mencari
pemecahannya melalui tindakan-tindakan pembelajaran tertentu.

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kegiatan observasi awal untuk
mengetahui tindakan apa yang tepat digunakan untuk meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar bahasa dan sastra Indonesia. Setelah merefleksikan
hasil observasi awal tersebut,, maka .diambil tindakan yang tepat untuk
meningkatkan mutu KBM bahasa dan sastra Indonesia yaitu dengan menerapkan
teknik simulasi dalam pembelajaran berbicara ekspresif.

Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan yang digunakan secara
sistematis dan diterapkan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan siklus I dan
proses tindakan siklus II. Keempat tahap tersebut adalah (1) perencanaan atau
planning, yaitu tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

berbicara ekspresif, (2) tindakan atau acting, yaitu pembelajaran seperti apa yang
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dilakukan peneliti sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbicara ekspresif,
(3) pengamatan atau observasing adalah pengamatan peneliti terhadap peran serta
siswa selama pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa, (4)
refleksi atau reflecting adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil
yang diperoleh dari pengamatan sehingga dapat dilakukan revisi terhadap proses
belajar mengajar selanjutnya. Keempat tahap dalam sebuah penelitian tindakan

kelas dapat digambarkan sebagai berikut:

of /\
I perencanaan » perencanaan
ulang
{ B — S

//\\O T //’\Q {— "
/ ;
(\reﬂeksi /} ( tindakan { refleksi ::] ( tindakan
\/ﬂ \ — - . \ / < =
pengamatan / &pengamatan
N~ \__/"
Siklus I Siklus II

Gambar 2 Alur Penelitian Tindakan Kelas

3.1.1 Proses Pelaksanaan Siklus I

Siklus I ini dimaksudkan untuk melakukan pembelajaran berbicara
ekspresif dengan menggunakan pembelajaran nonklasikal, yakni menggunakan

strategi pembelajaran yang tidak biasa dilakukan oleh guru pengampu. Siklus I
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digunakan sebagai pembanding dengan pembelajaran siklus II. Proses penelitian
tindakan kelas dalam siklus 1 terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Proses penelitian pada tindakan siklus I dapat

diuraikan sebagai berikut.

3.1.1.1 Perencanaan

Tahap ini dimulai dengan refleksi awal, yakni berupa renungan terhadap
data hasil observasi awal yang telah diterima peneliti dari guru. Secara garis besar
langkah-langkah tahapan perencanaan adalah berikut ini:

1)  menyusun rencana pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola,

2) membuat skenario yang akan diperankan siswa,

3) menyusun pedoman pengamatan yaitu praktik berbicara ekspresif dengan
teknik simuasi tokoh idola, wawancara siswa, angket siswa dan lembar
obsevasi,

4)  mengunakan media. kamera - digital - untuk mendokumentasikan proses
pembelajaran.

Pada tahap perencanaan siklus I dilakukan persiapan pembelajaran
berbicara ekspresif dengan menyusun rencana pembelajaran terlebih dahulu sesuai
dengan tindakan yang dilakukan. Perencanaan pembelajaran ini digunakan
sebagai program kerja atau pedoman peneliti dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemudian dilanjutkan

dengan kegiatan merundingkan hasil wawancara dan observasi dengan guru
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pengampu kelas VIIG SMP Negeri 1 Mayong. Perencanaan pembelajaran yang
dilakukan sebagai upaya memecahkan permasalahan kurang berminatnya siswa
terhadap pembelajaran berbicara ekspresif, hasil belajar siswa yang kurang
memuaskan dan kurangnya variasi teknik pembelajaran nonklasikal yang
ditemukan pada kegiatan pembelajaran. Dengan adanya perencanaan, tindakan
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna, terarah, dan sistematis.

Selain menyiapkan rencana pembelajaran, peneliti juga menyiapkan
instrumen penelitian, yakni mengembangkan format observasi dan format
evaluasi. Format observasi berupa lembar observasi, lembar wawancara, lembar
angket, dan dokumentasi. Format evaluasi berupa tes praktik berbicara ekspresif
di depan kelas. Setelah menyiapkan alat tes dan nontes tersebut, peneliti
berkoordinasi dengan guru pengampu mengenai kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.

Alat dan bahan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
berbicara ekspresif siklus I adalah teks skenario yang sebelumnya telah dibuat
peneliti. Strategi pembelajaran. yang digunakan adalah teknik simulasi tokoh
idola. Jenis penilaian yang digunakan adalah penilaian proses dan penilaian hasil.
Penilaian proses digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku belajar siswa
dalam berbicara ekspresif, sedangkan penilaian hasil dimaksudkan untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif di depan kelas.
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3.1.1.2 Tindakan

Pada tahap ini dilakukan tindakan seperti yang telah disusun dalam
rencana pembelajaran. Secara garis besar tindakan yang dilakukan peneliti adalah
melaksanakan proses pembelajaran berbicara ekspresif. Tindakan ini meliputi tiga

tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

3.1.1.2.1 Kegiatan Awal
Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap awal adalah sebagai berikut.

a. Peneliti mengadakan kegiatan pendahuluan atau apersepsi tentang pengalaman
pembelajaran berbicara ekspresif. Tujuan kegiatan apersepsi ini adalah untuk
menggali pengalaman siswa dalam pembelajaran berbicara ekspresif.

b. Peneliti menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk menumbuhkan dan merangsang motivasi belajar siswa.

c. Peneliti mendata siapa saja tokoh yang diidolakan siswa kemudian membantu
siswa untuk membuat kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6-7
orang. Peneliti membagi siswa dalam kelompok yang anggotanya heterogen.
Untuk mengantisipasi terjadinya penambahan waktu karena pembentukan
kelompok, maka peneliti sudah memiliki alternatif penanganannya. Sebelum
pembelajaran berlangsung, peneliti berkonfirmasi dengan guru mata pelajaran
untuk menentukan anggota-anggota kelompok karena guru mata pelajaran
lebih mengetahui karakteristik siswa. Di dalam kelompok tersebut siswa
diminta untuk memerankan tokoh idola dengan cara bekerja sama dengan

anggota kelompok yang lainnya dan terjadi komunikasi dan interaksi belajar
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antarsiswa. Dengan cara seperti itu, diharapkan siswa dapat bekerja sama

dengan anggota kelompok yang lain.

3.1.1.2.2 Kegiatan Inti

Praktik berbicara ekspresif difokuskan pada kegiatan inti. Langkah-
langkah pembelajarannya meliputi (a) peneliti bertanya jawab dengan siswa
tentang tokoh yang diidolakan dan alasan mengapa mereka mengidolakan tokoh
tersebut, (b) peneliti memberikan penjelasan yang berbentuk paparan tentang hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam berbicara ekspresif seperti ketepatan ucapan,
penempatan tekanan, penempatan jeda, intonasi, volume suara, kelancaran
pembicaraan, sikap, gerak-gerik, dan mimik yang tepat, serta keruntunan cerita.
Hal-hal tersebut sekaligus juga dijadikan sebagai kriteria penilaian, (¢) peneliti
memberikan skenario yang berisi dialog tokoh idola yang akan diperankan siswa,
(d) siswa bersama dengan kelompoknya berlatih memerankan tokoh yang
diidolakan sesuai dengan skenario yang diberikan peneliti, (¢) peneliti mengamati
perilaku siswa bersama - dengan - kelompoknya. (f) tiap-tiap kelompok
menampilkan hasil latihan di depan kelas, (g) peneliti menilai masing-masing
siswa sesuai dengan kriteria penilaian yang ditentukan, (h) setiap kelompok
selesai menampilkan, peneliti mengevaluasi untuk bahan perbaikan. Peneliti

menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.
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3.1.1.2.3 Kegiatan Penutup
Kegiatan akhir pembelajaran dilaksanakan pada tahap penutup, kegiatan
tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.
a. Peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran.
b. Peneliti dan siswa mengadakan refleksi sebagai bahan evaluasi.

c. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.

3.1.1.3 Pengamatan

Observasi atau sering disebut pengamatan  dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam pengamatan ini, akan diungkap segala
peristiwa yang berhubungan dengan pembelajaran, baik aktivitas siswa selama
melakukan kegiatan pembelajaran maupun respons siswa terhadap teknik
pembelajaran. Pengambilan data dilakukan melalui tes dan nontes. Peneliti
mengamati perilaku belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu
tentang sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif, keaktifan
siswa ketika berlatih dengan. kelompoknya, respons siswa dalam mendengarkan

penjelasan peneliti.

3.1.1.4 Refleksi

Peneliti menganalisis hasil pengamatan terhadap hasil praktik berbicara
ekspresif dan perilaku belajar siswa selama mengikuti proses kegiatan
pembelajaran. Sejauh mana siswa aktif brinteraksi dengan peneliti atau dengan

teman dan melihat kemampuan intelektual siswa dalam memerankan tokoh idola.
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Analisis terhadap hasil kegiatan berbicara ekspresif dan perubahan perilaku
belajar pada tahap siklus I digunakan sebagai pembanding terhadap hasil tahap

siklus II.

3.1.2 Proses Pelaksanaan Siklus II

Proses pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I. Proses
tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I.
Berdasarkan refleksi siklus 1 telah dijabarkan kekurangan-kekurangan yang
memerlukan - perbaikan dalam pembelajaran berbicara ekspresif, untuk itu
dilaksanakanlah siklus II. Siklus TI ini dilakukan sebagai usaha peningkatan
kemapuan siswa dalam berbicara ekspresif sekaligus digunakan untuk mengetahui
peran serta siswa selama mengikuti proses pembelajaran berbicara ekspresif.
Pelaksanaan siklus II melalui tahap yang sama dengan siklus I, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Paparan selengkapnya tiap tahapan pada

siklus II diuraikan berikut ini.

3.1.2.1 Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan pada siklus II ini merupakan perbaikan dari
perencanaan pada siklus I. Sebagaimana yang peneliti uraikan pada refleksi siklus
I, perencanaan pada siklus II ini merupakan upaya memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan refleksi pada siklus I. Perbaikan-

perbaikan yang dilakukan sebagai bentuk perencanaan pada siklus II ini meliputi:
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1) memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan
sistematika kegiatan, yaitu melaksanakan kegiatan berbicara ekspresif dengan
teknik simulasi tokoh idola,

2) mempersiapkan siswa untuk berlatih memerankan tokoh idola,

3) memberikan pengawasan dan pengamatan yang lebih agar siswa dapat lebih
teratur dan tertib, dan

4) memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam pembelajaran berbicara
ekspresif.

Peneliti - juga menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar
observasi, lembar wawancara, lembar angket, dan dokumentasi. Setelah
menyiapkan alat tes dan nontes, peneliti berkoordinasi dengan guru pengampu

mengenai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.

3.1.2.2 Tindakan

Tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran berbicara
ekspresif pada siklus IL . ini.sesuai- dengan. perencanaan yang telah disusun.
Tindakan yang dilakukan peneliti secara garis besar tidak jauh berbeda dengan
siklus I yakni melaksanakan proses pembelajaran berbicara ekspresif. Tindakan

ini meliputi tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

3.1.2.2.1 Kegiatan Awal
Selanjutnya pada kegiatan awal siklus II peneliti melakukan tindakan

berikut ini.
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a. Peneliti bertanya jawab dengan siswa tentang pengalaman pembelajaran
berbicara ekspresif pada pertemuan sebelumnya dan kesiapan siswa
mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif.

b. Peneliti menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. Hal ini dilakukan

sebagai upaya untuk menumbuhkan dan merangsang motivasi belajar siswa.

3.1.2.2.2 Kegiatan Inti
Kegiatan inti yang dilakukan peneliti pada siklus II meliputi langkah-
langkah berikut ini.

a. Peneliti memberikan penjelasan yang berbentuk paparan tentang hal-hal yang
perlu. diperhatikan dalam berbicara ekspresif seperti ketepatan ucapan,
penempatan tekanan, penempatan jeda, intonasi, volume suara, kelancaran,
sikap, gerak-gerik, dan mimik yang tepat, serta keruntunan cerita. Hal-hal
tersebut sekaligus juga dijadikan sebagai kriteria penilaian.

b. Peneliti menanyakan kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran
sebelumnya dan memberikan masukan. kepada siswa tentang hal-hal yang
perlu diperbaiki.

c. Siswa bersama dengan kelompoknya berdiskusi menemukan pokok-pokok
cerita dalam skenario.

d. Peneliti memberikan skenario yang berisi percakapan dialog tokoh idola yang
akan diperankan siswa.

e. Siswa bersama dengan kelompoknya berlatih memerankan tokoh yang

diidolakan sesuai dengan skenario yang diberikan peneliti.
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f.  Peneliti mengamati perilaku siswa bersama dengan kelompoknya.

g. Tiap-tiap kelompok menampilkan hasil latihan di depan kelas.

h. Peneliti menilai masing-masing siswa sesuai dengan kriteria penilaian yang
ditentukan.

i. Setiap kelompok selesai menampilkan, peneliti mengevaluasi untuk bahan

perbaikan.

3.1.2.2.3 Kegiatan Penutup

Siklus II diakhiri pada kegiatan penutup, hal-hal yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut.
a. Peneliti dan siswa mengadakan refleksi sebagai bahan evaluasi.

b. Peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran.

3.1.2.3 Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam
pengamatan siklus II ini, diungkap segala peristiwa yang berhubungan dengan
pembelajaran, baik aktivitas siswa selama melakukan kegiatan pembelajaran
maupun respons siswa terhadap teknik pembelajaran. Pengambilan data dilakukan
melalui tes dan nontes.

Data pengamatan diperoleh melalui beberapa cara antara lain:

1) tes praktik memerankan tokoh idola,



2)

3)

4

5)
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observasi siswa untuk mengetahui semua perilaku atau aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, aspek-aspek yang diamati pada lembar
obervasi siklus II sama dengan aspek-aspek yang diamati pada siklus I,
aspek-aspek yang terdapat pada angket siklus II sama dengan aspek-aspek
yang terdapat pada angket siklus I,

aspek-aspek yang ditanyakan pada wawancara siklus II sama dengan aspek
pertanyaan wawacara pada siklus I,

dokumentasi foto dan video yang sangat penting sebagai laporan berupa
gambaran aktivitas siswa selama penelitian.  Aspek-aspek yang

didokumentasikan pada siklus II masih sama dengan siklus I.

3.1.2.4 Refleksi

Refleksi di siklus II ini digunakan untuk menyimpulkan kelayakan

penggunaan teknik simulasi tokoh idola sebagai teknik pembelajaran berbicara

ekspresif pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 Mayong. Adapun hal-hal yang

dijadikan bahan refleksi meliputi (1) data yang berasal dari hasil praktik simulasi

tokoh idola, (2) kesan siswa terhadap proses pembelajaran berbicara ekspresif

dengan teknik simulasi tokoh idola, (4) data dari lembar observasi perilaku siswa,

(6) hasil dokumentasi foto dan video, dan (8) keefektifan rencana pembelajaran

yang digunakan.
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3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kompetensi berbicara ekspresif siswa kelas
VII. Dalam penelitian ini data diperoleh dari siswa kelas VII tersebut. Ekspresi
siswa dalam berbicara merupakan salah satu kompetensi yang diperlukan dalam
aspek berbicara. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan sebagai berikut, 1) hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
bidang studi tentang kondisi siswa terhadap pencapaian kompetensi berbicara
ekspresif, 2) hasil observasi yang dilakukan terhadap keterampilan berbicara,
khususnya ekspresi siswa dalam berbicara, 3) sesuai dengan kurikulum standar isi
bahwa kompetensi berbicara pada kelas VII harus dapat menampilkan mimik
muka, gestur, dan intonasi yang tepat, 4) kelas VII adalah kelas dengan penerapan
pembelajaran kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan konsep tersebut, dilakukan penelitian tindakan kelas untuk
memperoleh cara pembelajaran dengan teknik yang tepat, yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menampilkan ekspresinya pada waktu

berbicara.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
berbicara ekspresif dan penggunaan teknik simulasi. Penjelasan dari variabel

penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
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3.3.1 Keterampilan Berbicara Ekspresif

Kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif yang dimaksud adalah
kemampuan untuk berbicara sesuai dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi,
gestur, dan mimik yang tepat. Target penelitian ini adalah untuk mengungkap
rendahnya kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif sehingga dapat dicari
solusi baru untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran berbicara ekspresif.

Keterampilan berbicara ekspresif siswa ini merupakan variabel output.

3.3.2 Penggunaan Teknik Simulasi Tokoh Idola

Simulasi tokoh idola yang dimaksudkan digunakan untuk (1) membangun
imajinasi siswa tentang gaya bicara tokoh idola, (2) mempermudah siswa untuk
memerankan sang tokoh idola dalam hal ini berlatih berbicara secara ekspresif, (3)
mengajak siswa untuk memahami dan menghayati peranan sebagai tokoh yang
banyak diidolakan. Teknik simulasi tokoh idola dalam penelitian ini merupakan

variabel input.

3.4 Instrumen Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk dan uji instrumen

sebagai berikut.

3.4.1 Bentuk Instrumen
Instrumen penelitian ini terdiri atas instrumen tes perbuatan dan instrumen

nontes. Berikut penjelasan dari instrumen-instrumen tersebut.
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3.4.1.1 Tes Perbuatan

Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara ekspresif
adalah tes perbuatan. Tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan keterampilan berbicara ekspresif siswa. Aspek kebahasaan dan
nonkebahasaan ini meliputi 1) ketepatan ucapan, 2) penempatan tekanan, 3)
penempatan jeda, 4) intonasi, 5) volume suara, 6) kelancaran, 7) sikap, gerak-
gerik, dan mimik yang tepat, serta 8) keruntunan cerita. Aspek-aspek kebahasaan
dan nonkebahasaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara
ekspresif ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan kepada guru
pengampu Bahasa dan Sastra Indonesia di SMPN 1 Mayong Jepara. Aspek-aspek
tersebut tepat digunakan untuk menilai keterampilan berbicara ekspresif siswa.

Dalam penilaian setiap aspeknya, ditentukan skor sebagai patokan atau
ukuran. Peneliti menentukan kategori pada setiap rentang skor yang telah
ditentukan. Rentang skor yang diberikan pada setiap aspeknya ditentukan sama,
Pengkategorian tersebut meliputi gagal, kurang, cukup, baik, dan sangat baik.
Kategori gagal jika skor yang diperoleh 0-39, kategori kurang jika skor yang
diperoleh 40-59, kategori cukup jika skor yang diperoleh antara 60-74, kategori
baik jika siswa mendapatkan skor antara 75-84, dan kategori sangat baik jika skor
yang didapatkan siswa 85-100.

Adapun gambaran kriteria penilaian dan kategori tiap aspek sebagai alat
evaluasi untuk mengukur keterampilan berbicara ekspresif tersebut dijelaskan

pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2 Aspek Unsur, Skor, Kategori, dan Kriteria

No Unsur Skor Kategori Kriteria
0-39 Gagal Pelafalan sama sekali tidak jelas
40-59 Kurang Pelafalan agak mudah dipahami
Ketepatan 60-74 Cukup Pelafalaq agak ‘Ferganggu tetapi
1. capan mudah dipahami
ueap 75-84 Baik Pelafalan jelas
85-100 | Baik sekali Pelafalan jelas sekali
Tidak pernah  memberikan
049 Gagal tekanan, sangat datar
40-59 Kt Hanya memberikan tekanan 1-2
Penempatan kali
7 . . .
tekanan 60-74 Cukup Membenkan tekanan lebih dari
3 kali
75-84 Baik Sudah tepat penekanannya
85-100 | Baik sekali | Penekanan sangat tepat
0-39 Gagal Tldak pernah - menggunakan
jeda
3 40-59 Kurang Menggunakan  jeda  tetapi
kurang tepat
P ¢ Menggunakan  jeda  tetapi
enegg;a Al 60-74 Cukup terkadang ada 1-2 yang kurang
] tepat
75.84 Baik Sudah tepat penggunaan
jedanya
25-100 Baik sekali Penggunaan jeda sangat tepat
0-39 Gagal Tanpa memberikan intonasi
40-59 L. Menggunakan intonasi tetapi
kurang tepat
Intonas: Menggunakan intonasi tetapi
4. 60-74 Cukup terkadang ada 1-2 yang kurang
tepat
75-84 Baik Intonasi sudah tepat
85-100 Baik sekali | Intonasi sangat tepat
0-39 Gagal Suara tidak terdengar
40-59 Kurang Suara pelan
5. 60-74 Cukup Suara cukup lantang
Volume 75-84 Baik Suara lantang
suara
85-100 | Baik sekali Suara lantang sekali
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0-39 Gagal Berbicara terbata-bata
Berbicara masith ada yang
6. 40-59 Kurang terbata-bata
Kelancaran 60-74 Cukup Berbicara cukup lancar
) Sudah lancar, tidak ada
75-84 Baik hambatan sama sekali
85-100 Baik sekali | Sangat lancar
Sikap, gerak-gerik, dan mimik
0-39 Gagal terlihat sangat kaku, tidak ada
gerakan
7. 4 Terdapat sikap, gerak-gerik, dan
Sikap, 25 Kurang mimik tetapi kurang tepat
gerak-geqk, 60-74 Crdb Ter‘hhat agak rileks dan agak
dan mimik wajar
75.84 Baik Slk?.p, gergk-gerlk, dan mimik
terlihat wajar
85-100 Baik sckali Slk'flp, gerak-gerlk, dan mimik
terlihat sangat wajar
Cerita sama sekali tidak runtun
L Gagal (tidak sesuai dengan skenario)
Cerita masih ada yang tidak
|l AR - s
cerita 60-74 Cukup Cerita cukup runtun
75-84 Baik Cerita runtun
85-100 Baik sekali Cerita sangat runtun (sesuai
dengan skenario)
Tabel 3 Rekap Nilai
Subjek Nilai unsur ,
No | penelitian | 1]2 [ 3.4 [5] 61718 | "° Kategori
1. 01
2. 02
3. 03
4. 04
5. 05
6 06
7. 07
8. 08
9. 09
10. 010
dst.
Jumlah
Rata-rata
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Keterangan:

1 = ketepatan ucapan

2 = penempatan tekanan

3 = penempatan jeda

4 = intonasi

5 = volume suara

6 = kelancaran

7 = sikap, gerak-gerik dan mimik
8 = Keruntunan cerita

NA = = Nilai Akhir

3.4.1.2 Nontes
Instrumen nontes yang digunakan berbentuk lembar observasi atau

pengamatan, pedoman wawancara, angket, dan alat perekam (kamera dan video).

3.4.1.2.1 Pedoman Observasi atau Pengamatan

Pedoman observasi atau pengamatan ini digunakan untuk mengambil data
penelitian pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati
yaitu:
a. perhatian siswa terhadap penjelasan peneliti,

b. keaktifan siswa dalam tanya jawab dengan peneliti,

o

antusias siswa saat menerima tugas dari peneliti,

d. keaktifan siswa dalam diskusi kelompok,
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e. semangat siswa dalam berlatih memerankan tokoh idola dalam kelompoknya.
Pedoman ini digunakan untuk mengukur keefektifan penggunaan teknik

simulasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif.

3.4.1.2.2 Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengambil data kualitatif.

Wawancara ini digunakan untuk mengungkap efektivitas penggunaan teknik

simulasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dan kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa ketika praktik berbicara ekspresif. Adapun aspek
yang diungkap melalui wawancara ini yaitu:

a. siapakah tokoh yang diidolakan siswa dan alasan mengapa siswa
mengidolakan tokoh tersebut,

b. kesulitan yang sering ditemukan siswa dalam pembelajaran berbicara
ekspresif,

c. kesulitan yang siswa alami pada saat berbicara secara ekspresif,

d. tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbicara yang telah dilaksanakan,

e. apakah dengan teknik pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola siswa lebih mudah menerima dan dapat lebih mudah
berbicara secara ekspresif,

f. masukan siswa terhadap teknik pembelajaran berbicara ekspresif,

g. hal-hal yang perlu diperbaiki pada pembelajaran yang akan datang,
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3.4.1.2.3 Angket

Angket adalah bentuk pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk
mengetahui perubahan yang terjadi baik dari siswa ataupun kejadian-kejadian
yang menonjol selama pembelajaran. Pedoman angket digunakan untuk
mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada proses pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Angket diisi oleh siswa setiap akhir
pembelajaran pada sebuah lembar kertas yang telah dipersiapkan.

Angket siswa berisi uraian pendapat siswa terhadap hal-hal yang menarik
pada keseluruhan proses pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola. Adapun hal-hal yang diungkap, antara lain:

a. kesan siswa terhadap materi pembelajaran berbicara ekspresif,

b. kesulitan siswa saat pembelajaran berbicara ekspresif berlanjut, pendapat
tentang proses pembelajaran menggunakan teknik simulasi tokoh idola,

c. cara yang digunakan peneliti dalam pembelajaran berbicara ekspresif,

d. kekurangan dan kelebihan simulasi tokoh idola sebagai teknik pembelajaran
berbicara ekspresif.

Dari angket ini peneliti merekapitulasi hasilnya. Hasil rekapitulasi ini
kemudian digunakan untuk melakukan refleksi diri terhadap proses mengajar.
Angket siswa digunakan untuk mengungkap kesan dan pesan siswa selama

mengikuti proses pembelajaran.
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3.4.1.2.4 Alat Perekam

Dalam penelitian ini digunakan dua alat perekam, yaitu kamera dan video.
Alat perekam kamera merupakan data yang cukup penting sebagai bukti
terjadinya suatu peristiwa. Penggunaan instrumen ini dimaksudkan untuk
memperoleh rekaman aktivitas atau perilaku siswa selama mengikuti proses
pembelajaran dalam bentuk dokumentasi gambar. Alat perekam (kamera) yang
menghasilkan foto akan memperkuat bukti analisis penelitian pada setiap siklus.
Selain itu, data yang diambil melalui alat perekam ini juga memperjelas data yang
lain yang hanya terdeskripsikaan melalui tulisan dan angka. Sebagai data
penelitian, hasil dokumentasi gambar ini selanjutnya dideskripsikan sesuai
keadaan yang ada dan dipadukaan dengan data-data yang lain.

Selain gambar, peneliti juga menggunakan rekaman audio visual sebagai
pengumpul data penelitian. Rekaman audio visual ini dapat memberikan data
yang lebih lengkap dibandingkan data hasil rekaman pita dan dokumentasi
gambar. Aktivitas siswa selama pembelajaran dapat terekam dengan jelas melalui
rekaman video ini. Tidak hanya aktivitas. siswa saja, keterampilan berbicara
ekspresif siswa pun terekam. Aspek nonkebahasaan yang tidak dapat terekam
melalui foto seperti sikap, gerak-gerik dan mimik yang wajar, pandangan mata
dapat terekam melalui rekaman video ini. Oleh karena itu, peneliti memilih
rekaman video sebagai media pengumpul data. Rekaman video ini juga dapat
peneliti putar kembali untuk memberikan penilaian keterampilan berbicara
ekspresif siswa melalui simulasi. Jadi, rekaman video ini dapat memberikan data

yang lebih lengkap dibandingkan dengan foto yang hanya dapat memberikan
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bukti gambar saja dalam memberikan penilaian keterampilan berbicara ekspresif

siswa.

3.5 Uji Instrumen

Instrumen yang diuji adalah instrumen tes perbuatan dan instrumen nontes.

3.5.1 Instrumen Tes Perbuatan

Aspek-aspek keterampilan berbicara ekspresif sebelum digunakan untuk
pengambilan data juga dilakukan uji validitas isi dan validitas permukaan. Aspek-
aspek keterampilan berbicara ekspresif yang digunakan untuk penilaian
keterampilan berbicara ekspresif siswa diteliti dengan menggunakan indikator
agar siswa terampil dalam berbicara ekspresif. Validitas isi dilakukan dengan
mengkonsultasikan aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur keterampilan
berbicara ekspresif siswa kepada dosen pembimbing. Validitas permukaan
dilakukan dengan cara mengkonsultasikaan instrumen tersebut kepada guru
bahasa dan sastra Indonesia di. SMPN I Mayong Jepara. Setelah aspek-aspek
untuk menilai keterampilan berbicara ekspresif siswa dalam instrumen disetujui
maka intrumen tersebut dapat digunakan untuk menilai keterampilan berbicara

ekspresif siswa.

3.5.2 Instrumen Nontes
Instrumen nontes dalam penelitian ini diuji melalui validitas permukaan

dengan cara mengkonsultasikan keseluruhan instrumen nontes yang peneliti susun
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kepada dosen pembimbing. Aspek- aspek yang diuji yaitu (1) ketepatan
penggunaan teknik simulasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif,
(2) respons siswa terhadap pemberian contoh dalam pembelajaran, (3) keaktifan
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan (4) penyebab kesulitan siswa

dalam berbicara ekspresif.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan penting dalam penelitian adalah pengumpulan data
yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data diperlukan suatu alat penelitian yang
akurat karena hasilnya sangat menentukan mutu penelitian. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik tes
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif,
sedangkan teknik nontes digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap
proses pembelajaran yang dilaksanakan, yakni pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola. Untuk memperoleh data melalui teknik nontes
ini dilakukan dengan cara observasi-atau pengamatan, wawancara, angket, dan

perekam (kamera dan video).

3.6.1 Teknik Tes
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes. Tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada siklus I dan siklus II. Pengumpulan data

tes untuk mengungkap kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif dengan cara
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memerankan tokoh idola di depan kelas. Dari hasil analisis tes ini dapat diketahui

peningkatan kemampuan siswa dalam berbicara ekspresif.

3.6.2 Teknik Nontes

Teknik nontes ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
telah terjadi selama proses pembelajaran di dalam kelas. Data diperoleh dari hasil
instrumen nontes yang berupa observasi siswa, wawancara, angket siswa, dan
perekaman gambar (foto dan video). Data yang diperoleh berupa data yang
bersifat abstrak yaitu berupa perubahan-perubahan tingkah laku siswa pada saat

berbicara ekspresif.

3.6.2.1 Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati perubahan-perubahan tingkah laku
siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran berbicara ekspresif. Observasi ini
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk memudahkan dan
mengefektifkan pelaksanaan observasi, peneliti mengamati keadaan siswa dengan
memberi tanda check list (v) pada lembar panduan observasi yang telah

disediakan.

3.6.2.2 Wawancara
Teknik wawancara ini peneliti lakukan setelah memperoleh hasil tes
berbicara ekspresif. Kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar

selesai atau pada saat istirahat.
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Wawancara berisi tanggapan atau pendapat siswa berkaitan dengan
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Wawancara
dilakukan pada enam orang siswa yaitu dua orang siswa yang memiliki prestasi
berbicara ekspresif dengan baik dan dua orang siswa yang prestasi berbicara
ekspresif hanya cukup, dan dua siswa yang memiliki nilai berbicara ekspresif
rendah. Untuk wawancara disediakan enam buah pertanyaan yang harus dijawab
oleh enam siswa. Aspek yang diungkap dalam kegiatan wawancara yaitu (1)
kesulitan dalam pembelajaran berbicara secara ekspresif, (2) tanggapan siswa
terhadap pembelajaran berbicara yang telah dilaksanakan, (4) apakah dengan
teknik pembelajaran yang diberikan siswa lebih mudah menerima dan dapat lebih
mudah - berbicara secara ekspresif, (5) masukan siswa terhadap teknik
pembelajaran, (6) Hal-hal apa sajakah yang perlu diperbaiki pada pembelajaran
yang akan datang. Hasil wawancara ini dapat digunakan untuk melakukan

perbaikan pada pembelajaran siklus berikutnya.

3.6.2.3 Angket

Angket berisi uraian pendapat siswa terhadap hal-hal yang menarik pada
keseluruhan proses pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola. Adapun hal-hal yang diungkap, antara lain (1) kesan siswa terhadap
materi pembelajaran berbicara ekspresif dan (2) kesulitan siswa saat pembelajaran
berbicara ekspresif berlanjut, pendapat tentang proses pembelajaran menggunakan

teknik simulasi tokoh idola, (3) cara yang digunakan peneliti dalam pembelajaran
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berbicara ekspresif, (4) kekurangan dan kelebihan simulasi tokoh idola sebagai
teknik pembelajaran berbicara ekspresif.

Angket siswa diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran berakhir.
Semua siswa diberi lembar angket kemudian mereka mengisi angket tersebut

sesuai dengan perasaan mereka saat mengikuti pembelajaran.

3.6.2.4 Perekaman Kamera dan Video

Penggunaan instrumen berupa pengambilan gambar dan video ini
dimaksudkan untuk memperoleh rekaman gambar aktivitas atau perilaku siswa
selama mengikuti proses pembelajaran dalam bentuk dokumentasi gambar serta
video. Selain itu, data yang diambil melalui dokumentasi foto dan video ini juga
memperjelas data yang lain yang hanya terdeskripsikan melalui tulisan atau
angka. Sebagai data penelitian, hasil dokumentasi gambar (foto) dan video ini
selanjutnya dideskripsikan sesuai keadaan yang ada dan dipadukan dengan data-
data yang lain. Hal-hal yang harus didokumentasikan meliputi (1) aktivitas
peneliti saat mengajar di dalam kelas, (2) respons siswa saat menerima penjelasan
dari peneliti, dan (3) segala aktivitas siswa saat pembelajaran berbicara ekspresif
berlangsung. Dokumentasi dilakukan pada saat (1) proses awal pembelajaran, (2)
peneliti menjelaskan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam berbicara
ekspresif, (3) siswa berlatih memerankan tokoh idola bersama dengan
kelompoknya, (4) siswa bersama dengan kelompoknya tampil di depan kelas, (5)
saat siswa diwawancarai tentang pembelajaran berbicara ekspresif yang telah

dilakukan.
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara

kuantitatif dan kualitatif. Masing- masing penjabarannya sebagai berikut.

3.7.1 Teknik Kuantitatif

Teknik kuantitatif dipakai untuk menganalisis hasil tes perbuatan siswa
yang dilakukan pada setiap siklus. Nilai masing-masing siswa pada setiap akhir
siklus dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah aspek, kemudian nilai tersebut

dihitung dalam persentase dengan menggunakan rumus:

».SS

NA = —
8

keterangan:

NA  =nilai akhir
>SS =jumlah skor siswa
8 = jumlah aspek penilaian

Hasil perhitungan nilai siswa dari masing-masing tes ini kemudian
dibandingkan antara hasil tes siklus I dan hasil tes siklus II. Hasil inilah yang
dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui persentase peningkatan keterampilan
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola pada siswa kelas VIIG
SMP Negeri 1 Mayong Jepara.

Selanjutnya untuk mengetahui rata-rata nilai kelas pada setiap aspek maka
nilai tersebut pada setiap aspek dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah

siswa yang hadir. Nilai yang diperoleh siswa satu kelas pada setiap siklus dirata-
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rata, kemudian rata-rata tersebut dihitung dalam presentase dengan menggunakan

rumus:
N=2— 100%

keterangan:

N = Nilai dalam persentase

¥SK = Nilai total yang diperoleh siswa
n = Jumlah siswa satu kelas

Kemudian untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara ekspresif
siswa satu kelas diperoleh dengan cara membandingkan hasil yang diperoleh
siswa satu kelas dalam siklus I dan siklus II. Selisih antara nilai pada siklus I
dengan nilai pada siklus IT dibagi dengan nilai pada siklus I kemudian
dipersentasekan. Hasil yang diperoleh keseluruhan siswa pada siklus I
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh keseluruhan siswa pada siklus II untuk

mengetahui peningkatan keterampilan berbicara ekspresif siswa satu kelas.

3.7.2 Teknik Kualitatif

Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis data-data nontes, yaitu data
observasi atau pengamatan, data hasil wawancara, data angket, data dokumentasi
foto, dan rekaman video. Data observasi , angket, rekaman video dianalisis untuk
mendeskripsikan sikap siswa dalam mengikuti pelajaran. Dari data ini diketahui
perubahan sikap siswa selama mengikuti pelajaran pada siklus I dan pada siklus

II.
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Dari hasil wawancara digunakan untuk mengungkap efektivitas
penggunaan teknik simulasi dalam pembelajaran dan digunakan untuk
mengungkap kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika berbicara ekspresif
dengan simulasi. Dari data wawancara ini guru dapat mencari alternatif-alternatif
pemecahan kesulitan yang dialami siswa ketika mengikuti pelajaran dan
menentukan teknik pembelajaran yang sesuai dalam wusaha meningkatkan
keterampilan berbicara ekspresif siswa.

Data rekaman gambar digunakan untuk memperoleh rekaman aktivitas
atau perilaku siswa selama mengikuti proses pembelajaran dalam bentuk
dokumen gambar. Rekaman gambar dapat memperkuat bukti analisis penelitian
pada setiap siklus. Selain itu, data yang diambil melalui dokumentasi gambar ini
Jjuga memperjelas data yang lain yang hanya terdeskripsikan melalui tulisan dan
angka. Dari data ini guru dapat mencari alternatif-alternatif pendekatan
pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran berlangsung efektif.

Rekaman video ini juga memberikan data yang lebih lengkap
dibandingkan data yang lain. Aktivitas siswa selama pembelajaran dapat terekam
dengan jelas melalui rekaman audio visual ini. Tidak hanya aktivitas gerak saja,
keterampilan berbicara ekspresif siswa pun dapat terekam. Aspek nonkebahasan
yang tidak dapat terekam melalui foto seperti sikap, gerak-gerik dan mimik yang
wajar, serta pandangan mata dapat terekam melalui rekaman ini. Rekaman ini
juga dapat peneliti putar kembali untuk memberikan penilaian keterampilan
berbicara ekspresif siswa melalui simulasi. Dari data ini, guru dapat memperbaiki

kekurangan-kekurangan siswa dalam berbicara ekspresif untuk meningkatkan
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keterampilan berbicara ekspresif dan menentukan teknik pembelajaran yang
sesuai agar pembelajaran berlangsung lebih efektif.
Data-data nontes ini digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan

teknik simulasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dipaparkan dalam bab ini diperoleh dari pratindakan,
tindakan siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian ini terdiri atas hasil tes dan nontes.
Hasil tes pratindakan adalah keterampilan berbicara ekspresif siswa sebelum
dilakukan tindakan siklus I. Kemudian hasil tes tindakan siklus I dan siklus II
yaitu keterampilan berbicara ekspresif dengan menggunakan teknik simulasi
tokoh idola yang diuraikan dalam bentuk data kuantitatif. Selanjutnya, data nontes
adalah data observasi, wawancara, angket, dan perekaman yang dikemukakan

dalam bentuk deskripsi data kualitatif.

4.1.1 Hasil Penelitian Prasiklus
Hasil penelitian prasiklus merupakan hasil tes pembelajaran keterampilan
berbicara ekspresif sebelum-diterapkan teknik simulasi tokoh idola. Hasil tes ini

digunakan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum dilakukan tindakan

siklus I dan siklus II.

4.1.1.1 Hasil Tes Prasiklus
Hasil tes pada prasiklus merupakan hasil tes keterampilan berbicara
ekspresif sebelum diterapkan teknik simulasi tokoh idola. Data pada hasil tes ini

peneliti dapatkan dari guru pengampu bahasa Indonesia kelas VII G. Hasil tes
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pada prasiklus dipaparkan berikut ini dengan penjabaran hasil tes berbicara

ekspresif dan hasil pada masing-masing indikator.

4.1.1.1.1 Keterampilan Berbicara Ekspresif Prasiklus

Tingkat keterampilan siswa dalam berbicara ekspresif pada prasiklus
diperoleh dari guru pengampu bahasa Indonesia sebelum menggunakan teknik
simulasi tokoh idola. Hasil tes keterampilan berbicara ekspresif pada prasiklus
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Ekspresif Prasiklus

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase

o)

1 Baik sekali 85-100 0 0 0

2 Baik 75-84 0 0 0
[ Cukup 60-74 6 368 17,6
4 Kurang 40-59 28 1548 82,4

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 1916 100

Nilai rata-rata
—=156,3

Berdasarkan tabel 3, dapat dipaparkan tingkat keterampilan berbicara
ekspresif sebelum diterapkan teknik simulasi tokoh idola pada prasiklus. Dari
tabel tersebut membuktikan bahwa tidak ada satu siswa yang mencapai nilai
dalam kategori baik sekali maupun dalam kategori baik. Kategori cukup dengan
rentang nilai 75-84 hanya terdapat enam siswa yang mencapai rentang nilai
tersebut dengan persentase 17,6%. Adapun untuk kategori cukup dengan rentang

nilai 60-74 dicapai oleh 28 siswa atau dengan persentase 82,4%. Selanjutnya,
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untuk kategori gagal dengan rentang nilai 40-59 tidak ada satu pun siswa yang
memperoleh kategori tersebut.

Nilai rata-rata kelas berbicara ekspresif sebelum diterapkan teknik simulasi
tokoh idola sebesar 56,3 dan termasuk dalam kategori kurang. Berikut ini
dipaparkan hasil penilaian prasiklus pada masing-masing indikator keterampilan
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.  Hasil prasiklus
keterampilan berbicara ekspresif secara lengkap dapat dilihat pada diagram batang

sebagai berikut.
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Diagram 1 Hasil Tes Berbicara Ekspresif Prasiklus
Dalam diagram 1, dapat dikemukakan hasil tes berbicara ekspresif
prasiklus, hanya ada enam siswa yang memperoleh nilai 60-74 atau dalam
kategori cukup. Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang atau

interval nilai 40-59 berjumlah 28 siswa.
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4.1.2 Hasil Penelitian Siklus I

Hasil penelitian siklus I merupakan hasil tes dan hasil nontes
pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dengan menggunakan teknik
simulasi tokoh idola setelah dilakukan tes awal pada prasiklus. Tindakan
pada siklus I ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki keterampilan
siswa dalam berbicara ekspresif dan memecahkan masalah siswa yang
muncul dalam  keterampilan berbicara ekspresif. Hasil pelaksanaan
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola pada

siklus I terdiri atas data tes dan nontes.

4.1.2.1 Hasil Tes Siklus I
Hasil tes pada siklus I merupakan hasil tes keterampilan berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Pada siklus I dilaksanakan satu
kali pertemuan dan skenario yang digunakan untuk memerankan tokoh idola
pada tes siklus I ini bertema “lingkungan”. Hasil tes pada siklus I dipaparkan
berikut ini dengan penjabaran hasil tes berbicara ekspresif dan hasil pada

masing-masing indikator.

4.1.2.1.1 Keterampilan Berbicara Ekspresif Siklus I
Tingkat keterampilan siswa dalam berbicara ekspresif pada siklus I
diperoleh setelah pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola. Hasil tes keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik

simulasi tokoh idola dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Ekspresif Siklus I

No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase

(%)

1 | Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 2 151,1 5,9
3 Cukup 60-74 27 1760,65 79,4
4 Kurang 40-59 5 289.2 14,7

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2200,95 100

T - .
Nilai rata-rata ~64.7

Berdasarkan tabel 13, dapat dipaparkan tingkat keterampilan berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola pada siklus I. Dari tabel tersebut
membuktikan bahwa tidak ada satu siswa yang mencapai nilai dalam kategori
baik sekali. Kategori baik dengan rentang nilai 75-84 hanya terdapat 2 siswa
yang mencapai rentang nilai tersebut dengan persentase 5,9%. Adapun untuk
kategori cukup dengan rentang nilai 60-74 dicapai oleh 27 siswa atau dengan
persentase 79,4%. Selebihnya, sebanyak 5 siswa atau 14,7% memperoleh
nilai kategori kurang dengan rentang nilai 40-59.

Nilai rata-rata kelas berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola sebesar 64,7 dan termasuk dalam kategori cukup. Jadi, target untuk
rata-rata kelas sebesar 75 atau dengan kategori baik masih belum tercapai,
untuk itu peneliti akan menindaklanjuti penelitian ini untuk mencapai target
yang ditetapkan pada siklus II. Berikut ini dipaparkan hasil penilaian siklus I

pada masing-masing indikator keterampilan berbicara ekspresif dengan
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teknik simulasi tokoh idola. Hasil keterampilan berbicara ekspresif secara

lengkap dapat dilihat pada diagram batang sebagai berikut.
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Diagram 2 Hasil Tes Berbicara Ekspresif Siklus I
Dalam diagram 2, dapat dikemukakan hasil tes berbicara ekspresif
siklus I hanya ada dua siswa yang memperoleh nilai 75-84 atau dalam
kategori baik. Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori cukup atau
interval nilai 60-74 berjumlah 27 siswa, sedangkan 5 siswa yang mendapat

nilai 40-59 atau dalam kategori kurang.

4.1.2.1.2 Penilaian Indikator Ketepatan Ucapan
Indikator penilaian yang pertama adalah ketepatan ucapan. Hasil tes

pada indikator ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 6 Penilaian Indikator Ketepatan Ucapan

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi Jumlah Persentase
Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 2 151 6
3 Cukup 60-74 32 2037 94
4 Kurang 40-59 0 0 0
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2210 100
Nilai rata-rata 2210
31 65,6

Berdasarkan data pada tabel 6, dapat dipaparkan nilai indikator
ketepatan ucapan. Berdasarkan tabel 4 tersebut, hanya ada dua siswa atau 6%
yang sudah mencapai kategori baik. Selebihnya, sebanyak 33 siswa atau 94%
memperoleh nilai dalam kategori cukup. Pada indikator ketepatan ucapan,
nilai rata-rata kelas mencapai 65,6 yang termasuk dalam kategori cukup.

Siswa yang nilainya termasuk dalam kategori baik mampu melafalkan
tiap kata dengan jelas, sedangkan siswa yang nilainya masuk dalam kategori
cukup hanya mampu melafalkan dengan tepat kata yang mereka sering
ucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas siswa yang nilainya masuk
dalam kategori cukup agak terganggu dalam melafalkan kata-kata yang

jarang mereka ucapkan tetapi pelafalan mereka dapat dipahami.

4.1.2.1.3 Penilaian Indikator Penempatan Tekanan

Indikator kedua adalah penempatan tekanan. Hasil tes pada indikator

ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7 Penilaian Indikator Penempatan Tekanan

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase
(%)
1 Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 3 228 8,8
3 Cukup 60-74 26 1651 76,5
4 Kurang 40-59 5 278 14,7
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2157 100
Nilai rata-rata 2157
31 = 63,4

Berdasarkan data tabel 7, dapat dikemukakan hasil tes siklus I
indikator penempatan tekanan. Dari 34 siswa, ada tiga siswa yang nilainya
termasuk dalam kategori baik yang sudah mampu menempatkan tekanan
dengan tepat dengan persentase 8,8%. Kemudian, untuk kategori cukup ada
26 siswa atau 76,5%, dan kategori kurang memperoleh persentase 14,7%
sebanyak 5 siswa. Pada indikator ketepatan ucapan ini, nilai rata-rata kelas
mencapai 63,4 yang termasuk dalam kategori cukup.

Pada siklus I, ada lima siswa yang nilainya berkategori kurang. Siswa
yang nilainya masuk dalam kategori kurang adalah siswa yang hanya mampu

memberikan tekanan 1-2 kali saja.

4.1.2.1.4 Penilaian Indikator Penempatan Jeda
Indikator yang ketiga adalah penempatan jeda. Hasil tes pada indikator

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase

(%)

1 | Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 2 150 5,9
3 Cukup 60-74 30 1836 88,2
4 Kurang 40-59 2 116 5,9

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2129 100

Nilai rata-rata 2;% — 626

Berdasarkan data pada tabel 8, dapat dipaparkan hasil tes siklus I

keterampilan siswa dalam penempatan jeda. Dari keseluruhan jumlah siswa,

hanya ada dua siswa yang mampu menempatkan jeda dengan tepat dengan

kategori baik. Nilai dengan kategori cukup dicapai sebanyak 30 siswa atau

88,2%. Adapun untuk kategori kurang ada tiga siswa atau 5,9%. Pada

indikator penempatan jeda nilai rata-rata kelas mencapai 62,6 yang termasuk

dalam kategori cukup.

4.1.2.1.5 Penilaian Indikator Intonasi

Penilaian indikator intonasi adalah indikator penilaian yang keempat.

Penilaian indikator tresebut dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.
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No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi Jumlah Persentase
Skor (%)

1 | Baik sekali 85-100 0 0 0

2 Baik 75-84 3 225 8,8

3 Cukup 60-74 28 1781 82,4

4 Kurang 40-59 3 173 8,8

5 Gagal 0-39 0 0 0

Jumlah 34 2179 100
Nilai rata-rata 2179 _ e

34

Berdasarkan data pada tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa
dalam tes berbicara ekspresif pada indikator intonasi mencapai 64 atau dalam
kategori cukup. Jumlah skor yang diperoleh 34 siswa adalah 2179. Tidak ada
siswa yang memperoleh niai dalam kategori baik sekali. Ada tiga siswa atau
8,8% yang memperoleh nilai dengan kategori baik. Pada kategori cukup ada
28 siswa atau 82,4%. Berikutnya, hanya ada tiga siswa atau 8,8% berada
dalam kategori kurang.

Siswa yang nilainya masuk dalam kategori kurang umumnya
disebabkan oleh penggunaan intonasi yang kurang tepat. Siswa dengan
kategori cukup hanya mampu menggunakan intonasi tetapi terkadang ada 1-2
yang kurang tepat. Berbeda dengan siswa yang nilainya masuk dalam

kategori baik, mereka telah mampu menggunakan intonasi.

4.1.2.1.6 Penilaian Indikator Volume Suara
Hasil tes indikator volume suara merupakan indikator yang kelima.

Secara rinci hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini.
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No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi Jumlah Persentase

Skor (%)

1 | Baik sekali 85-100 0 0 0

2 Baik 75-84 3 236 8,8

3 Cukup 60-74 31 2076 91,2

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0

Jumlah 34 2312 100
Nilai rata-rata 2312 _ 8

34

Pada tabel 10, dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai dalam kategori baik sekali. Kategori baik mempunyai
frekuensi tiga siswa atau 8,8%. selanjutnya, frekuensi pada kategori cukup
ada 31 siswa atau 91,2%. Sementara itu, tidak ada siswa yang mencapai nilai
dalam kategori kurang dan gagal. Dari semua kategori yang ada diperoleh
jumlah skor keseluruhan siswa sebesar 2312 dengan nilai rata-rata siswa 68
yang termasuk dalam kategori kurang.

Siswa yang mencapai nilai dalam kategori baik dapat menggunakan
suara yang lantang dan dapat didengar dengan jelas seisi kelas. Banyaknya
siswa yang memperoleh nilai dalam kategori cukup, karena suara mereka

cukup lantang dalam tes berbicara ekspresif.

4.1.2.1.7 Penilaian Indikator Kelancaran
Indikator penilaian yang keenam adalah kelancaran. Hasil tes berbicara

ekspresif pada indikator kelancaran dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini.
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Tabel 11 Penilaian Indikator Kelancaran

No | Kategori Rentang Nilai | Frekuensi Jumlah Persentase
Skor (%)
1 | Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 2 153 5,9
3 Cukup 60-74 32 2095 94,1
4 Kurang 40-59 0 0 0
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2248 100
Nilai rata-rata 2248 iy
34

Berdasarkan data pada tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
siswa dalam berbicara ekspresif pada indikator kelancaran mencapai 66 atau
dalam kategori cukup. Jumlah skor yang diperoleh 34 siswa adalah 2248.
Tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali. Ada dua
siswa atau 5,9% yang memperoleh nilai dalam kategori baik. Pada kategori
cukup ada 32 siswa atau 94,1%. Berikutnya, tidak ada siswa yang berada
dalam kategori kurang dan gagal.

Siswa yang masuk dalam kategori cukup umumnya telah mampu
berbicara secara lancar namun mereka lebih terpaku pada hafalan dialog
skenario dan belum mampu mengembangkannya. Berbeda dengan siswa
yang masu dalam kategori baik, mereka telah mampu berbicara secara lancar

dan tidak ada hambatan sama sekali.
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Penilaian indikator sikap, gerak-gerik, dan mimik adalah indikator

penilaian yang ketujuh. Hasil tes berbicara ekspresif pada indikator ini dapat

dilihat pada tabel 12 berikut ini.

Tabel 12 Penilaian Indikator Sikap, Gerak-Gerik, dan Mimik

No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase

(%)

1 | Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 1 75 2,9
3 Cukup 60-74 33 2095 97,1

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2130 100

Nilai rata-rat. 2130
ilai rata-rata = 626

Berdasarkan data pada tabel 12, dapat diketahui tidak ada siswa yang

memperoleh nilai dalam kategori baik sekali. Kategori baik hanya dicapai

oleh satu siswa dengan jumlah skor 75 atau 2,9%. Selebihnya, sebanyak 33

siswa memperoleh nilai dalam kategori cukup dengan jumlah skor 2095 atau

97,1%. Selanjutnya, tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam kategori

kurang dan gagal. Dari semua kategori yang ada diperoleh julah skor seluruh

siswa sebesar 2130 dengan nilai rata-rata siswa 62,6 yang termasuk dalam

kategori cukup.

Pada siklus I siswa masih merasa kesulitan dalam menempatkan sikap,

gerak-gerik, dan mimik yang pas sehingga sebagian besar dari mereka

memperoleh nilai cukup. Kesulitan siswa ini disebabkan kurangnya rasa
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kepercayaan diri mereka jika berbicara di depan kelas sehingga siap mereka

kelihatan tidak wajar.

4.1.2.1.9 Penilaian Indikator Keruntunan Cerita
Penilaian indikator keruntunan cerita merupakan indiator penilaian
yang terakhir. Hasil tes berbicara ekspresif dapat dilihat pada tabel 21 berikut
ini.

Tabel 13 Penilaian Indikator Keruntunan Cerita

No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase
(%0)
1 | Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 6 453 17,6
3 Cukup 60-74 25 1727 73,5
4 Kurang 40-59 1 58 8,9
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2278 100
Nilai rata-rata 2278
34 = 67

Berdasarkan data pada tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
siswa dalam berbicara ekspresif pada indikator keruntunan cerita mencapai
67 atau dalam kategori cukup. Pada indikator keruntunan cerita tidak ada
siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali. Sebanyak enam
siswa atau 17,6% memperoleh nilai dalam kategori baik. Sementara itu, pada
kategori cukup dicapai sebanyak 25 siswa atau 73,5%. Kategori kurang
hanya ada satu siswa atau 8,9%. Berikutnya, tidak ada siswa yang

memperoleh nilai dalam kategori gagal.
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Banyaknya siswa yang memperoleh nilai dalam kategori cukup, karena
dalam berbicara mereka tidak memperhatikan urutan cerita yang terdapat
dalam skenario. Berbeda dengan siswa yang nilainya masuk dalam kategori

baik, mereka telah mampu berbicara secara runtut sesuai dengan skenario.

4.1.2.2 Hasil Nontes Siklus I
Data nontes siklus 1 ini diperoleh melelui observasi, angket,

wawancara, dan perekaman.

4.1.2.2.1 Hasil Observasi

Pengambilan data melalui observasi ini bertujuan untuk mengetahui
tingkah laku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola. Kegiatan observasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan sikap positif dan sikap
negatif. Sikap positif siswa dalam proses pembelajaran antara lain, 1) siswa
memperhatikan pelajaran berbicara ekspresif dengan sungguh-sungguh, 2)
siswa aktif dalam tanya jawab dengan peneliti, 3) siswa antusias dan serius
saat menerima tugas dari peneliti, 4) siswa aktif dalam diskusi kelompok, 5)
siswa bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh idola bersama
kelompoknya. Adapun sifat negatif siswa antara lain, 1) respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran kurang, 2) siswa cenderung bersikap pasif

dan tidak bersemangat dalam kegiatan tanya jawab dengan peneliti, 3) siswa
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tidak bersemangat saat menerima tugas dari peneliti, 4) siswa pasif dalam
diskusi kelompok, 5) siswa tidak bersemangat dalam berlatih memerankan
tokoh idola bersama kelompoknya.

Berdasarkan data pada hasil observasi siklus I terdapat beberapa siswa
yang melakukan sifat positif maupun sifat negatif dalam pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Hal ini dapat
dipahami karena proses pembelajaran yang dilakukan peneliti merupakan
sesuatu yang baru yang belum pernah diajarkan pada siswa sehingga
diperlukan proses untuk menyesuaikan. Hasil observasi siklus I dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 14 Hasil Observasi Aspek Positif Siklus I

No Aspek observasi Frekuensi % Kategori

1...| Siswa memperhatikan pelajaran 20 58,8 C
berbicara  ekspresif = dengan
sungguh-sungguh.

2. | Siswa aktif dalam tanya jawab 12 35,3 K
dengan peneliti.

3. | Siswa antusias dan serius saat 26 76,5 B
menerima tugas dari peneliti.

4. | Siswa aktif ~dalam - diskusi 26 76,5 B
kelompok.

5. | Siswa  bersemangat dalam 19 55,9 C

berlatih ~ memerankan tokoh
idola bersama kelompoknya.

Keterangan:
1. SB = Sangat Baik : 81%-100%
2. B =Baik 1 61%-80%
3. C =Cukup : 41%-60%

4. K =Kurang : <40%
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Data tabel 14, dapat menunjukkan hasil observasi pada aspek positif.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek observasi siswa
memperhatikan pelajaran berbicara ekspresif dengan sungguh-sungguh
masuk dalam kategori cukup karena hanya terdapat 20 siswa yang
memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. Siswa-siswa tersebut
memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan dengan sungguh-sungguh
selama proses pembelajaran berlangsung.

Selama proses pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi. tokoh idola berlangsung, siswa masih mengalami kesulitan-
kesulitan. Untuk memecahkan kesulitan tersebut, beberapa orang siswa sudah
mulai aktif bertanya. Baik bertanya secara terbuka dengan peneliti maupun
bertanya ketika peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek observasi ini masuk dalam
kategori kurang karena hanya ada 12 siswa yang aktif dalam tanya jawab
dengan peneliti.

Selanjutnya, pada tahap menerima tugas, siswa menunjukkan sikap
antusias dan serius dan menunjukkan sikap positif. Siswa begitu bersemangat
dalam pembagian peranan simulasi dan berlatih memerankan tokoh yang ada
dalam skenario. Ada berbagai perilaku siswa yang muncul ketika peneliti
memberikan tugas tersebut. Aspek observasi ini masuk dalam kategori baik
karena terdapat 26 siswa yang melakukan tugasnya dengan sungguh-

sungguh.
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Dalam pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola, siswa sangat antusias dan aktif dalam diskusi kelompok. Mereka
berdiskusi tentang pembagian peranan dalam simulasi dan mendiskusikan
hal-hal yang diperlukan agar mereka dapat kompak pada saat bersimulasi di
depan kelas. Sebanyak 26 siswa aktif dalam berdiskusi dengan kelompoknya
sehingga aspek observasi ini masuk dalam kategori baik.

Aspek observasi yang terakhir adalah siswa bersemangat dalam
berlatih memerankan tokoh idola bersama kelompoknya. Pada aspek ini
terlihat sikap siswa yang cukup antusias dalam berlatih memerankan tokoh
idola mereka. Hal ini terbukti dengan jumlah siswa yang bersemangat
berlatih memerankan tokoh idola sebanyak 19 siswa dan masuk dalam
kategori cukup.

Aspek negatif merupakan kebalikan dari aspek positif. Hasil observasi
pada aspek negatif dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 15 Hasil Observasi Aspek Negatif Siklus I

No Aspek observasi Frekuensi % Kategori
1. | Respons siswa terhadap 17 50 C
kegiatan pembelajaran kurang.
2. | Siswa cenderung bersikap pasif 20 58,8 C

dan tidak bersemangat dalam
kegiatan tanya jawab dengan

peneliti.

3. | Siswa tidak bersemangat saat 11 32,3 K
menerima tugas dari peneliti.

4. | Siswa pasif dalam diskusi 14 41,2 C
kelompok.

5. | Siswa tidak bersemangat dalam 12 35,3 K

berlatih memerankan tokoh
idola bersama kelompoknya.
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Keterangan:

1. SB = Sangat Baik : 81%-100%

2. B =Baik :61%-80%
3. C =Cukup : 41%-60%
4. K =Kurang :<40%

Berdasarkan tabel 15 menunjukkan perilaku negatif respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran kurang, masuk dalam kategori cukup karena
hanya 17 siswa yang berperilaku negatif. Siswa tersebut tidak memperhatikan
pelajaran dengan sungguh-sungguh. Mereka masih sulit berkonsentrasi
terhadap proses pembelajaran. Selain itu, siswa-siswa tersebut menganggap
mudah materi yang disampaikan peneliti dan kurang tertarik dengan
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.

Ketika mengalami kesulitan selama proses pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, beberapa orang siswa sudah
mulai berani mengajukan pertanyaan untuk memecahkan masalah mereka.
Sementara itu, sebanyak. 20 siswa masih enggan mengajukan pertanyaan
sehingga aspek observasi ini masuk dalam kategori cukup.

Selanjutnya, pada tahap kegiatan praktik berbicara ekspresif dengan
teknik simulasi tokoh idola yang merupakan materi baru bagi siswa, muncul
perilaku negatif, yaitu siswa tidak bersemangat saat menerima tugas dari
peneliti. Aspek observasi ini masuk dalam kategori kurang karena hanya 11
siswa yang masih tidak bersemangat saat menerima tugas berbicara ekspresif

dengan teknik simulasi tokoh idola. Siswa-siswa tersebut masih belum
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tertarik dengan teknik simulasi tokoh idola dalam pembelajaran berbicara
ekspresif.

Aspek observasi siswa pasif dalam diskusi kelompok masuk dalam
kategori cukup karena hanya 14 siswa yang berperilaku negatif. Siswa-siswa
tersebut masih bersikap pasif dan cenderung diam dalam diskusi kelompok.
Selain itu, mereka juga belum bisa berinteraksi dengan teman kelompoknya
dan cenderung hanya memperhatikan anggota kelompok yang lain saat
berbicara.

Aspek observasi pada perilaku negatif yang terakhir adalah siswa tidak
bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh idola bersama kelompoknya.
Aspek observasi ini masuk dalam kategori kurang karena hanya 12 siswa
tidak bersemangat dalam berlatth memerankan tokoh idola bersama
kelompoknya. Siswa-siswa tersebut lebih senang melihat anggota kelompok
lain berlatih memerankan tokoh idola.

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa selama proses
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola jumlah
siswa yang berperilaku positif lebih banyak daripada siswa yang berperilaku

negatif.

4.1.2.2.2 Hasil Angket
Angket dalam penelitian ini adalah angket guru dan siswa. Kedua
angket tersebut berisi ungkapan atau tanggapan guru dan siswa selama

pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.
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1) Angket Siswa

Angket siswa yang diberikan terdiri atas lima pertanyaan dan diisi
secara individu. Lima pertanyaan itu meliputi, 1) kesan siswa terhadap materi
pembelajaran berbicara ekspresif, 2) kesulitan siswa dalam berbicara
ekspresif, 3) kesan siswa tentang cara yang digunakan peneliti dalam
pembelajaran berbicara ekspresif, 4) perasaan siswa saat mengikuti
pembelajaran berbicara = ekspresif, 5) saran siswa untuk pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Berdasarkan hasil
angket siswa diketahui bahwa sebanyak 27 siswa merasa senang dan tertarik
terhadap materi pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola karena mereka mempelajari hal baru dan menambah pengalaman
untuk meningkatkan ekspresi siswa dalam berbicara. Sementara itu, tujuh
siswa merasa tidak tertarik dengan materi pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola karena mereka masih tidak percaya diri
saat praktik berbicara ekspresif di depan kelas.

Dalam penggunaan teknik simulasi tokoh idola, sebanyak 21 siswa
masih mengalami kesulitan terutama dalam hal menampilkan ekspresi dan
rasa kurang percaya diri mereka yang masih kurang. Sementara itu, 13 siswa
sudah tidak mengalami kesulitan karena teknik simulasi tokoh idola
memudahkan mereka dalam berbicara ekspresif.

Tanggapan siswa tentang cara yang digunakan peneliti dalam
pembelajaran berbicara ekspresif, sebanyak 30 siswa merasa lebih mudah

dalam bericara ekspresif, dapat dengan mudah menentukan jeda, gestur, serta
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mimik yang tepat. Sementara itu, empat siswa masih belum serius dan belum
tertarik mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif.

Perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif,
sebanyak 33 siswa merasa tertarik dengan pembelajaran berbicara ekspresif
karena dapat melatih kepercayaan diri mereka pada saat berbicara. Adapun
satu siswa masih kurang tertarik dengan pembelajaran berbicara ekspresif
karena cenderung pendiam dan masih merasa kesulitan dalam berbicara di
depan kelas.

Saran siswa terhadap pembelajaran berbicara ekspresif dengan tekni
simulasi tokoh idola sangat baik, mereka merasa senang dengan
pembelajaran yang telah berlangsung. Sebanyak 34 siswa memberikan saran
yang mendukung terhadap pembelajaran yang akan datang. Mereka
mengharapkan pembelajaran yang mendatang akan lebih menarik dan
menyenangkan. Siswa merasa senang karena selama proses pembelajaran,

peneliti bisa menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

2) Angket Guru

Angket guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang perilaku
siswa selama mengikuti pembelajaran. Aspek-aspek pengamatan yang
terdapat dalam angket guru, antara lain, 1) catatan mengenai kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola, 2) catatan tentang tanggapan siswa terhadap teknik simulasi

tokoh idola, 3) keseriusan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
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berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, 4) catatan yang berisi
tentang suasana pembelajaran di dalam kelas setelah diterapkan teknik
simulasi tokoh idola, 5) perilaku siswa selama kegatan berbicara ekspresif
dengan menggunakan teknik simulasi tokoh idola.

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola dapat terlihat ketika peneliti memasuki
kelas, para siswa telah siap di tempat duduk masing-masing. Suasana kelas
yang semula gaduh menjadi tenang ketika peneliti mulai menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Siswa mulai tertarik dengan pembelajaran
karena dengan teknik simulasi tokoh idola yang baru kali pertama mereka
ketahui.

Tanggapan siswa terhadap teknik simulasi tokoh idola dalam
pembelajaran berbicara ekspresif, beberapa siswa masih mengalami kesulitan
ketika harus dituntut untuk tampil di depan kelas secara berkelompok, namun
sebagian besar siswa sudah mampu memanfaatkan tokoh idola untuk
menampilkan ekspresi mereka dalam berbicara.

Keseriusan dan keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola ditunjukkan dengan
respons siswa yang mau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa orang siswa
sudah tidak malu menanyakan hal-hal yang masih sulit bagi mereka. Ada

yang bertanya ketika peneliti menerangkan di depan kelas, ada pula yang
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bertanya ketika peneliti mengamati siswa ketika mereka berlatih dengan
kelompoknya.

Suasana kelas setelah diterapkan pembelajaran berbicara ekspresif
dengan menggunakan teknik simulasi tokoh idola. Respons siswa sangat
antusias dan senang dalam menerima teknik baru dalam pembelajaran
berbicara ekspresif, melalui teknik simulasi tokoh idola siswa akan lebih
mudah dalam menampilkan ekspresinya ketika berbicara di depan kelas.
Siswa mengerjakan tugas dari peneliti dengan sungguh-sungguh dan serius.
Sementara itu, ada beberapa siswa yang mengeluh ketika diberi tugas dan
mereka masih tidak sungguh-sungguh berlatih dengan kelompok mereka.

Perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, meskipun
ada banyak siswa yang berperilaku positif, ada juga beberapa siswa yang
berperilaku negatif yaitu masih berbicara sendiri dengan temannya dan
menganggu kelompok lain saat berlatih. Hal itu akan menganggu teman yang

lain dalam berlatih dengan kelompoknya.

4.1.2.2.3 Hasil Wawancara
Kegiatan wawancara dilakukan setelah pembelajaran siklus I selesai.
Wawancara dilakukan terbatas kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi,
nilai sedang, dan nilai rendah. Kegiatan wawancara ini bertujuan untu
mengetahui tanggapan yang diberikan siswa dalam pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Hal-hal yang diungkap dalam

wawancara adalah (1) tokoh yang diidolakan siswa dan alasan mereka
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mengidolakan tokoh tersebut, (2) kesulitan yang sering ditemukan siswa
dalam pembelajaran berbicara ekspresif, (3) kesulitan yang dihadapi siswa
dalam pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola,
(4) pendapat siswa tentang pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola, (5) pendapat siswa tentang ketertarikan pembelajaran
keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (6)
saran siswa terhadap pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola, (7) saran siswa terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki
dalam pembelajaran yang akan datang.

Pertanyaan pertama adalah tokoh yang diidolakan siswa dan alasan
mereka mengidolakan tokoh tersebut. Untuk siswa yang memperoleh nilai
tertinggi, tokoh yang diidolakan yaitu tokoh-tokoh yang dapat menampilkan
ekspresinya secara tepat dengan hal yang diungkapkan. Untuk siswa yang
mendapat nilai sedang, tokoh yang diidolakan adalah tokoh yang banyak
menampilkan ekspresi mereka melalui lagu. Sementara itu, siswa yang
mendapat nilai rendah merasa -tertarik .dengan tokoh sepak bola karena
mereka masih belum paham dengan maksud pertanyaan yang ada dalam
pedoman wawancara.

Pertanyaan kedua, kesulitan yang sering ditemukan siswa dalam
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Siswa
yang mendapat nilai tertinggi dan sedang merasa belum menghadapi
kesulitan yang berarti. Sementara siswa yang mendapat nilai rendah merasa

kesulitan dalam praktik berbicara ekspresif karena merasa kurang tertarik.
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Siswa tersebut mengakui bahwa tidak mempunyai kebiasaan berbicara
ekspresif.

Pertanyaan ketiga, kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Siswa yang mendapat
nilai tertinggi dan sedang merasa belum menghadapi kesulitan yang berarti.
Sementara siswa yang mendapat nilai rendah merasa kesulitan dalam
menerapkan teknik simulasi tokoh idola. Siswa tersebut sulit mempraktikkan
tokoh idola mereka dan sering tidak fokus karena masih kurang percaya diri.

Pertanyaan keempat adalah pendapat siswa tentang pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Siswa yang mendapat
nilai tertinggi merasa tertantang dengan teknik simulasi tokoh idola karena
baru kali pertama mencoba serta sangat membantu dalam menampilkan
ekspresi mereka saat berbicara. Siswa yang mendapat nilai sedang merasa
tertarik dengan teknik simulasi tokoh idola karena teknik tersebut membantu
untuk menampilkan ekspresi saat berbicara. Sementara itu, siswa yang
mendapat nilai rendah berpendapat bahwa teknik simulasi tokoh idola sangat
rumit karena harus berbicara secara runtut dan mengingat-ingat tokoh idola.

Pertanyaan kelima adalah pendapat siswa tentang ketertarikan
pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola. Siswa yang mendapat nilai tertinggi dan sedang merasa sangat tertarik
dengan teknik simulasi tokoh idola karena dapat melatih mereka agar percaya
diri berbicara di depan kelas dan melatih kerja sama dengan anggota

kelompok. Sementara siswa yang mendapat nilai rendah merasa kurang
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tertarik karena kurang bisa bekerjasama dengan anggota kelompok dan
kurang paham dengan urutan cerita yang dimainkan sehingga mereka sering
mendahului anggota yang lain saat berbicara.

Pertanyaan keenam adalah saran siswa terhadap pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Siswa yang mendapat
nilai tertinggi memberikan saran agar pembelajaran berbicara ekspresif lebih
menarik lagi. Siswa yang mendapat nilai sedang memberian saran kepada
peneliti agar tetap bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Sementara itu, siswa yang mendapat nilai rendah memberikan saran agar
dijelaskan kembali tentang teknik simulasi tokoh idola dan dilatih kembali
cara berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.

Pertanyaan terakhir adalah saran siswa terhadap hal-hal yang perlu
diperbaiki dalam pembelajaran yang akan datang. Siswa yang mendapat nilai
tertinggi memberikan saran agar pembelajaran yang akan datang lebih
menarik dan menyenangkan lagi. Siswa yang mendapat nilai sedang
memberikan saran - kepada . peneliti . agar tetap memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Sementara itu, yang
mendapat nilai rendah memberikan saran kepada peneliti agar pembelajaran
yang akan datang dapat memperpendek pembicaraan di depan kelas karena

mereka sulit menghafal dan kurang memahami isi cerita.
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4.1.2.2.4 Hasil Perekaman

Perekaman yang diambil pada penelitian ini berwujud foto kegiatan
siswa dalam pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola serta video yang berisi praktik berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola. Pengambilan foto dan video dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola siklus I
berlangsung. Peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk mengambil foto serta
video selama pembelajaran berlangsung.

Hasil perekaman kamera adalah foto-foto kegiatan awal pembelajaran,
yang terdiri atas (1) aktivitas siswa ketika memperhatikan penjelasan peneliti
tentang berbicara ekspresif, (2) aktivitas siswa ketika berlatih memerankan
tokoh idola bersama dengan kelompoknya, (3) aktivitas siswa ketika tampil
di depan kelas bersama dengan kelompoknya, (4) aktivitas siswa ketika
diskusi pembagian peran bersama dengan kelompoknya, (5) aktivitas siswa
ketika mengisi angket siswa. Sementara itu, hasil perekaman video adalah
rekaman berupa video compact disc yang berisi rekaman tes praktik berbicara

ekspresif siswa tiap kelompok di depan kelas.

4.1.2.3 Refleksi Siklus I
Pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola
yang dilakukan pada siklus ini mulai disukai oleh siswa. Hal ini terlihat dari
antusiasme siswa terhadap proses pembelajaran. Hasil tes berbicara ekspresif

siklus I secara keseluruhan menunjukkan kategori cukup pada tiap
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indikatornya. Keterampilan siswa dalam berbicara ekspresif perlu diperbaiki.
Hal ini terlihat ketika proses latihan berbicara ekspresif, siswa masih
melakukan hal-hal yang yang harus dihindari dalam berbicara ekspresif
seperti, melamun saat guru memberikan materi, saat berlatih berbicara
ekspresif siswa sering mengganggu temannya, berlatih berbicara ekspresif
dengan kelompoknya sambil mengobrol, dan kurang konsentrasi terhadap
cerita yang dipelajari sehingga ketika gilirannya berbicara siswa tidak
langsung tanggap dan dialog menjadi kacau. Kesulitan lain yang dihadapi
siswa adalah masih kurang memahami hal-hal yang harus diperhatikan dalam
berbicara ekspresif.

Hal-hal tersebut nantinya harus diperbaiki ke arah yang lebih bai pada
siklus II. Untuk mengatasi kebiasaan yang salah dalam berbicara ekspresif
nantinya dapat dilakukan dengan cara memberikan penjelasan kepada siswa
mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam berbicara ekspresif.
Kemudian, guru memberikan motivasi kepada siswa agar terus berlatih
berbicara secara ekspresif. Sementara itu, upaya mengatasi kesulitan siswa
dalam berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola nantinya
nantinya akan dilakukan penjelasan dan pelatihan kembali. Selain itu, guru
akan memberikan gambaran tentang cerita pada skenario dengan menata
kursi dan meja senyaman mengkin bagi siswa agar siswa dapat praktik
berbicara ekspresif di depan kelas secara maksimal. Hal ini diharapkan dapat

memberikan kemudahan bagi siswa.
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Kriteria nilai ketuntasan pada siklus I sebesar 75 juga belum dicapai
karena secara keseluruhan nilai yang dicapai baru sebesar 64,7. Untuk
mencapai nilai ketuntasan sebesar 75, peneliti akan lebih memotivasi siswa
dan membantu kesulitan-kesulitan yang masih dihadapi siswa pada
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola siklus
II.

Berdasarkan hasil observasi, angket, wawancara, dan perckaman
terilihat perilaku siswa beragam. Mulai dari perilaku positif hingga perilaku
negatif. Beberapa siswa tertarik dengan pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola, tetapi ada pula siswa yang masih belum
tertarik dengan pembelajaran tersebut karena berbagai alasan seperti tidak
menyukai keterampilan berbicara ekspresif karena harus praktik di depan
kelas dan mengalami kesulitan, tetapi masih malu untuk bertanya. Keaktifan
siswa dalam bertanya juga nantinya perlu ditingkatkan pada siklus II. Selain
itu, masih ada beberapa siswa yang masih tidak bersemangat saat menerima
tugas dari peneliti maupun saat berlatih. memerankan tokoh idola bersama
kelompoknya.

Untuk memperbaiki perilaku siswa agar lebih ke arah positif, maka
pada pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola
siklus II nantinya akan direncanakan pembelajaran yang lebih matang,
penciptaan suasana belajar yang kondusif, dan proses pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan serta pemberian motivasi kepada siswa

untuk terus belatih berbicara ekspresif.
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4.1.3.1 Hasil Penelitian Siklus I1

Pelaksanaan penelitian pada siklus II ini dilaksanakan dengan rencana
dan persiapan yang lebih matang daripada siklus I. Dengan adanya perbaikan
pembelajaran yang mengarah pada penigkatan hasil belajar, hasil penelitian
yang berupa nilai tes berbicara ekspresif siswa meningkat. Selain itu, pada
siklus II ini suasana pembelajaran lebih nyaman daripada siklus I, seperti
halnya siklus I, pemaparan hasil penelitian siklus II ini dilakukan dengan cara
menyajikan tabel dan penjelasan tafsiran makna tabel untuk hasil tes dan

pemaparan secara deskriptif untuk data nontes.

4.1.3.1.1 Hasil Tes Siklus II
Hasil tes pada siklus II ini peneliti memberikan pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola dengan melakukan perbaikan
berdasarkan refleksi pada siklus I. Hasil tes diperoleh dari tes praktik
berbicara ekspresif siswa di depan kelas. Tes tersebut untuk mengetahui
tingkat keterampilan. siswa. dalam berbicara ekspresif setelah dilakukan

pembelajaran berbicara ekspresif pada siklus II.
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Tabel 16 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Ekspresif Siklus II

No | Kategori | Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah Skor | Persentase

(%)
1 | Baik sekali 85-100 10 851,9 29,4
2 Baik 75-84 14 1058,3 41,2
3 Cukup 60-74 10 728 294

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2638,2 100

ilai - )
Nilai rata-rata ~77.6

Berdasarkan pada tabel 16, dapat dipaparkan skor komulatif berbicara

ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Dari 34 siswa, ada 10 siswa

mencapai kategori nilai baik sekali dengan rentang nilai 85-100. Sebanyak 14

siswa mencapai kategori nilai baik dengan rentang nilai 75-84. Sementara itu,

sebanyak 10 siswa mencapai kategori cukup dengan rentang nilai 60-74.

Selanjutnya, tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang

dan gagal dengan rentang nilai 40-59 dan 0-39. Rata-rata kelas dalam nilai

komulatif berbicara ekspresif siklus II sebesar 77,6 dan termasuk dalam

kategori baik. Berdasarkan target nilai rata-rata kelas yang ditetapkan pada

siklus II, yaitu 75 maka nilai rata-rata kelas telah sesuai dengan target.

Hasil keterampilan berbicara ekspresif secara lengkap dapat dilihat

pada diagram batang berikut ini.




115

A

o1 1 1 1 [ | |

YR o AN > s
S R AR R R R SR U U SR UG R VR VRt

Diagram 3 Hasil Tes Berbicara Ekspresif Siklus IT
Berdasarkan data pada diagram 3, dapat dipaparkan hasil tes berbicara
ekspresif siklus II dapat diketahui bahwa ada 10 siswa yang memperoleh nilai
baik sekali, dengan rentang nilai 85-100. Paling banyak siswa memperoleh
nilai dalam kategori baik, yaitu dalam rentang nilai 75-84 sebanyak 14 siswa.
Selanjutnya, sebanyak 10 siswa dalam kategori cukup dengan rentang nilai
60-74. Sementara itu tidak ada siswa yang mencapai nilai dalam kategori

kurang dan gagal dengan rentang nilai 40-59 dan 0-39.

4.1.3.1.2 Penilaian Indikator Ketepatan Ucapan
Indikator yang pertama adalah ketepatan ucapan. Hasil tes pada

indikator ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase
Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 10 869 29,4
2 Baik 75-84 16 1209 47,1
3 Cukup 60-74 8 568 23,5
4 Kurang 40-59 0 0 0
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2646 100
Nilai rata-rata 22% _ 778

Berdasarkan data pada tabel 17, menunjukkan nilai indikator ketepatan
ucapan. Berdasarkan tabel 17 tersebut, ada 10 siswa atau 29,4% yang sudah
mencapai kategori baik sekali. Ada 16 siswa atau 47,1% yang mencapai nilai
dengan kategori baik. Selain itu, ada delapan siswa yang mencapai kategori
cukup atau 23,1%. Sementara untuk kategori kurang dan gagal tidak ada
satupun siswa yang mencapai rentang nilai tersebut. Pada indikator ketepatan

ucapan, nilai rata-rata kelas mencapai 77,8 termasuk dalam kategori baik.

4.1.3.1.3 Penilaian Indikator Penempatan Tekanan
Indikator kedua adalah penempatan tekanan. Hasil tes pada indikator

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 18 Penilaian Indikator Penempatan Tekanan

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase
Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 9 857 26,5
2 Baik 75-84 21 1508 61,7
3 Cukup 60-74 4 282 11,8
4 Kurang 40-59 0 0 0
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2647 100
Nilai rata-rata 22# _ 778

Berdasarkan data pada tabel 18, menunjukkan hasil tes pada siklus II
indikator penempatan tekanan. Dari 34 siswa, ada ~ sembilan siswa atau
dengan persentase 26,5% sudah mampu menempatkan tekanan secara tepat
dengan kategori baik sekali. Sebanyak 21 siswa atau 61,7% mendapat nilai
dengan kategori baik. Sementara itu, empat siswa atau 11,8% masuk kategori
cukup. Adapun nilai dengan kategori kurang dan gagal tidak ada satupun

siswa yang mencapai kategori tersebut. Pada indikator penempatan tekanan

ini, nilai rata-rata kelas mencapai 77,8 yang termasuk dalam kategori baik.

4.1.3.1.4 Penilaian Indikator Penempatan Jeda
Indikator yang ketiga adalah penempatan jeda. Hasil tes pada indikator

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase

Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 10 868 29,4
2 Baik 75-84 15 1041 44,1
3 Cukup 60-74 641 26,5

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2553 100

Nilai rata-rata 2553 7e
34

Berdasarkan data pada tabel 19, menunjukkan hasil tes siklus II
keterampilan siswa dalam penempatan jeda. Dari keseluruhan jumlah siswa,
ada 10 siswa yang atau 29,4% yang yang mampu menempatkan jeda dengan
kategori baik sekali. Sebanyak 15 siswa atau 44,1% mencapai nilai dengan
kategori baik. Sementara itu ada sembilan siswa atau persentase 26,5% untuk
kategori cukup dan kategori kurang serta gagal tidak ada satupun siswa yang
mencapai kategori tersebut. Pada indikator penempatan jeda nilai rata-rata

kelas mencapai 75 yang termasuk dalam kategori baik.

4.1.3.1.5 Penilaian Indikator Intonasi

Indikator yang keempat adalah intonasi. Hasil tes pada indikator ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase

Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 10 865 29,4
2 Baik 75-84 14 1061 41,2
3 Cukup 60-74 10 627 294

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2553 100

Nilai rata-rata 2553 7e
34

Berdasarkan data pada tabel 20, menunjukkan hasil tes siklus II

keterampilan siswa dalam menempatkan intonasi. Dari 34 siswa, ada sepuluh

siswa atau 29,4% yang mampu menempatkan intonasi dengan kategori baik

sekali. Sebanyak 14 siswa atau 41,2% mencapai nilai dengan kategori baik.

Sementara itu, ada sepuluh siswa atau persetase 29,4% untuk kategori cukup

dan kategori kurang serta gagal tidak ada satupun siswa yang mencapai

kategori tersebut. Pada indikator intonasi nilai rata-rata kelas mencapai 75

yang termasuk dalam kategori baik.

4.1.3.1.6 Penilaian Indikator Volume Suara

Hasil tes indikator volume suara merupakan indikator yang kelima.

Secara rinci hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 21 berikut ini.
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No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase

Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 10 865 29,4
2 Baik 75-84 16 1224 47,1
3 Cukup 60-74 8 581 23,5

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2670 100

Nilai rata-rata 2670
34 - 78,5

Berdasarkan data pada tabel 21, dapat dilihat bahwa jumlah skor yang
diperoleh 34 siswa adalah 2670. Ada sepuluh siswa atau 29,4% yang
memperoleh nilai dalam kategori baik sekali. Sementara itu pada kategori
baik ada 16 siswa atau 47,1%. Selanjutnya, kategori cukup mempunyi
frekuensi 8 siswa atau 23,5%. Adapun untuk kategori kurang tidak ada
satupun siswa yang mencapai rentang nilai tersebut. Pada indikator volume

suara nilai rata-rata kelas mencapai 78,5 yang termasuk dalam kategori baik.

4.1.3.1.7 Penilaian Indikator Kelancaran

Hasil tes indikator kelancaran merupakan indikator yang keenam.

Secara rinci hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 22 berikut ini.



Tabel 22 Penilaian Indikator Kelancaran

121

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase

Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 10 865 29,4
2 Baik 75-84 16 1224 47,1
3 Cukup 60-74 8 581 23,5

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2670 100

Nilai rata-rata 2670
34 - 78,5

Berdasarkan tabel 22, dapat diketahui ada sepuluh siswa atau 29,4%
yang masuk dalam kategori baik sekali. Frekuensi pada kategori baik ada 16
siswa atau persentase 47,1%. Kategori cukup mempunyai frekuensi 8 siswa
atau persentase 23,5%. Adapun untuk kategori kurang dan gagal tidak ada
satupun siswa yang mencapai rentang nilai tersebut. Dari semua kategori

yang ada diperoleh jumlah skor seluruh siswa sebesar 2670 dengan nilai rata-

rata siswa 78,5 yang termasuk dalam kategori baik.

4.1.3.1.8 Penilaian Indikator Sikap, Gerak-gerik, dan Mimik
Hasil tes indikator sikap, gerak-gerik, dan mimik merupakan indikator
yang ketujuh. Secara rinci hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 23

berikut ini.
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Tabel 23 Penilaian Indikator Sikap, Gerak-gerik, dan Mimik

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase

Skor (%)

1 Baik sekali 85-100 0 0 0
2 Baik 75-84 24 1821 70,6
3 Cukup 60-74 10 699 294

4 Kurang 40-59 0 0 0

5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2520 100

Nilai rata-rata 2520 74
34

Berdasarkan tabel 23, dapat diketahui tidak ada satupun siswa yang
mencapai nilai dalam kategori baik sekali. Frekuensi pada kategori baik ada
24 siswa atau 70,6%. Kategori cukup mempunyai frekuensi sepuluh siswa
atau 29,4%. Adapun untuk kategori kurang dan gagal tidak ada satupun siswa
yan mencapai rentang nilai tersebut. Dari semua kategori yang ada diperoleh
jumlah skor seluruh siswa sebesar 2520 dengan nilai rata-rata siswa 74 yang

termasuk dalam kategori cukup.

4.1.3.1.9 Penilaian Indikator Keruntunan Cerita
Hasil tes indikator keruntunan cerita merupakan indikator yang
kedelapan. Secara rinci hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 24 berikut

ini.



Tabel 24 Penilaian Indikator Keruntunan Cerita
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No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Jumlah | Persentase
Skor (%)
1 Baik sekali 85-100 10 866 29,4
2 Baik 75-84 23 1821 67,6
3 Cukup 60-74 1 699 3
4 Kurang 40-59 0 0 0
5 Gagal 0-39 0 0 0
Jumlah 34 2687 100
Nilai rata-rata 2687 79
34

Berdasarkan data pada tabel 24, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
siswa dalam berbicara ekspresif pada indicator keruntunan cerita mencapai
nilai 79 atau dalam kategori baik. Pada indikator keruntunan cerita ada
sepuluh siswa atau 29,4% yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali.
Sebanyak 23 siswa atau 67,6% dalam kategori baik. Adapun untuk kategori
kurang dan gagal tidak ada satupun siswa yang mencapai rentang nilai

tersebut.

4.1.3.2 Hasil Nontes Siklus 11

Hasil penelitian nontes pada siklus II diperoleh dari hasil observasi,
angket, wawancara, dan perekaman (kamera dan video). Berikut ini

pemaparan hasil tes siklus II.

4.1.3.2.1 Hasil Observasi

Pengambilan data melalui observasi dilaksanakan selama

pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola
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berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingah laku siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada siklus II ini, pedoman yang digunakan dalam observasi sama
dengan pedoman observasi siklus I. Pedoman tersebut terbagi pada sikap
positif dan sikap negatif. Sikap positif siswa dalam proses pembelajaran
antara lain, (1) siswa memperhatikan pelajaran berbicara ekspresif dengan
sungguh-sungguh, (2) siswa aktif dalam tanya jawab dengan peneliti, (3)
siswa antusias dan serius saat menerima tugas dari peneliti, (4) siswa aktif
dalam diskusi kelompok, (5) siswa bersemangat dalam berlatih memerankan
tokoh idola bersama kelompoknya.

Adapun sifat negatif siswa, antara lain, (1) respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran kurang, (2) siswa cenderung bersikap pasif dan tidak
bersemangat dalam kegiatan tanya jawab dengan peneliti, (3) siswa tidak
bersemangat saat menerima tugas dari peneliti, (4) siswa pasif dalam diskusi
kelompok, (5) siswa tidak bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh

idola bersama kelompoknya.



Tabel 25 Hasil Observasi Aspek Positif Siklus 11
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Aspek observasi

Frekuensi

%

Kategori

Siswa memperhatikan pelajaran
berbicara  ekspresif  dengan
sungguh-sungguh.

34

100

SB

Siswa aktif dalam tanya jawab
dengan peneliti.

19

55,9

Siswa antusias dan serius saat
menerima tugas dari peneliti.

32

94

SB

Siswa aktif dalam  diskusi
kelompok.

30

88,2

SB

Siswa  bersemangat = dalam
berlatih  memerankan tokoh
1dola bersama kelompoknya.

33

97

SB

Keterangan:

1.

2.

g.

4.

SB = Sangat Baik : 81%-100%
B =Baik :61%-80%
C = Cukup 1 41%-60%

K =Kurang : <40%

Berdasarkan tabel 25 pada siklus II ini, pengamatan terhadap perilaku

siswa pada aspek positif mengalami perubahan yang lebih baik. Pada aspek

observasi siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh, masuk

dalam kategor sangat baik karena seluruh siswa memperhatikan pelajaran

dengan sungguh-sungguh terutama pada penjelasan teknik simulasi tokoh

idola. Siswa ingin tahu lebih banyak tentang teknik simulasi tokoh idola

sehingga mereka bisa menggunakan teknik simulasi tokoh idola dengan baik

daripada ketika melakukan praktik berbicara ekspresif dengan teknik simulasi

tokoh idola secara berkelompok pada siklus I.
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Selama pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola, sebanyak 19 siswa sudah mau mengajuan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi pembelajaran dan kesulitan yang mereka hadapi
sehingga aspek observasi ini masuk dalam kategori cukup. Siswa-siswa
terebut bertanya ketika peneliti menjelaskan materi maupun ketika peneliti
melakukan pengamatan kepada siswa yang sedang berlatih praktik berbicara
ekspresif dengan kelompoknya.

Ketika menerima tugas yang diberikan oleh peneliti, seperti tes
berbicara ekspresif di depan kelas, sebanyak 32 siswa berlatih bersama
kelompoknya dengan sungguh-sungguh sehingga aspek observasi ini masuk
dalam kategori sangat baik. Ketika praktik berbicara ekspresif di depan kelas,
siswa-siswa  tersebut melakukannya dengan sungguh-sungguh dan
konsentrasi.

Pada tahap berlatih dan pembagian peranan dalam simulasi, sebanyak
30 siswa aktif dalam kelompok masing-masing sehingga aspek observasi
siswa aktif dalam diskusi kelompok masuk dalam kategori sangat baik. Siswa
terlihat antusias dan tertarik dalam diskusi dengan kelompoknya.

Pada siklus II ini, sebanyak 33 siswa berperilaku positif dengan
bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh idola bersama kelompoknya.
Aspek observasi ini masuk dalam kategori sangat baik. Siswa lebih suka
berlatih bersama kelompoknya daripada hanya duduk melihat kelompok lain

berlatih. Hasil observasi aspek negatif dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 26 Hasil Observasi Aspek Negatif Siklus II

No Aspek observasi Frekuensi % Kategori
1. | Respons siswa terhadap 0 0 K
kegiatan pembelajaran kurang.
2. | Siswa cenderung bersikap pasif 16 47 C

dan tidak bersemangat dalam
kegiatan tanya jawab dengan

peneliti.

3. | Siswa tidak bersemangat saat 2 5,9 K
menerima tugas dari peneliti.

4. | Siswa pasif  dalam diskusi 7 20,6 K
kelompok.

5. | Siswa tidak bersemangat dalam 1 2.7 K

berlatih  memerankan tokoh
idola bersama kelompoknya.

Keterangan:

1. SB = Sangat Baik : 81%-100%

2. B =Baik :61%-80%
3. C =Cukup : 41%-60%
4. K =Kurang : <40%

Berdasarkan tabel 26, dapat menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran selain sikap positif, beberapa orang siswa masih berperilaku
yang kurang baik. Hal tersebut masuk dalam aspek observasi negatif. Pada
aspek observasi respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran kurang masuk
dalam kategori kurang karena tidak ada siswa yang tidak merespons kegiatan
pembelajaran. Keseluruhan siswa memperhatikan pembelajaran dengan baik.

Aspek observasi siswa cenderung Dbersikap pasif dan tidak
bersemangat dalam kegiatan tanya jawab dengan peneliti masuk dalam

kategori cukup karena terdapat 16 siswa yang masih bersikap pasif saat
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kegiatan tanya jawab dengan peneliti. Siswa-siswa tersebut lebih suka
bertanya kepada temannya ketika mengalami kesulitan atau menyuruh taman
mereka untuk bertanya kepada peneliti.

Aspek observasi siswa tidak bersemangat saat menerima tugas dari
peneliti masuk dalam kategori kurang karena ada dua siswa yang masih suka
mengeluh ketika peneliti memberikan tugas. Aspek berikutnya, yaitu siswa
pasif dalam diskusi kelompok masuk dalam kategori kurang karena hanya
ada tujuh siswa yang masih enggan berlatih dan aktif dalam pembegian
peranan.

Aspek observasi yang terakhir adalah siswa tidak bersemangat dalam
berlatih memerankan tokoh idola bersama kelompoknya masuk dalam
kategori kurang karena hanya ada satu siswa yang kurang bersemangat ketika
berlatih dengan kelompoknya.

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa selama proses
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola siklus II
jumlah siswa yang berperilaku positif lebih banyak daripada siswa yang

berperilaku negatif.

4.1.3.2.2 Hasil Angket
Angket yang digunakan pada siklus II ini sama dengan angket yang

digunakan pada siklus I, yaitu angket siswa dan angket guru.
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1) Hasil Angket Siswa

Aspek-aspek yang harus diisi oleh siswa pada lembar angket siswa
siklus II meliputi, 1) kesan siswa terhadap materi pembelajaran berbicara
ekspresif, 2) kesulitan siswa dalam berbicara ekspresif, 3) kesan siswa
tentang cara yang digunakan peneliti dalam pembelajaran berbicara ekspresif,
4) perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif, 5) saran
siswa untuk pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola. Berikut ini adalah data hasil angket siswa pada siklus II.

Aspek yang pertama, kesan siswa terhadap materi pembelajaran
berbicara ekspresif, yaitu terdapat 34 siswa atau keseluruhan siswa merasa
senang dan tertarik dengan pembelajaran tersebut. Alasan yang diungkapkan
siswa beragam, antara lain menambah pengetahuan, menambah pengalaman,
menarik, dan mendapat bekal ilmu untuk pembelajaran yang akan datang.

Aspek yang kedua, siswa mengalami kesulitan ketika menggunakan
teknik simulasi tokoh idola dalam pembelajaran. Sebanyak sepuluh siswa
masih merasa bingung dalam memerankan naskah dan bercerita sesuai
dengan naskah tersebut. Sementara itu, 24 siswa sudah tidak mengalami
kesulitan ketika menggunakan teknik simulasi tokoh idola.

Aspek yang ketiga, kesan siswa tentang cara yang digunakan peneliti
dalam pembelajaran berbicara ekspresif. Siswa yang menjawab tertarik
dengan cara yang digunakan peneliti dalam pembelajaran berbicara ekspresif
sebanyak 32 siswa. Alasan mereka beragam, seperti memudahkan mereka

untuk menampilkan ekspresi mereka saat berbicara, melatih daya ingat
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mereka saat bercerita, dan melatih keberanian mereka saat berbicara di muka
umum. Sementara itu, dua siswa kurang tertarik dengan cara yang digunakan
peneliti dalam pembelajaran berbicara ekspresif dengan alasan masih belum
paham dan belum bisa berkoordinasi dengan kelompoknya saat praktik
berbicara ekspresif di depan kelas.

Aspek yang keempat, perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran
berbicara ekspresif. Keseluruhan siswa merasa senang saat mengikuti
pembelajaran berbicara ekspresif karena mereka merasa pembelajaran seperti
ini sangat menyenangkan karena peneliti dapat membuat situasi kelas
menjadi menyenangkan sehingga tidak membuat siswa cepat merasa jenuh.

Aspek yang kelima, saran terhadap pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola. Pada aspek ini sebanyak 34 siswa
memberikan saran mendukung pembelajaran. Saran yang diberikan siswa
antara lain agara pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola juga dapat
diajarkan pada pelajaran selain bahasa Indonesia karena pembelajarannya
sangat menyenangkan dan membuat siswa tertarik dengan materi yang

dipelajari.

2) Hasil Angket Guru
Angket guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang perilaku
siswa selama mengikuti pembelajaran. Aspek-aspek pengamatan yang
terdapat dalam angket guru, antara lain, 1) catatan mengenai kesiapan siswa

dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
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tokoh idola, 2) catatan tentang tanggapan siswa terhadap teknik simulasi
tokoh idola, 3) keseriusan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, 4) catatan yang berisi
tentang suasana pembelajaran di dalam kelas setelah diterapkan teknik
simulasi tokoh idola, 5) perilaku siswa selama kegiatan berbicara ekspresif
dengan menggunakan teknik simulasi tokoh idola.

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola pada siklus II ini terlihat lebih baik,
walaupun setiap awal pembelajaran keadaan siswa selalu ramai dan lebih
tenang ketika peneliti memberikan materi pembelajaran.

Tanggapan siswa tentang teknik simulasi tokoh idola beragam.
Beberapa siswa dengan antusias berlatih dan berkreasi dalam memerankan
tokoh idola yang lebih baik daripada siklus I. Selain itu, ada pula yang masih
mengeluh karena mengalami kesulitan dalam memerankan tokoh idola,
khususnya dalam mengurutkankan isi cerita dalam skenario.

Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif
dengan menggunakan teknik simulasi tokoh idola pada siklus II ini juga lebih
baik daripada siklus I. Jumlah siswa yang bertanya mengenai kesulitan yang
mereka hadapi juga lebih banyak. Siswa lebih suka bertanya ketika peneliti
memberikan waktu untuk bertanya.

Tanggapan tentang suasana pembelajaran di dalam kelas setelah
diterapkan teknik simulasi tokoh idola, saat pembelajaran berlangsung siswa

sudah mulai aktif dalam bertanya, selain itu siswa juga senang dan antusias
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dalam pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.
Beberapa siswa berlatih dengan kelompoknya dengan serius dan sungguh-
sungguh. Hal itu terlihat ketika peneliti memberikan tugas untuk
memerankan tokoh idola di depan kelas, siswa-siswa tersebut memanfaatkan
waktu seefektif mungkin untuk berlatih terlebih dahulu dengan kelompok
masing-masing sebelum tampil di depan kelas.

Perilaku siswa selama pembelajaran berbicara ekspresif dengan
menggunakan teknik simulasi tokoh idola yakni sebagian besar siswa
berperilaku positif, siswa yang pada siklus I enggan untuk ikut serta dalam
kegiatan pembelajaran, pada siklus II sudah bersemangat dan aktif dalam

pembelajaran.

4.1.3.2.3 Hasil Wawancara

Kegitan wawancara pada siklus II ini juga dilakukan pada siswa yang
memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan rendah. Pertanyaan yang diajukan
pada wawancara siklus- Il ini, juga sama dengan siklus I yang meliputi, (1)
tokoh yang diidolakan siswa dan alasan mereka mengidolakan tokoh tersebut,
(2) kesulitan yang sering ditemukan siswa dalam pembelajaran berbicara
ekspresif, (3) kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (4) pendapat siswa tentang
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (5)
pendapat siswa tentang ketertarikan pembelajaran keterampilan berbicara

ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (6) saran siswa terhadap
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pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (7)
saran siswa terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran yang
akan datang.

Pendapat siswa tentang tokoh yang mereka idolakan dan alasan
mereka mengidolakan tokoh tersebut pada siklus II ini. Untuk siswa yang
memperoleh nilai tertinggi memilih tokoh yang mereka idolakan yakni tokoh-
tokoh yang dapat menampilkan ekspresi mereka saat berbicara dan siswa
tersebut mengaku dapat lebih mudah memerankan tokoh idola mereka saat
mengingat gerak-gerik tokoh tersebut. Siswa yang memperoleh nilai sedang
juga memilih tokoh idola yang lebih menonjolkan ekspresi mereka saat
berbicara dan siswa tersebut merasa lebih mudah meniru gaya berbicara
tikioh idolanya. Sementara itu, siswa yang yang memperoleh nilai rendah
juga berpendapat bahwa tokoh idola yang lebih sering menampilkan ekspresi
mereka saat berbicara lebih dapat membantu siswa dalam menampilkan
ekspresi saat berbicara.

Selanjutnya, pada - pertanyaan . mengenai kesulitan yang sering
ditemukan siswa dalam pembelajaran berbicara ekspresif. Baik siswa yang
memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah merasa tidak menemui kesulitan
dalam siklus II ini saat pembelajaran berbicara ekspresif berlangsung.

Sementara itu, kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, siswa yang
memperoleh nilai tertinggi dan sedang merasa telah dapat menyesuaikan diri

dan dapat menerapkan teknik simulasi tokoh idola pada pembelajatan
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berbicara ekspresif. Sementara itu, siswa yang mendapat nilai rendah merasa
masih kesulitan dalam menerapkan teknik simulasi tokoh idola pada
pembelajaran berbicara ekspresif.

Selain itu, pendapat siswa tentang pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola, siswa yang memperoleh ndlai tertinggi
dan sedang merasa sangat tertantang dengan pembelajatan térscqut karena
dengan penerapan teknik simulasi ini dapat m@ém®intufsiswa untuk
mengeluarkan ekspresi mereka saat berbicara. Siswa“yang mendapat nilai
rendah masih merasa kesulitan dalam menamziijan ekspresi mereka tetapi
telah mampu untuk berbicara secara runtt.

Pada pertanyaan menggumai «oenlapat Siswa tentang ketertarikan
pembelajaran keterampilan Eerbigara ekspresii dengan teknik simulasi tokoh
idola, siswa yang memp nblel nilai tertinggi, sedang, maupun rendah merasa
tertarik dengegh teknik %yang diverikan peneliti karena dengan penerapan
teknik isfi dapat iiicmbanty, thenampilkan ekspresi siswa saat berbicara dan
dergan | enerapan tekuiik ini juga dapat membantu siswa berbicara secara
rugtun/dan jelas.

Pertanyaan mengenai saran siswa terhadap pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, siswa yang memperoleh nilai
tertinggi memberikan saran agar pembelajaran berbicara ekspresif dengan
teknik simulasi tokoh idola diajarkan dan dilanjutkan di kelas lain karena
akan membuat pelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Siswa yang

memperoleh nilai sedang memberikan saran agar pembelajaran berbicara
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ekspresif dengan tenik simulasi tokoh idola harus lebih dikembangkan agar
hasilnya lebih baik. Siswa yang memperoleh nilai rendah memberikan saran
agar teknik simulasi tokoh idola bisa digunakan dalam pembelajaran
keterampilan lain, tidak hanya keterampilan berbicara ekspresif.

Siswa yang memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan rendah
memberikan saran terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki dalam
pembelajaran yang akan datang. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan
sedang memberikan saran agar pembelajaran yang akan datang lebih menarik
dan dapat mengembangkan cerita agar lebih menyenangkan. Siswa yang
memperoleh nilai rendah memberikan saran kepada peneliti agar
pembelajaran yang akan datang peneliti lebth mempersiapkan tempat tes agar

lebih mirip dengan keadaan yang sebenarnya.

4.1.3.2.4 Hasil Perekaman

Pada siklus II ini, dokumentasi yang diambil sama seperti perekaman
pada siklus I, yaitu gambar kegiatan siswa dalam pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Pengambilan dokumentasi
dilakukan selama kegiatan pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola siklus II berlangsung.

Gambar pembelajaran pada siklus II yang diambil terdiri atas: (1)
aktivitas siswa ketika memperhatikan penjelasan peneliti tentang berbicara
ekspresif, (2) aktivitas siswa ketika berlatih memerankan tokoh idola bersama

dengan kelompoknya, (3) aktivitas siswa ketika tampil di depan kelas
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bersama dengan kelompoknya, (4) aktivitas siswa ketika diskusi pembagian
peran bersama dengan kelompoknya, (5) aktivitas siswa ketika mengisi
angket siswa.

Sementara itu, hasil perekaman video adalah rekaman berupa video
compact disc yang berisi rekaman tes praktik berbicara ekspresif siswa tiap
kelompok di depan kelas. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran akan
terekam secara jelas melalui rekaman video ini. Tidak hanya aktivitas siswa
saja, tetapi ekspresi siswa juga akan terekam. Aspek nonkebahasaan yang
tidak dapat terekam dalam gambar seperti sikap, gerak-gerik dan mimik yang
wajar, serta pandangan mata dapat terckam dalam rekaman video ini.
Rekaman video ini akan diputar kembali untuk memberikan penilaian
keterampilan berbicara ekspresif siswa dengan simulasi tokoh idola. Jadi
rekaman video ini akan memberikan data yang lebih lengkap dibandingkan
dengan rekaman gambar yang hanya dapat menangkap gambar saja dalam

memberikan penilaian keterampilan berbicara ekspresif siswa.

4.1.3.3 Refleksi Siklus II
Pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola
pada siklus II ini mendapat perhatian siswa yang lebih daripada pembelajaran
pada siklus I. siswa mulai tampak tertarik terutama pada tahap penerapan
teknik simulasi tokoh idola secara berkelompok, mereka sangat antusias saat
pembagian peranan dalam skenario terutama saat mereka mencoba berlatih

memerankan tokoh idola dalam skenario tersebut. Selain itu, kebiasaan siswa
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yang salah seperti, melamun saat guru memberikan materi, masing senang
mengganggu temannya, dan kurang konsentrasi saat berlatih bersama
kelompoknya berkurang. Bahkan siswa sudah paham menerapkan teknik
simulasi tokoh dalam berbicara ekspresif.

Pada siklus II initarget nilai rata-rata kelas keseluruhan indikator atau
nilai komulatif sebesar 75 juga berhasil dicapai, bahkan terlampaui karena
pada siklus II ini nilai rata-rata kelas komulatif mencapai 77,6. Hal ini berarti
terjadi peningkatan dari nilai rata-rata pada siklus [. Berdasarkan hasil
observasi, -angket, wawancara, dan dokumentasi, perilaku siswa pada
pembelajaran di siklus II ini juga lebih positif daripada siklus I, walaupun
masih ada beberapa siswa yang masih sulit berkonsentrasi dan mengganggu
siswa yang lain. Jadi, pada siklus II ini pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola sudah sesuai target, maka penelitian
mengenai peningkatan keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik

simulasi tokoh idola tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

4.2 Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini meliputi pembahasan mengenai
perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran dan peningkatan
keterampilan berbicara ekspresif siswa kelas VII G SMP Negeri I Mayong
Jepara setelah mengikuti pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola

pada siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahap,
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yaitu, (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Siklus II
merupakan perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1.
Berdasarkan hasil tes siklus I dapat diketahui bahwa tingkat
keterampilan berbicara ekspresif siswa masih rendah, maka peneliti
menindaklanjuti pada siklus IT untuk mencapai target yang telah ditentukan.
Pembahasan dalam penelitian ini meliputi pembahasan tentang peningkatan
keterampilan berbicara ekspresif dan perubahan perilaku siswa setelah
dilakukan pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh

idola.

4.2.1 Peningkatan Keterampilan Berbicara Ekspresif dengan Teknik
Simulasi Tokoh Idola pada Siswa Kelas VII G SMP Negeri I Mayong
Jepara

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada hasil prasiklus, siklus I,
dan siklus II. Pada hasil penelitian prasiklus diperoleh dari hasil tes,
sedangkan siklus I dan siklus Il digunakan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan siswa dalam berbicara ekspresif dan perubahan perilaku siswa
setelah dilakukan pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola.

Untuk mengetahui kondisi awal kemampuan siswa dalam berbicara
ekspresif dilakukan tindakan prasiklus, sedangkan untuk siklus I dengan
teknik simulasi tokoh idola. Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa

kemampuan awal siswa sebesar 64,7. Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa
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tingkat keterampilan awal siswa dalam berbicara ekspresif masih di bawah
target yang telah ditentukan untuk siklus I dan II sebesar 75.

Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam berbicara ekspresif
setelah dilakukan pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola digunakan data tes yang diperoleh dari tes pada siklus I dan siklus
II. Hasil tes pada prasiklus, siklus I, dan siklus II akan dibandingkan untuk
mengetahui perubahan keterampilan siswa kondisi awal hingga setelah
dilakukan pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola. Pada siklus I dan siklus Il ditargetkan nilai rata-rata
kelas keseluruhan indikator atau nilai komulatif sebesar 75.

Berikut ini uraian peningkatan keterampilan berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola pada prasiklus, siklus I, dan siklus II.
Tabel 27 Perbandingan Peningkatan Keterampilan Berbicara Ekspresif

Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 11

No | Kategori Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Frekuensi | Jumlah | Frekuensi | Jumlah | Frekuensi | Jumlah
Nilai Nilai Nilai
1. | Baik sekali 0 0 0 0 10 851,9
2. | Baik 0 0 2 151,1 14 1058,3
3. | Cukup 6 358 27 1760,65 10 728
4. | Kurang 28 1548 5 289,2 0 0
5. | Gagal 0 0 0 0 0 0
Jumlah 34 1916 34 2200,95 34 2638,2
Nilai rata-rata ) ,
— =563 —=64,7 =1717,6

Berdasarkan tabel 27 tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata kelas pada

siklus I mencapai 64,7. Nilai rata-rata kelas tersebut termasuk dalam kategori
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cukup. Setelah pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 77,6 dan
termasuk dalam kategori baik. Terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-
rata kelas atau nilai komulatif setelah pembelajaran dari siklus I ke siklus II.
Peningkatan nilai rata-rata kelas atau nilai komulatif dengan persentase
sebesar 19,9%.

Tabel 28 Perbandingan Nilai Tiap Indikator Prasiklus, Siklus I, dan

Siklus 11
Aspek Rata-rata Peningkatan (%)
PS SI SII PS-SI SI-SII PS-SII

1 56,7 65 77,8 14,6 19,7 37,2
2 56,6 63,4 71,8 12 22,7 37,4
3 56,4 62,6 75 11 19,8 32,9
4 56,3 64 75 13,7 17,2 33,2
5 56 68 78,5 21,4 15,4 40,2
6 57,5 66 78 14,8 18,2 35,6
7 56 62,6 76,1 11,8 21,6 35,9
8 59 67 79 13,5 17,9 39

NA 56,3 64,7 77,6 15,5 19,9 38,6

Keterangan:

1 = ketepatan ucapan

2 = penempatan tekanan

3 = penempatan jeda

4 = intonasi

5 = volume suara

6 = kelancaran

7 = sikap, gerak-gerik, dan mimik
8 = keruntunan cerita

PS = Prasiklus

S1 =Siklus I

S2 = Siklus I

NA = Nilai akhir (nilai akhir komulatif berbicara ekspresif)
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Berdasarkan tabel 28 tersebut, dapat diketahui peningkatan yang
terjadi pada tiap indikator. Pada indikator ketepatan ucapan, hasil tes
keterampilan awal siswa pada prasiklus 56,7, sedangkan pada siklus I 65, dan
selanjutnya pada siklus II sebesar 77,8. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 14,6%, siklus I
ke siklus II sebesar 19,7%, sedangkan peningkatan dari prasiklus ke siklus II
sebesar 37,2%.

Awalnya siswa kurang percaya diri dalam berbicara sehingga mereka
sering kurang jelas dalam melafalkan kata. Pada tahap siklus I, kebanyakan
siswa hanya mampu melafalkan kata dengan jelas disertai dengan penekanan
yang tepat jika mereka melafalkan kata yang sering mereka ucapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Saat pembelajaran siklus II, siswa lebih paham dan
dapat menempatkan penekanan tiap kata dengan tepat. Hasilnya, pada siklus
IT' 26 siswa mampu menempatkan tekanan dengan tepat. Nilai rata-rata siswa
pada siklus ini masuk dalam kategori baik.

Pada indikator yang kedua adalah penempatan tekanan. Pada indikator
ini, nilai rata-rata prasiklus adalah 56,6 dan pada tahap siklus I adalah 63,4.
Pada siklus II terjadi peningkatan yang sangat mencolok. Pada siklus II nilai
rata-rata siswa mencapai 77,8. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa
terjadi peningkatan penempatan tekanan dari prasiklus ke siklus I sebesar
12%, siklus I ke siklus II sebesar 22,7%, sedangkan prasiklus ke siklus II

sebesar 37,4%.
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Pada tahap siklus [, dalam berbicara ekspresif siswa tidak
memperhatikan penempatan tekanan. Bahkan mereka tidak mengerti tentang
cara menempatkan tekanan yang tepat sehingga mereka memperoleh nilai
rata-rata dalam kategori kurang. Setelah melakukan pengamatan pada hasil
tes berbicara ekspresif siswa pada siklus II, peneliti memberi penjelasan
tentang pengertian tekanan dan cara pemakaian tekanan yang tepat. Siswa
menjadi mengerti jika berbicara secara ekspresif tekanan itu penting
digunakan.

Pada indikator penempatan jeda untuk prasiklus adalah 56,4 dan tahap
siklus I nilai rata-ratanya adalah 62,6, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata
siswa mencapai 75. Jadi, peningkatan keterampilan berbicara ekspresif pada
aspek penempatan jeda dari prasiklus ke siklus I sebesar 11%, dari siklus I ke
siklus II sebesar 19,8%, sedangkan dari prasiklus ke siklus II sebesar 32,9%.

Pada siklus I siswa masih mengalami sulit menempatkan jeda dengan
tepat karena mereka masih belum tahu penempatan jeda yang tepat. Hal ini
ditandai dengan hasil nilai rata-rata siswa pada tahap siklus I yang masuk
dalam kategori kurang. Masih ada beberapa anak yang menempatkan jeda
kurang tepat sehingga kalimat yang mereka lontarkan menimbulkan tafsiran
makna yang berbeda. Setelah dilakukan pembelajaran dengan teknik simulasi
tokoh idola, kemampuan siswa dalam menempatkan jeda menjadi semakin
meningkat. Siswa telah mampu menempatkan jeda dengan tepat.

Pada indikator yang keempat adalah intonasi. Pada indikator intonasi,

nilai rata-rata pada prasiklus adalah 56,3 dan tahap siklus I adalah 64,
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sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa mencapai
75. Jadi, dapat dihitung besarnya persentase peningkatan pada indikator
intonasi dari prasiklus ke siklus I sebesar 13,7% tahap siklus I sampai siklus
IT sebesar 17,2%, sedangkan dari prasiklus ke siklus II sebesar 33,2%.

Hasil berbicara ekspresif pada indikator intonasi tahap siklus I
termasuk dalam kategori kurang. Masih banyak siswa yang belum mampu
menggunakan intonasi dengan tepat. Siswa dalam berbicara sudah baik, tetapi
siswa masih kesulitan dalam menentukan intonasi dengan tepat. Akibatnya,
perpaduan tekanan nada, tempo, volume, dan pengucapan bunyi bahasa siswa
masih kurang tepat. Pada siklus 1I, peneliti memberikan pengertian dan
contoh penggunaan intonasi yang tepat. Kegiatan tersebut menjadikan nilai
siswa pada indikator intonasi masuk dalam kategori baik.

Pada indikator yang kelima adalah volume suara. Hasil tes prasiklus
pada indikator ini menunjukkan tingkat keterampilan siswa adalah 56. Pada
siklus I nilai rata-rata indikator tersebut sebesar 68, sedangkan pada siklus II
terjadi peningkatan sebesar. 78,5. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 21,4%, siklus I sampai
siklus II sebesar 15,4%, sedangkan dari prasiklus ke siklus II sebesar 40,2%.
Siswa kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas sehingga suara
mereka cenderung pelan dan tidak dapat didengar temannya yang duduk di
bangku belakang. Pada siklus II ini, siswa sudah dapat bersuara lantang dan

jelas sehingga hasil nilai rata-rata untuk indikator ini berada dalam kategori

baik.
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Indikator berikutnya yaitu kelancaran. Pada indikator kelancaran, nilai
rata-rata pada prasiklus adalah 57,5 dan tahap siklus I adalah 66, sedangkan
pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa mencapai 78. Jadi
besarnya presentase peningkatan pada indikator kelancaran dari prasiklus ke
siklus I sebesar 14,8%, tahap siklus I sampai siklus II sebesar 18,2%,
sedangkan dari prasiklus ke siklus I sebesar 35,6%.

Pada tahap siklus I, dalam berbicara ekspresif siswa kurang lancar
dalam mengungkapkan hal yang dibicarakan. Bahkan mereka kadang hanya
diam saja karena lupa dengan dialog yang mereka bawakan sehingga mereka
memperoleh nilai rata-rata dalam kategori kurang. Kemudian pada siklus II,
nilai rata-rata siswa meningkat karena mereka lebih sungguh-sungguh
mendalami skenario yang diberikan peneliti.

Sikap, gerak-gerik, dan mimik menjadi indikator yang ketujuh. Hasil
tes prasiklus pada indikator ini menunjukkan tingkat keterampilan siswa
adalah 56. Pada siklus I nilai rata-rata indikator tersebut sebesar 62,6,
sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan sebesar 76,1. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar
11,8%, siklus I sampai ke siklus II sebesar 21,6%, sedangkan dari prasiklus
ke siklus II sebesar 35,9%. Siswa mengalami kesulitan dalam menampilkan
mimik yang tepat. Ekspresi mereka hanya datar tanpa disertai penghayatan.
Pada siklus II ini, siswa sudah dapat menampilkan ekspresi dengan baik
karena telah mampu memadukan antara teknik vokal dan penghayatan

sehingga hasil nilai rata-rata siswa berada dalam kategori baik.
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Pada indikator yang terakhir adalah keruntunan cerita merupakan
indikator dengan rata-rata nilai yang masuk dalam kategori baik. Nilai rata-
rata siswa pada prasiklus adalah 59 dan pada tahap siklus I berada dalam
kategori cukup, yaitu 67, sedangkan pada siklus II mencapai 79 dan masuk
dalam kategori baik. Jadi, persentase peningkatan hasil berbicara ekspresif
pada indikator keruntunan cerita dari prasiklus ke siklus I sebesar 13,5%, dari
siklus I ke siklus II sebesar 17,9%, sedangkan dari prasiklus ke siklus II
sebesar 39%.

Dari 34 siswa, sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam
mengurutkan cerita dalam skenario, mereka sering diam saat giliran mereka
berbicara. Saat pembelajaran siklus II, peneliti menunjukkan kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada saat siswa praktik berbicara di depan kelas
pada siklus I. Hal serupa juga peneliti lakukan pada siklus II. Akhirnya, pada
akhir pembelajran nilai rata-rata siswa pada indikator ini masuk dalam
kategori baik.

Dari hasil pembahasan - tersebut dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan berbicara ekspresif siswa kelas VII G SMP N I Mayong Jepara
setelah dilakukan pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi

tokoh idola.
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4.2.2 Perubahan Perilaku Siswa Setelah Dilakukan Pembelajaran Berbicara
Ekspresif dengan Teknik Simulasi Tokoh Idola

Selama proses pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola dilakukan juga pengamatan terhadap perilaku siswa.
Pengamatan dilakukan mulai dari siklus I sampai siklus II berakhir. Proses
pengamatan dilakukan melalui instrumen nontes yang berupa observasi,
angket, wawancara, dan dokumentasi.

Dari hasil observasi dapat dilihat perubahan perilaku siswa. Pedoman
observasi yang digunakan pada siklus I sama dengan yang digunakan pada
siklus II. Aspek-aspek dalam observasi meliputi atas sikap positif dan sikap
negatif. Sikap positif siswa dalam proses pembelajaran antara lain, (1) siswa
memperhatikan pelajaran berbicara ekspresif dengan sungguh-sungguh, (2)
siswa aktif dalam tanya jawab dengan peneliti, (3) siswa antusias dan serius
saat menerima tugas dari peneliti, (4) siswa aktif dalam diskusi kelompok, (5)
siswa bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh idola bersama
kelompoknya.

Adapun_sikap negatif siswa antara lain, (1) respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran kurang, (2) siswa cenderung bersikap pasif dan tidak
bersemangat dalam kegiatan tanya jawab dengan peneliti, (3) siswa tidak
bersemangat saat menerima tugas dari peneliti, (4) siswa pasif dalam diskusi
kelompok, (5) siswa tidak bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh

idola bersama kelompoknya.
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II dapat diketahui
perubahan perilaku siswa. Terjadi penambahan jumlah siswa yang melakukan
sikap positif dan penurunan jumlah siswa yang melakukan sikap negatif.

Pada aspek observasi positif siswa memperhatikan pelajaran berbicara
ekspresif dengan sungguh-sungguh, jumlah siswa yang memperhatikan
pelajaran dengan sungguh-sungguh pada siklus II lebih besar daripada jumlah
siswa pada siklus I. Sementara itu, aspek observasi negatif respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran kurang, jumlah siswa yang tidak merespons
kegiatan pembelajaran dari peneliti pada siklus II lebih sedikit dari jumlah
siswa pada siklus I.

Pada aspek observasi positif siswa aktif dalam tanya jawab dengan
peneliti, jumlah siswa yang aktif tanya jawab dengan peneliti pada siklus II
lebih banyak daripada siklus I. Sementara itu, pada aspek observasi negatif
siswa cenderung bersikap pasif dan tidak bersemangat dalam kegiatan tanya
jawab dengan peneliti, jumlah siswa yang bersikap pasif dan tidak
bersemangat pada siklus II lebih sedikit daripada siklus I.

Pada aspek observasi positif siswa antusias dan serius saat menerima
tugas dari peneliti, jumlah siswa yang antusias dan serius saat menerima
tugas pada siklus II lebih banyak daripada siklus I. Sementara itu, pada aspek
observasi negatif siswa tidak bersemangat saat menerima tugas dari peneliti,
jumlah siswa yang tidak bersemangat saat menerima tugas pada siklus II

lebih sedikit daripada siklus I.
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Pada aspek observasi positif siswa aktif dalam diskusi kelompok,
jumlah siswa yang aktif dalam diskusi kelompok pada siklus II lebih banyak
daripada siklus I. Sementara itu, pada aspek observasi negatif siswa pasif
dalam diskusi kelompok, jumlah siswa yang pasif dalam diskusi kelompok
pada siklus II lebih sedikit daripada siklus I.

Aspek observasi yang terakhir adalah siswa bersemangat dalam
berlatih memerankan tokoh idola bersama kelompoknya, jumlah siswa yang
bersemangat dalam berlatih memerankan tokoh idola pada siklus II lebih
banyak daripada siklus I. Sementara itu, pada aspek observasi negatif siswa
tidak bersemangat dalam berlatth memerankan tokoh idola bersama
kelompoknya, jumlah siswa yang tidak bersemangat dalam berlatih
memerankan tokoh idola pada siklus II lebih sedikit daripada siklus I.

Berdasarkan hasil observasi itu, jumlah siswa pada keseluruhan aspek
observasi positif meningkat pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa
sebagian besar siswa pada siklus II berperilaku positif daripada siklus I.
Sementara itu, pada aspek negatif, jumlah siswa yang berperilaku negatif
pada keseluruhan aspek observasi negatif berkurang pada siklus II. Dengan
kata lain, bahwa sebagian kecil siswa berperilaku negatif pada siklus I. jadi,
dari siklus I ke siklus II pada aspek observasi perilaku positif mengalami
peningkatan, sedangkan pada aspek observasi perilaku negatif mengalami
penurunan.

Perubahan perilaku siswa juga dapat dilihat dari angket, baik angket

siswa maupun angket peneliti. Pada angket siswa dapat diketahui pendapat
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siswa tentang pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola. Angket siswa yang diberikan terdiri atas lima pertanyaan dan diisi
secara individu. Lima pertanyaan itu meliputi: (1) kesan siswa terhadap
materi pembelajaran berbicara ekspresif, (2) kesulitan siswa dalam berbicara
ekspresif, (3) kesan siswa tentang cara yang digunakan peneliti dalam
pembelajaran berbicara ekspresif, (4) perasaan siswa saat mengikuti
pembelajaran berbicara  ekspresif, (5) saran siswa untuk pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.

Pada aspek yang pertama yaitu kesan siswa terhadap materi
pembelajaran berbicara ekspresif. Jumlah siswa yang merasa senang pada
siklus II lebih banyak daripada siklus I. Sementara itu, jumlah siswa yang
merasa tidak senang pada siklus II lebih sedikit daripada siklus I.

Aspek yang kedua, yaitu kesulitan siswa dalam berbicara ekspresif.
Jumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara ekspresif dalam
pembelajaran pada siklus II lebih sedikit daripada siklus 1. Sementara itu,
jumlah siswa yang tidak mengalami kesulitan pada siklus II lebih banyak
daripada siklus I.

Aspek yang ketiga, yaitu kesan siswa tentang cara yang digunakan
peneliti dalam pembelajaran berbicara ekspresif. Jumlah siswa yang merasa
senang dengan cara yang digunakan peneliti pada siklus II lebih banyak
daripada siklus I. Sementara itu, jJumlah siswa yang yang tidak senang dengan

cara yang digunakan peneliti pada siklus II lebih sedikit daripada siklus I.
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Aspek yang keempat, yaitu perasaan siswa saat mengikuti
pembelajaran berbicara ekspresif. Jumlah siswa yang merasa senang pada
siklus II lebih banyak daripada siklus I. Sementara itu, jumlah siswa yang
merasa tidak senang pada siklus II lebih sedikit daripada siklus I.

Aspek yang terakhir, yaitu siswa memberikan untuk pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Pada siklus I maupun
siklus II keseluruhan siswa memberikan pesan, kesan, dan saran terhadap
teknik simulasi tokoh idola dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil angket
siswa, terjadi perubahan respons pembelajaran kea rah yang lebih baik dari
siklus I ke siklus II.

Angket guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang perilaku
siswa selama mengikuti pembelajaran. Aspek-aspek pengamatan yang
terdapat dalam angket guru, antara lain, (1) catatan mengenai kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi
tokoh idola, (2) catatan tentang tanggapan siswa terhadap teknik simulasi
tokoh idola, (3) keseriusan -dan - keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (4)
catatan yang berisi tentang suasana pembelajaran di dalam kelas setelah
diterapkan teknik simulasi tokoh idola, (5) perilaku siswa selama kegiatan
berbicara ekspresif dengan menggunakan teknik simulasi tokoh idola.

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran lebih baik pada siklus
IT daripada siklus I. Hal ini terlihat ketika pembelajaran pada siklus I akan

dimulai, msih banyak siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, sedangkan
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pada siklus II, ketika pembelajaran dimulai, siswa mulai memperhatikan
pelajaran yang diberikan peneliti.

Tanggapan siswa terhadap teknik simulasi tokoh idola dalam
pembelajaran pada siklus I sebagian besar siswa masih merasa kesulitan
ketika harus berbicara secara ekspresif dengan menirukan gaya bicara tokoh
idola, sedangkan pada siklus II menurun hingga sebagian kecil siswa yang
masih mengalami kesulitan sudah mulai bisa mengatasinya.

Keseriusan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola pada siklus II lebih
baik daripada siklus I. Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang aktif
bertanya ketika megalami kesulitan. Jumlah siswa yang aktif bertanya ketika
mengalami kesulitan pada siklus II lebih banyak daripada siklus I.

Suasana pembelajaran di dalam kelas setelah diterapkan teknik
simulasi tokoh idola. Pada siklus II lebih banyak jumlah siswa yang
beranggapan bahwa pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola sangat
menyenangkan.

Perilaku siswa selama kegiatan berbicara ekspresif dengan
menggunakan teknik simulasi tokoh idola, pada siklus II perilaku siswa lebih
kearah positif, dibandingkan pada siklus I masih banyak siswa yang
mengganggu teman sekelompoknya.

Wawancara dilakukan diluar jam pelajaran terhadap siswa yang
memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah. Kegiatan wawancara ini

bertujuan untuk mengetahui tanggapan yang diberikan siswa dalam
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pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Hal-hal
yang diungkap dalam wawancara adalah (1) tokoh yang diidolakan siswa dan
alasan mereka mengidolakan tokoh tersebut, (2) kesulitan yang sering
ditemukan siswa dalam pembelajaran berbicara ekspresif, (3) kesulitan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola, (4) pendapat siswa tentang pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (5) pendapat siswa tentang
ketertarikan pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola, (6) saran siswa terhadap pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, (7) saran siswa terhadap hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran yang akan datang.

Tokoh yang diidolakan siswa dan alasan mereka mengidolakan tokoh
tersebut. Untuk siswa yang memperoleh nilai tertinggi pada siklus I maupun
siklus II mengidolakan tokoh yang memang mempunyai gaya bicara yang
khas. Untuk siswa yang memperoleh nilai sedang pada siklus I dan siklus II
juga mengidolakan tokoh yang gaya bicaranya baik untuk ditiru. Untuk siswa
yang meperoleh nilai rendah pada siklus I mengidolakan tokoh-tokoh yang
tidak berhubungan dengan pembelajaran karena mereka belum paham,
sedangkan pada siklus II mereka sudah paham dengan maksud pembelajaran
sehingga mereka telah mampu memilih tokoh yang mudah ditiru gaya
bicaranya dan mampu menampilkan ekspresi dengan tepat.

Kesulitan yang sering ditemukan siswa dalam pembelajaran berbicara

ekspresif, untuk siswa yang memperoleh nilai tertinggi pada siklus I
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mengutarakan bahwa kesulitan yang mereka temui saat pembelajaran
berbicara karena rasa kurang percaya diri yang kurang sehingga isi
pembicaraan mereka menjadi tidak jelas maksudnya, sedangkan pada siklus
IT mereka dapat terbantu untuk berbicara di depan dengan percaya diri. Untuk
siswa yang memperoleh nilai sedang pada siklus I merasa kesulitan
menampilkan ekspresi saat berbicara, kemudian pada siklus II mereka sudah
dapat menampilkan ekspresi yang tepat saat berbicara. Untuk siswa yang
mendapat nilai rendah pada siklus I dan siklus II masih merasa kesulitan
dalam berbicara ekspesif karena kurang percaya diri dan sulit menampilakan
ekspresi.

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola, untuk siswa yang memperoleh nilai
tertinggi pada siklus I dan siklus II merasa belum mengalami kesulitan yang
berarti. Untuk siswa yang memproleh nilai sedang pada siklus I merasa
kesulitan dalam menampilkan ekspresi, sedangan pada siklus II merasa
kesulitan dalam menampilkan ekspresi sesuai dengan tokoh idola. Untuk
siswa yang mendapat nilai rendah pada siklus I dan siklus II merasa sama-
sama merasa kesulitan karena kurang memiliki kemauan belajar yang tinggi
untuk berlatih berbicara ekspresif.

Pendapat siswa tentang pembelajaran berbicara ekspresif dengan
teknik simulasi tokoh idola, untuk siswa yang mendapat nilai tertinggi pada
siklus I merasa tertantang dengan teknik simulasi tokoh idola, sedangkan

siswa yang mendapat nilai tertinggi pada siklus II berpendapat bahwa teknik
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simulasi tokoh idola dapat melatih kerjasama tim secara berkelompok dalam
berdiskusi dan berlatih. Untuk siswa yang mendapat nilai sedang pada siklus
I dan siklus II merasa tertarik dengan teknik simulasi tokoh idola karena
dapat menambah pengetahuan dan membuat pelajaran jadi menarik. Untuk
siswa yang memperoleh nilai rendah pada siklus I merasa bahwa teknik
simulasi tokoh idola sedikit membosankan, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai rendah pada siklus II merasa teknik simulasi tokoh idola
menarik, walaupun masih mengalami kesulitan.

Pendapat siswa tentang Kketertarikan pembelajaran keterampilan
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, siswa yang
memperoleh nilai tertinggi pada siklus I dan siklus II merasa sudah tertarik
dengan pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola. Untuk siswa yang memperoleh nilai sedang pada siklus
I merasa kurang tertarik dengan pembelajaran keterampilan berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola, sedangkan pada siklus II siswa
yang memperoleh nilai- sedang merasa sudah tertarik dengan pembelajaran
keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Untuk
siswa yang memperoleh nilai rendah pada siklus I dan siklus II merasa masih
kurang tertarik dengan pembelajaran.

Saran siswa terhadap pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan
rendah pada siklus I memberikan saran, yaitu siswa yang mendapat nilai

tertinggi memberikan saran agar pembelajaran yang akan datang lebih
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menarik dan menyenangkan lagi. Siswa yang mendapat nilai sedang
memberikan saran kepada peneliti agar tetap menciptakan kondisi kelas yang
menyenangkan. Sementara itu, siswa yang mendapat nilai rendah
memberikan saran agar dijelaskan kembali tentang teknik simulasi tokoh
idola dan dilatih kembali cara berbicara secara ekspresif.

Siswa yang memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan rendah pada siklus
II memberikan saran, yaitu siswa yang memperoleh nilai tertinggi
memberikan saran agar pembelajaran berbicara ekspresif dilanjutkan dan
diajarkan ke kelas yang lain karena akan membuat pelajaran lebih menarik.
Siswa yang memperoleh nilai sedang memberikan saran agar pembelajaran
dapat lebih efektif dan menyenangkan. Siswa yang memperoleh nilai rendah
memberikan saran agar kegiatan pembelajaran berbicara ekspresif digunakan
dalam pembelajaran keterampilan yang lain, tidak hanya keterampilan
berbicara ekspresif.

Perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik juga dapat dilihat
dari hasil perekaman. Pengambilan perekaman yang berupa foto-foto siswa
dilakukan selama kegiatan pembelajaran berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola siklus I dan siklus II berlangsung. Gambar yang diambil
terdiri atas (1) aktivitas siswa ketika memperhatikan penjelasan peneliti
tentang berbicara ekspresif, (2) aktivitas siswa ketika diskusi pembagian
peran bersama dengan kelompoknya, (3) aktivitas siswa ketika berlatih
memerankan tokoh idola bersama dengan kelompoknya, (4) aktivitas siswa

ketika tampil di depan kelas bersama dengan kelompoknya, (5) aktivitas
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siswa ketika mengisi angket siswa. Pada perekaman kamera berikut dapat
dilihat adanya perubahan perilaku sikap dan perilaku siswa terhadap
pembelajaran keterampilan berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh
idola.

Dari hasil perekaman kamera pada gambar 1 dapat dilihat bahwa siswa
pada siklus I saat mendengarkan penjelasan tentang pembelajaran berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola belum menunjukkan sikap
positif, ada siswa yang asyik berbicara dengan temannya, ada siswa yang
menoleh ke bangku belakang, ada juga siswa yang menyangga kepalanya
dengan tangan, selain itu juga siswa masih bingung terhadap proses
pembelajaran, karena guru mata pelajaran bahasa Indonesia belum pernah
menggunakan teknik simulasi tokoh idola sebagai teknik untuk pembelajaran
berbicara. Namun, pada siklus II penjelasan materi berbicara ekspresif
berbeda dengan yang dilakukan pada siklus I. Siswa lebih antusias
mendengarkan penjelasan peneliti pada siklus II, siswa yang pada siklus I
enggan mendengarkan penjelasan guru, pada siklus II lebih berkonsentrasi.
Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1.

Pada gambar 2, terlihat saat siswa diskusi pembagian peran bersama
dengan kelompoknya, dalam kelompok tersebut hanya ada satu siswa yang
tampak aktif dalam mengatur pembagian peran, siswa yang lain hanya
memperhatikan saja. Selanjutnya pada gambar 2.1 terlihat siswa sudah aktif

berdiskusi dengan kelompoknya.
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Selanjutnya, gambar 3 ketika siswa berlatih memerankan tokoh idola
bersama dengan kelompoknya. Pada gambar tersebut, siswa tampak belum
serius berlatih memerankan tokoh idola, hal ini terbukti dengan masih ada
salah satu siswa yang masih duduk menyendiri tidak berkumpul dengan
kelompoknya. Selanjutnya, pada gambar 3.1 sikap siswa sudah lebih teratur,
mereka tampak asyik dan serius berlatih dengan teman sekelompoknya.

Aktivitas siswa ketika tampil di depan kelas secara berkelompok
tampak pada gambar 4. Pada siklus I praktik berbicara ekspresif siswa masih
tampak malu-malu untuk menampilkan hasil latihan mereka. Selanjutnya,
pada gambar 4.1 terlihat seragam siswa berbeda pada saat kegiatan nontes
lainnya karena pada penelitian sebelumnya waktu yang digunakan hanya satu
jam maka siklus II dilanjutkan pada hari berikutnya. Pada siklus II tersebut
tampak rasa percaya diri siswa bertambah, hal ini terlihat dari sikap mereka
yang tidak canggung dan malu lagi ketika berbicara di depan kelas.

Selanjutnya, pada hasil gambar 5 terlihat aktivitas siswa ketika
mengisi angket siswa. Lembar -angket ini- diisi pada akhir pembelajaran.
Siswa menuliskan pendapat mereka pada lembar angket yang telah
disediakan. Dari lembar angket siswa tersebut nantinya dapat diketahui
sejauh mana tanggapan siswa tentang pembelajaran keterampilan berbicara
ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola. Berikutnya, pada gambar 5.1
masih sama pada gambar 5 yaitu aktivitas siswa ketika mengisi lembar
angket yang telah disediakan peneliti, karena waktu yang digunakan pada

permulaan pertemuan siklus II hanya satu jam, maka setelah siswa berlatih
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dengan kelompoknya, peneliti memberikan angket pada akhir latihan. Angket
siswa ini merupakan salah satu sumber data nontes pada pembelajaran
berbicara ekspresif dengan teknik simulasi tokoh idola.

Perbandingan Foto Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II

| .

Gambar 3.1
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Gambar 5

Gambar 5.1
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan data, analisis, dan pembahasan atas temuan ini, berikut

ini dikemukakan simpulan sebagai berikut.

1)

2)

Keterampilan berbicara ekspresif siswa kelas VII G SMP N I Mayong
Jepara tahun ajaran 2008/2009 setelah mengikuti pembelajaran dengan
teknik simulasi tokoh idola telah terbukti mengalami peningkatan. Hasil
tes prasiklus menunjukkan nilai rata-rata 56,3 dan pada siklus I diperoleh
nilai rata-rata sebesar 64,7, terjadi peningkatan sebesar 15,5%. Pada
siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 77,6. Hal ini menunjukkan
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 19,9%. Jadi, peningkatan
dari tahap prasiklus sampai siklus II adalah 38,6%.

Perilaku siswa kelas VII G SMP N I Mayong Jepara tahun ajaran
2008/2009 setelah mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan
teknik simulasi tokoh idola mengalami perubahan. Perubahan-perubahan
tingkah laku siswa ini dapat dibuktikan dari hasil data nontes yang berupa
observasi, angket, wawancara, dan perekaman foto. Perubahan tingkah
laku siswa dapat dilihat secara jelas pada saat pembelajaran. Berdasarkan
hasil data nontes pada siklus I, masih tampak tingkah laku negatif siswa
saat pembelajaran berlangsung. Pada siklus II tingkah laku negatif siswa

semakin berkurang dan tingkah laku positif semakin bertambah.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan itu, saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Guru bahasa dan sastra Indonesia hendaknya kreatif dalam menentukan
pendekatan dan model dalam pembelajaran keterampilan berbicara agar
siswa tidak merasa jenuh mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran dengan teknik simulasi tokoh idola terbukti mampu
meningkatkan keterampilan berbicara ekspresif siswa. Selain itu, teknik
ini juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Hal ini disebabkan siswa diajak untuk belajar
bekerjasama secara berkelompok dalam berbicara ekspresif dengan teknik
simulasi tokoh idola yang dapat dimanfaatkan siswa untuk menambah
wawasan dan diharapkan mampu membuat proses pembelajaran bahasa
khususya pada aspek keterampilan berbicara menjadi lebih bervariasi.
Oleh karena itu, para guru bahasa dan sastra Indonesia dapat
menggunakan teknik . simulasi. tokoh idola untuk ~membelajarkan
keterampilan berbicara ekspresif.

Para pakar atau praktisi bidang pendidikan bahasa dapat melakukan
penelitian sejenis dengan model pembelajaran yang berbeda, sehingga

didapatkan alternatif teknik pembelajaran keterampilan berbicara lain.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SMP Negeri | Mayong
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VII/1
Standar Kompetensi -~ : Berbicara

Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan
bercerita
Kompetensi Dasar
- Bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik
yang tepat.
Indikator
- Mampu menemukan pokok-pokok cerita dalam skenario.
- ‘Mampu berbicara dengan maksud, perasaan, dan gambaran dengan
memperhatikan urutan cerita, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat.

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu berbicara dengan maksud, perasaan, dan gambaran dengan
memperhatikan urutan cerita, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat

dengan cara memerankan tokoh yang diidolakan.

B. Materi Pembelajaran

- Berbicara ekspresif dengan simulasi/ menirukan/ memerankan tokoh idola.

C. Metode Pembelajaran
- Simulasi

- Kelompok
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D. Pengalaman Belajar

Memerankan tokoh yang diidolakan sesuai dengan skenario yang diberikan

peneliti dengan memperhatikan urutan cerita, suara, lafal, intonasi, gestur,

dan mimik yang tepat.

E. Skenario Pembelajaran

1. Kegiatan Awal.

a.

Peneliti bertanya jawab dengan siswa tentang pengalaman pembelajaran
berbicara ekspresif.

Peneliti menjelaskan manfaat pembelajaran berbicara ekspresif dan
kompetensi yang akan dicapai jika pembelajaran berhasil.

Peneliti membantu siswa untuk membuat kelompok, masing-masing

kelompok terdiri atas 6-7 orang.

2. Kegiatan Inti

a.

Peneliti bertanya jawab dengan siswa tentang tokoh yang diidolakan dan
alasan mengapa mereka mengidolakan tokoh tersebut.

Peneliti bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan
tokoh yang mereka idolakan, misalnya seperti apa gaya bicaranya.

Peneliti memberikan penjelasan yang berbentuk paparan tentang hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam berbicara ekspresif.

Peneliti memberikan skenario yang telah dibuat kepada masing-masing
kelompok.

Siswa bersama dengan kelompoknya berdiskusi menemukan pokok-pokok
cerita dalam skenario.

Siswa bersama dengan kelompoknya berlatih memerankan tokoh yang
diidolakan sesuai dengan skenario yang diberikan peneliti.

Peneliti mengamati perilaku siswa bersama dengan kelompoknya.
Masing-masing kelompok menampilkan hasil latihan di depan kelas.
Peneliti menilai masing-masing siswa sesuai dengan kriteria penilaian

yang ditentukan.
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Setiap kelompok selesai menampilkan, peneliti mengevaluasi untuk bahan

perbaikan.

k. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.

3. Kegiatan Penutup

a.

Refleksi sebagai bahan evaluasi.

b. Peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran.

F. Sumber dan Sarana Belajar

1.

2. Sarana Belajar

Sumber Belajar

- Buku teks Bahasa dan Sastra Indonesia SMP kelas VII

- Skenario simulasi

G. Rubrik

Pedoman penilaian berbicara ekspresif

No. Unsur Skor Kategori Kriteria
1. 0-39 Gagal Pelafalan sama sekali tidak jelas
40-59 Kurang Pelafalan agak mudah dipahami
Ketepatan 60-74 Cukup P§1afalaq agak terganggu tetapi mudah
ucapan dipahami
75-84 Baik Pelafalan jelas
85-100 | Baik sekali | Pelafalan jelas sekali
2. 039 Gagal dTidak pernah memberikan tekanan, sangat
atar
Penempatan 40-59 Kurang Hanya memberikan tekanan 1-2 kali
tekanan 60-74 Cukup Memberikan tekanan lebih dari 3 kali
75-84 Baik Sudah tepat penekanannya
85-100 | Baik sekali | Penekanan sangat tepat
3 0-39 Gagal Tidak pernah menggunakan jeda
40-59 Kurang Menggunakan jeda tetapi kurang tepat
Penf.:mpatan 60-74 Cukup Menggunakan jeda tetapi terkadang ada 1-2
jeda yang kurang tepat
75-84 Baik Sudah tepat penggunaan jedanya
85-100 | Baik sekali | Penggunaan jeda sangat tepat
4. 0-39 Gagal Tanpa memberikan intonasi
40-59 Kurang Menggunakan intonasi tetapi kurang tepat
Intonasi 60-74 Cukup ll\/Ignggunakan intonasi tetapi terkadang ada
-2 yang kurang tepat
75-84 Baik Intonasi sudah tepat
85-100 | Baik sekali | Intonasi sangat tepat
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5. 0-39 Gagal Suara tidak terdengar
40-59 Kurang Suara pelan
Volume suara | 60-74 Cukup Suara cukup lantang
75-84 Baik Suara lantang
85-100 | Baik sekali | Suara lantang sekali
6. 0-39 Gagal Berbicara terbata-bata

40-59 Kurang Berbicara masih ada yang terbata-bata
60-74 Cukup Berbicara cukup lancar

Kelancaran . Sudah lancar, tidak ada hambatan sama
75-84 Baik .
sekali
85-100 | Baik sekali | Sangat lancar
7. 0-39 Gagal Sikap, gerak-gerik, dan mimik terlihat

sangat kaku, tidak ada gerakan
Terdapat sikap, gerak-gerik, dan mimik
tetapi kurang tepat

Sikap, gerak- 40-59 Kurang

girrllil:;lian 60-74 Cukup Terlihat agak rileks dan agak wajar
75-84 Baik Sikap, gerak-gerik, dan mimik terlihat wajar
25-100 | Baik sekali Sikap, gg:rak-gerlk, dan mimik terlihat
sangat wajar
8. 0-39 Gagal Cerita sama se.kah tidak runtun (tidak sesuai
dengan skenario)
Yot n o 40-59 Kurang Cerita masih ada yang tidak runtun
ceritd 60-74 Cukup Cerita cukup runtun

75-84 Baik Cerita runtun
85-100 | Baik sekali Cerita ~ sangat runtun (sesuai  dengan
skenario)

Penghitungan nilai akhir berbicara ekspresif siswa menggunakan rumus

sebagai berikut:

>SS
NA=——"
8
Keterangan:
NA  =nilai akhir
>SS = jumlah skor siswa
8 = jumlah aspek penilaian
Jepara,
Mengetahui,
Guru Pamong Peneliti
Eka Zuliyanti

NIM 2101405055
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS IT
Sekolah : SMP Negeri | Mayong
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VII/1
Standar Kompetensi -~ : Berbicara

Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan
bercerita
Kompetensi Dasar

- Bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik

yang tepat.
Indikator

- Mampu menemuan pokok-pokok cerita dalam skenario.

- ‘Mampu berbicara dengan maksud, perasaan, dan gambaran dengan
memperhatikan urutan cerita, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat
dengan cara memerankan tokoh yang diidolakan.

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu berbicara dengan maksud, perasaan, dan gambaran dengan

memperhatikan urutan cerita, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat

dengan cara memerankan tokoh yang diidolakan.

B. Materi Pembelajaran

- Berbicara ekspresif dengan simulasi/ menirukan/ memerankan tokoh idola.

C. Metode Pembelajaran
- Simulasi

- Kelompok
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D. Pengalaman Belajar

Memerankan tokoh yang diidolakan sesuai dengan skenario yang diberikan

peneliti dengan memperhatikan urutan cerita, suara, lafal, intonasi, gestur,

dan mimik yang tepat.

E. Skenario Pembelajaran

1. Kegiatan Awal.

a.

Peneliti bertanya jawab dengan siswa tentang pengalaman pembelajaran
berbicara ekspresif pada pertemuan sebelumnya dan kesiapan siswa
mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif.

Peneliti menjelaskan manfaat pembelajaran mensimulasikan/menirukan
tokoh yang diidolakan dan kompetensi yang akan dicapai jika

pembelajaran berhasil.

2. Kegiatan Inti

a.

Peneliti memberikan penjelasan yang berbentuk paparan tentang hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam berbicara ekspresif.

Peneliti menanyakan kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran
sebelumnya dan memberikan masukan kepada siswa tentang hal-hal yang
perlu diperbaiki.

Peneliti memberikan skenario yang. telah dibuat kepada masing-masing
kelompok.

Siswa bersama dengan kelompoknya berdiskusi menemukan pokok-pokok
cerita dalam skenario.

Siswa bersama dengan kelompoknya berlatih memerankan tokoh yang
diidolakan sesuai dengan skenario yang diberikan peneliti.

Peneliti mengamati perilaku siswa bersama dengan kelompoknya.
Masing-masing kelompok menampilkan hasil latihan di depan kelas.
Peneliti menilai masing-masing siswa sesuai dengan kriteria penilaian

yang ditentukan.
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3. Kegiatan Penutup

a.
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Setiap kelompok selesai menampilkan, peneliti mengevaluasi untuk bahan

perbaikan.

Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.

Refleksi sebagai bahan evaluasi.

b. Peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran.

F. Sumber dan Sarana Belajar

1.

2. Sarana Belajar

Sumber Belajar

- Buku teks Bahasa dan Sastra Indonesia SMP kelas VII

- Skenario simulasi

G. Rubrik

Pedoman penilaian berbicara ekspresif

No. Unsur Skor Kategori Kriteria
1. 0-39 Gagal Pelafalan sama sekali tidak jelas
40-59 Kurang Pelafalan agak mudah dipahami
Ketepatan 60-74 Cukup P§1afalaq agak terganggu tetapi mudah
ucapan dipahami
75-84 Baik Pelafalan jelas
85-100 | Baik sekali | Pelafalan jelas sekali
2. 039 Gagal dTidak pernah memberikan tekanan, sangat
atar
Penempatan 40-59 Kurang Hanya memberikan tekanan 1-2 kali
tekanan 60-74 Cukup Memberikan tekanan lebih dari 3 kali
75-84 Baik Sudah tepat penekanannya
85-100 | Baik sekali | Penekanan sangat tepat
3 0-39 Gagal Tidak pernah menggunakan jeda
40-59 Kurang Menggunakan jeda tetapi kurang tepat
Penf.:mpatan 60-74 Cukup Menggunakan jeda tetapi terkadang ada 1-2
jeda yang kurang tepat
75-84 Baik Sudah tepat penggunaan jedanya
85-100 | Baik sekali | Penggunaan jeda sangat tepat
4. 0-39 Gagal Tanpa memberikan intonasi
40-59 Kurang Menggunakan intonasi tetapi kurang tepat
Intonasi 60-74 Cukup ll\/Ignggunakan intonasi tetapi terkadang ada
-2 yang kurang tepat
75-84 Baik Intonasi sudah tepat
85-100 | Baik sekali | Intonasi sangat tepat
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5. 0-39 Gagal Suara tidak terdengar
40-59 Kurang Suara pelan
Volume suara | 60-74 Cukup Suara cukup lantang
75-84 Baik Suara lantang
85-100 | Baik sekali | Suara lantang sekali
6. 0-39 Gagal Berbicara terbata-bata

40-59 Kurang Berbicara masih ada yang terbata-bata
60-74 Cukup Berbicara cukup lancar

Kelancaran . Sudah lancar, tidak ada hambatan sama
75-84 Baik .
sekali
85-100 | Baik sekali | Sangat lancar
7. 0-39 Gagal Sikap, gerak-gerik, dan mimik terlihat

sangat kaku, tidak ada gerakan
Terdapat sikap, gerak-gerik, dan mimik
tetapi kurang tepat

Sikap, gerak- 40-59 Kurang

girrllil:;lian 60-74 Cukup Terlihat agak rileks dan agak wajar
75-84 Baik Sikap, gerak-gerik, dan mimik terlihat wajar
25-100 | Baik sekali Sikap, gg:rak-gerlk, dan mimik terlihat
sangat wajar
8. 0-39 Gagal Cerita sama se.kah tidak runtun (tidak sesuai
dengan skenario)
Yot n o 40-59 Kurang Cerita masih ada yang tidak runtun
ceritd 60-74 Cukup Cerita cukup runtun

75-84 Baik Cerita runtun
85-100 | Baik sekali Cerita ~ sangat runtun (sesuai  dengan
skenario)

Penghitungan nilai akhir berbicara ekspresif siswa menggunakan rumus
sebagai berikut:
>SS
NA=—"T"

8
Keterangan:

NA  =nilai akhir
>SS = jumlah skor siswa

8 = jumlah aspek penilaian
Jepara,
Mengetahui,
Guru Pamong Peneliti
Eka Zuliyanti

NIM 2101405055
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LEMBAR OBSERVASI

PEMBELAJARAN BERBICARA EKSPRESIF

KELAS VII G SMP NEGERI I MAYONG SIKLUS I

Mata Pelajaran

: Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas
Hari/Tanggal
N Subjek Aspek Perilaku siswa
© | penelitian 5167 10

1. 001 Sikap Positif

2. 002 1. Siswa memperhatikan pelajaran

3. 003 berbicara ekspresif dengan

4. 004 sungguh-sungguh.

5. 005 2. Siswa aktif dalam tanya jawab

6. 006 dengan peneliti.

7. 007 3. Siswa antusias dan serius saat

g 008 menerima tugas dari peneliti.

9. 009 4. Siswa aktif dalam diskusi

10. 010 kc?lompok. .

11. 011 5. Siswa bersemangat dalam berlatih

12. 012 memerankan tokoh idola bersama

13, 013 kelompoknya.

14. 014 Sikap Negatif

15. 015 . )

16, 016 6. Respons.swwa terhadap kegiatan
pembelajaran kurang.

17. 0y 7. Siswa cenderung bersika if d

18. | 018 y > 4 b pas. datl
tidak bersemangat dalam kegiatan

19. 019 tanya jawab dengan peneliti.

20. 020 8.. Siswa tidak bersemangat saat

21. 021 menerima tugas dari peneliti.

22. 022 9. Siswa pasif dalam diskusi

23. 023 kelompok.

24. 024 10. Siswa tidak bersemangat dalam

25. 025 berlatih memerankan tokoh idola

26. 026 bersama kelompoknya.

27. 027

28. 028 Keterangan :

29. 029 V :adaperilaku

30. 030 - :tidak ada perilaku

31. 031

32. 032

33. 033

34. 034
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Lampiran 4

LEMBAR ANGKET SISWA
SIKLUS 1
Hari, tanggal
Nama
No. Urut
Kelas

1. Bagaimanakah kesan Anda terhadap materi pembelajaran berbicara ekspresif?

Berikan alasannya!

2. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam berbicara secara ekspresif? Bila ada

sebutkan apa kesulitannya!

3. Bagaimanakah kesan Anda tentang cara yang digunakan dalam pembelajaran

berbicara ekspresif? Berikan alasannya!

4. Apakah Anda senang mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan
teknik yang digunakan?
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Lampiran 5
ANGKET GURU
SIKLUS I
Hari D s
Kelas : VIIG
Tanggal D e

1. | Respons dan minat siswa terhadap

pembelajaran berbicara ekspresif

2. | Respons siswa terhadap teknik

pembelajaran berbicara ekspresif

3. | Keseriusan dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran berbicara

ekspresif

4. | Situasi/suasana kelas

5. | Keefektifan dan keefesienan teknik
simulasi tokoh idola dalam

pembelajaran berbicara ekspresif.
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Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA
SIKLUS I
Responden
Kelas :VIIG
Hari/Tanggal
NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Siapakah tokoh yang Anda
idolakan? Berikan alasan
mengapa Anda mengidolakan
tokoh tersebut!

2. | Apakah Anda sering
menemukan kesulitan dalam
pembelajaran berbicara secara
ekspresif?

3. | Apa kesulitan yang Anda alami
dalam berbicara secara
ekspresif?

4. | Bagaimana tanggapan Anda
terhadap pembelajaran berbicara
yang telah dilaksanakan?

5. | Apakah dengan teknik
pembelajaran seperti tadi Anda
lebih mudah menerima dan
dapat lebih mudah berbicara
secara ekspresif? Kemukakan
alasan Anda!

6. | Bagaimana masukan Anda
terhadap teknik pembelajaran
tadi?

7. | Hal-hal apa sajakah yang perlu
diperbaiki pada pembelajaran
yang akan datang?
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN BERBICARA EKSPRESIF
KELAS VII G SMP NEGERI I MAYONG SIKLUS II

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas :VIIG
Hari/Tanggal
No Subjek Aspek Perilaku siswa
" |penelitian |1 |2/3]4[5/6/7|8][9] 10
1. 001 Sikap Positif
2. 002 1. Siswa memperhatikan pelajaran
3. 003 berbicara ekspresif dengan
4. 004 sungguh-sungguh.
3. 005 2. Siswa aktif dalam tanya jawab
6. 006 dengan peneliti.
7 007 3. Siswa antusias dan serius saat
g 008 menerima tugas dari peneliti.
9. 009 4. Siswa aktif dalam diskusi
10. 010 k@lompok. .
11. 011 5. Siswa bersemangat dalam berlatih
12. 012 memerankan tokoh idola bersama
13, 013 kelompoknya.
145‘ 8}451 Sikap Negatif
: 6. Respons siswa terhadap kegiatan
16. 416 pembelajaran kurang.
17. 417 7. Siswa cenderung bersikap pasif dan
18. 018 S g P pas
tidak bersemangat dalam kegiatan
19. 019 tanya jawab dengan peneliti.
20. 020 8. Siswa tidak bersemangat saat
21. 021 menerima tugas dari peneliti.
22. 022 9. Siswa pasif dalam diskusi
23. 023 kelompok.
24. 024 10. Siswa tidak bersemangat dalam
25. 025 berlatih memerankan tokoh idola
26. 026 bersama kelompoknya.
27. 027
28. 028 Keterangan :
29. 029 V :ada perilaku
30. 030 - :tidak ada perilaku
31. 031
32. 032
33. 033
34. 034
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Lampiran 8

LEMBAR ANGKET SISWA
SIKLUS I1
Hari, tanggal
Nama
No. Urut
Kelas

1. Bagaimanakah kesan Anda terhadap materi pembelajaran berbicara ekspresif?

Berikan alasannya!

2. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam berbicara secara ekspresif? Bila ada

sebutkan apa kesulitannya!

3. Bagaimanakah kesan Anda tentang cara yang digunakan dalam pembelajaran

berbicara ekspresif? Berikan alasannya!

4. Apakah Anda senang mengikuti pembelajaran berbicara ekspresif dengan
teknik yang digunakan?
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Lampiran 9
ANGKET GURU
SIKLUS II
Hari D s
Kelas : VIIG
Tanggal D e

1. | Respons dan minat siswa terhadap

pembelajaran berbicara ekspresif

2. | Respons siswa terhadap teknik

pembelajaran berbicara ekspresif

3. | Keseriusan dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran berbicara

ekspresif

4. | Situasi/suasana kelas

5. | Keefektifan dan keefesienan teknik
simulasi tokoh idola dalam

pembelajaran berbicara ekspresif.




177

Lampiran 10

PEDOMAN WAWANCARA
SIKLUS II
Responden :
Kelas :VII G
Hari/Tanggal
NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Siapakah tokoh yang Anda
idolakan? Berikan alasan
mengapa Anda mengidolakan
tokoh tersebut!

2. | Apakah Anda sering
menemukan kesulitan dalam
pembelajaran berbicara secara
ekspresif?

3. | Apa kesulitan yang Anda alami
dalam berbicara secara
ekspresif?

4. | Bagaimana tanggapan Anda
terhadap pembelajaran berbicara
yang telah dilaksanakan?

5. ' | Apakah dengan teknik
pembelajaran seperti tadi Anda
lebih mudah menerima dan
dapat lebih mudah berbicara
secara ekspresif? Kemukakan
alasan Anda!

6. | Bagaimana masukan Anda
terhadap teknik pembelajaran
tadi?

7. | Hal-hal apa sajakah yang perlu
diperbaiki pada pembelajaran
yang akan datang?
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Lampiran 11

INSTRUMEN TES SIKLUS 1

Perankan bersama kelompokmu naskah skenario di bawah ini dengan
memperhatikan urutan cerita, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat!

Pada sebuah halaman rumah mewah yang dijadikan setting sebuah sinetron yang
banyak digemari anak-anak muda sekarang, terlihat Derby Romero sedang asyik
mengelap sepatu kesayangannya.

BABY JOSEPH
Udah beres?
DERBY
Tinggal ngelap dikit. Oke, dah selesai. Kinclong!
(sambil mengangkat sepatunya, dan mengangkat alis)
BABY JOSEPH
Sip, sip!
(sambil melihat-lihat dan mengangkat kedua jempolnya)
BABY JOSEPH
(senyum-senyum,)
Tumben kamu bersihin tuh sepatu sendiri, mana asisten kesayanganmu?
DERBY
(masih mengelus-elus sepatunya
Tau tuh! Katanya tadi sih mau makan. Ntar makan siang bareng ya bro?
BABY JOSEPH
(sambil membuka-buka majalah)
Oke bro! O iya, yang lain pada kemana?
DERBY
Tuh....
(sambil mendongak melihat Putri Titian, Tasya, Amanda, dan Nikita Willy
berjalan beriringan menghampiri mereka)
PUTRI TITIAN
Hai semua!!
(melambaikan tangan)
DERBY DAN BABY JOSEPH
Hai.....
(bersamaan menjawab)
TASYA
Lagi pada asyik nih kayaknya?
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(duduk sambil meletakkan tas)

fit
(Derby dan Baby Joseph tersenyum sambil manggut-manggut)
HitH

AMANDA
Huuuuh...panas banget ya siang ini!
(duduk sambil mengusap peluh di kening)
NIKITA
Lapisan ozon kita makin hari makin tipis aja, makanya udara di bumi ini makin
panas.
(duduk sambil melibaskan tangan mengipasi wajahnya)
DERBY
O 1ya, kita mau pamit, cabut dulu ya.
(berdiri sambil mengajak Baby Joseph)

PUTRI TITIAN

Lho, Iho, mau kemana?

(duduk meletakkan tas)
BABY JOSEPH

Mo nemenin dia makan nih.
(berdiri menunjuk sambil menyusul Derby)
PUTRI TITIAN
Oh ya, nanti jangan lewat balai kota ya! Soalnya tadi aku dengar di radio ada
mahasiswa demo BBM.
DERBY DAN BABY JOSEPH

Yo’i, duluan ya.

(melambaikan tangan)

L
(Putri Titian, Tasya, Amanda, dan Nikita Willy membalas lambaian)
aiis

TASYA
Oh ya, nanti kamu jadi beli baju?
(sambil menatap Amanda)
AMANDA
Jadi dong. Kan lagi ada diskon. Ada kacamata murah-murah, sepatu, tas kulit,
sandal. Wah, pokoknya lengkap dan murah. Mo ikut gak sekalian? Ntar aku

"’

ditemenin Dirly ma Dinda Kirana juga lho
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TASYA

Gak ah makasih, lagi males belanja.
HitH

(dari kejauhan tampak Dirly dan Aryani Fitri menghampiri mereka)
HitH

ARIYANI FITRI (CHACHA)
Capeknya!! Abis syuting, mana panas banget nih!
(sambil mengusap peluh di kening dan mengibaskan tangan mengipasi wajahnya)
DIRLY
Lagi pada sibuk ngapain nih?
(duduk menggeret kursi)
TASYA
Nih nungguin kalian, pada mau diajakin belanja ma Amanda.
(sambil memandang Dirly dan Dinda Kirana)
DIRLY
Ya udah, berangkat sekarang aja yuuk! Mo sekalian ngademin badan nih!
(nyengir)
AMANDA
Yoi, sekarang aja deh enaknya, gimana? Kalian pada mau ngikut sekalian nggak?
(berdiri sambil menenteng tas)

Hith
(Nikita, Putri, dan Tasya barengan menggeleng)
Hith

ARIYANI FITRI(CHACHA)
(berdiri membenahi kaosnya)
Ayo berangkat sekarang!!

HitH
(Amanda, Dinda Kirana, dan Dirly beranjak meninggalkan Nikita, Putri, dan
Tasya)
HitH

AMANDA, ARIYANI FITRI (CHACHA), DAN DIRLY
Yuk...duluan ya!
(berdiri sambil melambaikan tangan)
NIKITA, PUTRI, DAN TASYA
(bersamaan melambaikan tangan)
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Lampiran 12
INSTRUMEN TES SIKLUS II

Perankan bersama kelompokmu naskah skenario di bawah ini dengan
memperhatikan urutan cerita, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat!

Di lokasi syuting sebuah sinetron kejar tayang, tampak Teuku Wisnu
pemeran Farel dalam sinetron “Cinta Fitri” duduk di kursi sambil membuka-buka
halaman majalah.

SHIREEN (FITRI)
Halo Dly!
(melambaikan tangan)
DINDA KANYA (MISKA)

Dah lama nunggu ya Dly?
ADLY FAIRUZ
(meletakkan majalah)

Ah, enggak. Kita makan siang sekarang?

DINDA KANYA (MISKA)
Enggak, tahun depan! Ya iyalah. Sekarang. Dah laper nih.
(mengelus-elus perut)

H
(Dinda dan Shireen bertatapan sambil tersenyum)
HitH

ADLY FAIRUZ
Ya udah, sekarang aja.
(Mereka bertiga berjalan beriringan menuju sebuah kafe)

e
Di kafe tersebut tampak Teuku Wisnu, Rezky, dan Chelsea sudah duduk saling

berhadapan di sofa.
HitH

REZKY (MARVEL)
Allow...bro!!
ADLY FAIRUZ
Allow....(berjabat tangan dengan Rezky dan Wisnu)
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L
(Shireen, Dinda, dan Adly pun duduk bersama mereka)
i

DINDA KANYA (MISKA)
Eh, kata radio, di balai kota ada demo. Para mahasiswa menuntut agar pemerintah
menurunkan harga BBM.
ADLY FAIRUZ
lya, tadi aku kena macet.
CHELSEA
(Mengacungkan jempol)
Betul itu! Sebagai generasi muda, sebagai ruhnya reformasi, mahasiswa harus
berada di baris depan.
REZKY (MARVEL)
Kalian tahu nggak? Rektor itu takut sama menteri, menteri takut sama presiden,
presiden takut sama mahasiswa!
DINDA KANYA (MISKA)
Dan, mahasiswa takut sama polisi. Sebab, polisi bawa senjata buat mukulin
mahasiswa! Mendingan mahasiswa gak usah demo. Belajar yang rajin, ke perpus,
ke warnet, biar cepat lulus.
(tersenyum)
SHIREEN (FITRI)
Gak bisa gitu dong. Mahasiswalah yang murni memperjuangkan rakyat kecil.
Bukan janji-janji belaka. Mahasiswa, selain cerdas secara akademik juga harus
tanggap terhadap nasib bangsanya.
TEUKU WISNU (FAREL)
(Langsung menimpali Shireen).
Sebab, dari mahasiswalah kelak akan lahir penerus-penerus bangsa! Pembawa
gelombang perubahan!
REZKY (MARVEL)
Sepakat! Mahasiswa harus bangun. Membuka mata hatinya. Dan melanjutkan
langkah bangsa untuk mengejar ketertinggalan.
(Sambil mengepal tangan dan mengangkatnya ke atas)
ADLY FAIRUZ
Apa-apaan sih kalian ini! Siang-siang gini malah ngobrol yang berat-berat gitu,
bikin tambah laper tau...!!
REZKY (MARVEL)
Makanya, cepetan pesen!!
(sambil nyengir dan mengangkat alis)



it
(Semua saling bertatapan)
i

DINDA KANYA (MISKA)
(mengangkat tangan).
Pelayan!!!

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Mata Pelajaran
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HASIL OBSERVASI

PEMBELAJARAN BERBICARA EKSPRESIF
KELAS VII G SMP NEGERI I MAYONG SIKLUS 1

: Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas :VIIG
Hari/Tanggal
No Subjek Aspek Perilaku siswa
" |penelitian |1 |2/3]4[5/6/7|8][9] 10
1. 001 - 1 -1=1=1- 1MV V VIV | Sikap Positif
2. 002 - | =IVIVM-|VVV-]|- 1. Siswa memperhatikan pelajaran
3. 003 - |-/VIV-|VVV-|V berbicara ekspresif dengan
4. 004 VI-IVWVVIVV-|-]- sungguh-sungguh.
5. 005 Vi-Ivivv-|-|-|-]|- 2. Siswa aktif dalam tanya jawab
6. 006 VIiVIVIVV-|-|-]-]- dengan peneliti.
7. 007 VIi-Iviviv-|-|-|-]- 3. Siswa antusias dan serius saat
g 008 vivvivv-T-T-1-1- menerima tugas dari peneliti.
9. 009 vivviviv-l-1-T-7- 4. Siswa aktif dalam diskusi
10. | L oto | vIVIVIVIVI-[=[-[-]- kelompok. _
11. 011 VIV TV V- - 5. Siswa bersemangat dalam berlatih
12. 012 RN NEER memerankan tokoh idola bersama
3.1 013 VIV VIVIVI-[-]-]-]- T, Q2.
14. 014 VI-|VIVV[-|V-]-]- . )
5. 01> L. = dEEE g.lk?{ggg%:tslifswa terhadap kegiatan
16. 416 VI-IVIVVI- V-1 pembelajaran kurang.
17. 417 VIVIVIMVI-[-1-1-1= 17 Siswa cenderung bersikap pasif dan
18. 018 |[VIVIVIVIV-[-[-[-[- |72 B P pas
tidak bersemangat dalam kegiatan
19. 019 = |=1-1-|-IVIVIVMVIV tanya jawab dengan peneliti.
20. 020 -IVIVI-IVIVIVIVIV__|g.  Siswa tidak bersemangat saat
21. 021 " IVIM-1VIVIVV[V menerima tugas dari peneliti.
22. 022 o - VVIVIVI V. 190 Siswa pasif dalam diskusi
23. 023 \Y VIVIV-|[-|-|VV kelompok.
24. 024 VI-IVIVVIVIVI- | VIV |10.Siswa tidak bersemangat dalam
25. 025 VI-IVIVVIVIV[-|-|- berlatih memerankan tokoh idola
26. 026 VIVIVIVV[-|-[-]-]- bersama kelompoknya.
27. 027 - |1-1-1-/-IMV|VVV
28. 028 - -1 VIV-|VV|V V|V |Keterangan :
29. 029 -|VIVI-|VIV|[-| VIV | V :adaperilaku
30. 030 - |-|VIV-|VV-|VV - :tidak ada perilaku
31. 031 - |-|VIV-|VV-|VV
32. 032 VIVVIVV-|-]-]-]-
33. 033 V|-|VIVV) - -|VIV
34. 034 VIVIVIVV-|-]-]-[-




Aspek 1 = —x100% = 58,8%
Aspek 2 =—x 100% = 35,3%
Aspek 3 =—x100% = 76,5%
Aspek 4 = —x 100% = 76,5%

Aspek 5=—x 100% = 55,9%

Keterangan:

1. SB = Sangat Baik
2. B =Baik

3. C =Cukup

4. ‘K =Kurang

: 81%-100%

:61%-80%

1 41%-60%

1 <40%

Aspek 6 =—x 100% = 50%

Aspek 7=—x100% = 58,8%
Aspek 8 =—x100% = 32,3%
Aspek 9=—x100% = 41,2%

Aspek 10=—x 100% = 35,3%
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Mata Pelajaran
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HASIL OBSERVASI
PEMBELAJARAN BERBICARA EKSPRESIF
KELAS VII G SMP NEGERI I MAYONG SIKLUS II

: Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas :VIIG
Hari/Tanggal
No Subjek Aspek Perilaku siswa
" |penelitian |1 |2/3]4[5/6/7|8][9] 10
1. 001 Vi-[-1=IV]-[-|V -] -_]| Sikap Positif
2. 002 VIVI-|VIV|-|V|-|-]V |l. Siswa memperhatikan pelajaran
3. 003 V| -{VIVV-|{V|-|-1V berbicara ekspresif dengan
4. 004 VIVVVV-V-|-1V sungguh-sungguh.
5. 005 VIi-|VIVIV -|-]-|l-]V [|2. Siswa aktif dalam tanya jawab
6. 006 |V IVIVIVIV|-|-|-]-]V dengan peneliti.
7. 007 vi-Iviviv-]-]-]-[v |3. Siswa antusias dan serius saat
g 008 vivvivv-1-T-1-1v menerima tugas dari peneliti.
9. 009 vivvivivi-[-|-T-Tv |4 Siswa aktif dalam diskusi
10. | L oo | vIVIVVIV-[E[-[- Vv kelompok. .
11. 011 VI-IVIvVivi- [ vio[-[v |5 Siswa bersemangat dalam berlatih
12. 012 VIVVI- VoIV -V memerankan tokoh idola bersama
13..[ 013 | V[VviVivl-|-]-|-|v | Kkelompoknya
14. 014 V|-|VIV V- -|-1V . .
5. 01> L. = dEER g.lk?{ggg%:tslifswa terhadap kegiatan
16. 416 VI-IVIVV-El-1V pembelajaran kurang.
17. 417 VIVIVIMVI-[-1-1-1V_ |7 Siswa cenderung bersik if d
i g bersikap pasif dan
18. 018 VIVVIVV-|-]-|-]V : )
tidak bersemangat dalam kegiatan
19. 019 VI-1VI-|VI= Vi=- |V tanya jawab dengan peneliti.
20. 020 VIVIVIVI- | -LVI- VIV _|g  Siswa tidak bersemangat saat
21. 021 V| V| V| VEVi=E - VY menerima tugas dari peneliti.
22. 022 V-V -IVI-IVIVIVIV 19 Siswa pasif dalam diskusi
23. 023 4 VIVV-|-|-]V|V kelompok.
24. 024 VI-IVIVV-1V[- VIV ]|10.Siswa tidak bersemangat dalam
25. 025 VI-IVIVV[-]V[-|-|V berlatih memerankan tokoh idola
26. 026 \Y VIVV-|-]-|-1V bersama kelompoknya.
27. 027 V|-|VIVV[-|V-|-]V
28. 028 V|-|VIVV-]V-]-]V |Keterangan :
29. 029 V[-|VIVV|-|V[-|V|V | V :adaperilaku
30. 030 V|VVIVV-|V-|IVV : tidak ada perilaku
31. 031 VIVIVIVV-|V-|-]V
32. 032 VIVVIVV-|[-]-]-]V
33. 033 VIi-|VIVV-|-|-|-]V
34. 034 VIVIVIVV-[-]-]-]V
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Aspek 1 = —x100% = 100% Aspek 6 =—x 100% = 0%
Aspek 2 =—x 100% = 55,9% Aspek 7=—x100% = 47%
Aspek 3 =—x 100% = 94% Aspek 8 =—x100% = 5,9%
Aspek 4 = —x 100% = 88,2% Aspek 9=—x100% = 20,6%
Aspek 5=—x100% = 94% Aspek 10=—x 100% = 2,9%
Keterangan :

1. SB = Sangat Baik : 81%-100%
2. B =Baik : 61%-80%
3. C =Cukup 1 41%-60%

4. ‘K =Kurang : <40%



Lampiran 15
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ANGKET GURU
SIKLUS 1
Hari : Rabu
Kelas :VIIG
Tanggal : 6 Mei 2009

Respons dan minat siswa terhadap

pembelajaran berbicara ekspresif

suasana kelas yang semula gaduh
menjadi tenang ketika peneliti

mulai menjelaskan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Respons siswa terhadap teknik

pembelajaran berbicara ekspresif

beberapa siswa masih mengalami
kesulitan ketika harus dituntut
untuk tampil di depan kelas secara

berkelompok

Keseriusan dan keaktifan siswa dalam

mengikuti pelajaran berbicara

ekspresif

beberapa orang siswa sudah tidak
malu menanyakan hal-hal yang

masih sulit bagi mereka

Situasi/suasana kelas

respons siswa sangat antusias dan
senang dalam menerima teknik
baru dalam pembelajaran berbicara

ekspresif

Keefektifan dan keefesienan teknik

simulasi tokoh 1dola dalam

pembelajaran berbicara ekspresif.

ada  beberapa  siswa

yang
berperilaku negatif yaitu masih
berbicara sendiri dengan temannya
dan menganggu kelompok lain saat

berlatih
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Lampiran 16

ANGKET GURU
SIKLUS I1
Hari : Rabu
Kelas :VIIG
Tanggal : 20 Mei 2009

1. | Respons dan minat siswa terhadap | kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran berbicara ekspresif pembelajaran berbicara ekspresif
dengan teknik simulasi tokoh idola

pada siklus Il ini terlihat lebih baik

2. |Respons siswa terhadap teknik | beberapa siswa dengan antusias
pembelajaran berbicara ekspresif berlatih dan berkreasi dalam

memerankan tokoh idola yang lebih

baik daripada siklus I
3. | Keseriusan dan keaktifan siswa dalam | siswa lebih suka bertanya ketika
mengikuti pelajaran berbicara | peneliti memberikan waktu untuk
ekspresif bertanya
4. | Situasi/suasana kelas siswa senang dan antusias dalam

pembelajaran berbicara ekspresif

dengan teknik simulasi tokoh idola

5. | Keefektifan dan keefesienan teknik | siswa yang pada siklus I enggan
simulasi tokoh idola dalam | untuk ikut serta dalam kegiatan
pembelajaran berbicara ekspresif. pembelajaran, pada siklus II sudah

bersemangat dan aktif dalam

pembelajaran
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Lampiran 17
HASIL WAWANCARA
SIKLUS I

Responden : siswa nilai tertinggi, sedang, dan rendah
Kelas :VIIG
Hari/Tanggal  : 6 Mei 2009

Jawaban nilai tertinggi:

Dinda Kanya Dewi, karena Dinda itu kalau bermain peran sangat menjiwai.
Ya

Urutan ceritanya sering terbolak-balik

Menyenangkan

Ya, karena dipandu dengan teks yang telah diberikan oleh guru

Bagus

Jika dipandu dengan teks yang seperti sekarang ini, percakapannya jangan
terlalu banyak, soalnya bingung menghafal urutan ceritanya.

Nk =

Jawaban nilai sedang:

1. Vidi Aldiano dan afgan karena mereka sosok penyanyi yang keren, suaranya
bagus, terus lagunya bagus-bagus, pokoknya mereka luar biasa.

2. Sering, pada saat tampil di depan kelas dan juga grogi.

3. Pada saat memainkan peran kita masing-masing dan menghafalkan skenario
itu secara lancar.

4. Menurut saya menarik, karena bisa bermain sambil belajar.

5. Ya, saya lebih mudah menerimanya karena bisa melatih kita agar percaya diri.

6. Sangat menarik, karena bisa membuat kelompok.

7. Kita bisa memperbaiki rasa percaya diri kita.

Jawaban nilai rendah:

Derby, karena derby ganteng, suaranya bagus, aku suka lagunya.

Sering sekali.

Saat pengucapan kata terasa kau sekali saat bericara.

Baik, karena dapat melatih kekompakan dan ekspersi wajah.

Menurut saya lebih baik seperti ini karena bisa melatih berbicara dan ekspresi

wajah.

6. Jangan terlalu banyak teksnya karena bisa membuat pembacanya pusing
kepala, selain itu teksnya ruwet kalau terlalu banyak.

7. Pengucapan kata, lafal, ekspresi wajah, dan gerak tubuh.

S
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Lampiran 18
HASIL WAWANCARA
SIKLUS 11

Responden : siswa nilai tertinggi, sedang, dan rendah
Kelas :VIIG
Hari/Tanggal  :20 Mei 2009

Jawaban nilai tertinggi:

1. Dinda Kanya Dewi, karena Dinda itu kalau bermain peran sangat menjiwai.

2. Tidak/ jarang.

3. Kesulitan yang saya alami, kurang PD berbicara dengan lawan jenis.

4. Bagus, cukup menantang karena disini kita belajar untu berbicara lancar,
dengan menggunakan aturan-aturan tertentu.

5. Kurang, karena yang memperagakannya kurang mendalami dan kurang jelas.
6. Baik, di sini kita dapat belajar sekaligus bermain.
7. Tempat mempraktikannya kurang baik, gimana kalau meja dan kursinya dibiki

berhadap-hadapan.

Jawaban nilai tertinggi:

1. Shireen, karena dia kalau memerankan fitri sangat pas.

2. Sedikit.

3. Dalam menentuan urutan ceritanya, saya sering menemukan kesulitan.

4. Sangat menyenangkan, karena dengan belajar bisa menambah pengalaman.

5. Ya, menurut saya cara belajar secara ekspresif lebih mudah dipahami dan
tidak cepat merasa bosan.

6. Senang, karena di dalam belajar secara ekspresif tidak cepat merasa bosan.

7. Hal berbicara dengan baik, dan suaranya harus tepat dan jelas.

Jawaban nilai rendah:

1. Tokoh idola saya adalah Rafi Ahmad karena dia baik dan lucu.

2. Ya, saya masih sering menemukan kesulitan dalam pembelajaran berbicara
ekspresif.

Kesulitan saya adalah dalam urutannya.

Cukup bagus karena bisa memperkuat daya ingat kita semua.

Ya, karena berbicara secara ekspresif itu bagus.

Sangat menarik, karena tidak membosankan.

Karena dapat memperkuat daya ingat kita.

NownbkWw



Lampiran 19

Daftar Siswa Kelas VII G SMP N I Mayong
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No Nama Siswa Jenis kelamin
1. | Adek Arta Wijaya L
2. | Afif Juliyanto L
3. | Afifatun P
4. | Afinda Hapsari P
5. | Ahmad Ridho L
6. | Ahmad Susanto L
7. | Alfid Arswandi L
8. | Ana Afifatus Siriyah P
9. | Anas Firmansyah L
10. | Anif Fatkur Rohman L
11. | Aprilia Ulfa P
12. | Arjun Noor Cahya L
13. | Devi Eka Amy Arianti P
14. | Eko Agus Supriyanto L
15. | Elvita Rosa Ayunistya P
16. | Ernawati P
17. | Fela Ayu Feronika P
18. | Feliya Gufrona P
19. | Hanip Maulana Khakim L
20. | Ida Listiowati P
21. [ Ita Sahara Agustina P
22. | Izzah Lissa’adatin Nihla P
23. | Laili Shofia P
24. | Muhammad Ali Sodikin L
26. | Muhammad Faliqul Isbach L
27. | Oky Avandy L
28. | Reza Adi Hasworo L
29. | Reza Bhayu Adi Nugroho L
30. | Satria Adi Prasetya L
31. | Siti Khoiriyah P
32. | Tri Liya Indriana P
33. | Winda Saraswati P

P

Winda Silviani
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